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ABSTRAK

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENILAI
KINERJA PERUSAHAAN

Studi Kasus Pada PT. Bumi Modern Tbk., Surabaya, Jawa Timur
Amalia Lucy Nanda
Universitas Sanata Dharma Yogyakarata

2000

Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui perkembangan kinerja

perusahaan. Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus pada PT. Bumi
Modemn Tbk., Surabaya, Jawa Timur. Teknik pengumpulan data yang
dipergunakan adalah teknik dokumentasi dengan mencan data di Pusat Referensi
Pasar Modal di Bursa Efek Jakarta.

Teknik analisis untuk menjawab permasalahan yaitu dengan analisis

common size dan analisis rasio. Berdasarkan analisis data keuangan PT. Bumi
Modern Tbk., dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Laporan neraca perusahaan pada sisi aktiva dari tahun 1994 sampai 1997
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki aktiva lancar yang lebih kecil dari
aktiva tetap, aktiva sewa guna usaha, dan aktiva lain-lain. Pada tahun 1998
komposisi tersebut berubah menjadi aktiva lancar lebih besar daripada aktiva
tetap, aktiva sewa guna usaha, dan aktiva lain-lain. Pasiva perusahaan dari
tahun 1994 sampai 1997 sebagian besar bersumber dari kewajiban lancar dan
pada tahun 1998 sebagian besar bersumber dari ekuitas. Laporan rugi laba
menunjukkan perusahaan terus menerus mengalami kerugian darn tahun 1994
sampai 1998.

Likuiditas ditunjukkan dengan current ratio dan quick ratio. Pada tahun 1994
sampai 1997 menunjukkan kondisi yang tidak likuid, tetapi pada tahun 1998
perusahan berada pada kondisi likuid.

Solvabilitas ditunjukkan dengan total asset to debt ratio, net worth to debt
ratio, dan propierty -atio. Pada tahun 1994 sampai 1998, fotal asset to debt
ratio menunjukkan kondisi yang solvabel. Net worth to debt ratio dan
propierty ratio dari tahun 1994 sampai 1997 menunjukkan kondisi yang tidak
solvabel, tetapi tahun 1998 menunjukkan kondisi yang solvabel.

Rentabilitas ditunjukkan dengan return on investnment dan rate of return on
investment. Rentabilitas perusahaan dari tahun 1994 sampai 1998 berada pada
tingkat yang negatif, artinya perusahaan tidak rentabel.

Kinerja operasi ditunjukkan dengan gros profit mergin, net profit margin, dan
operating income margin. Kinerja operasi perusahaan dari tahun 1994 sampai
1998 dapat dikatakan tidak efisien.

Vi



ABSTRACT

EMPLOYING FINANCIAL STATEMENT ANALYSIS TO EVALUATE
THE PERFORMANCE OF THE COMPANY

A Case Study at PT. Bumi Modern Tbk., Surabaya, East Java.
Amalia Lucy Nanda
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2000

The purpose of this research was find out performance of the company. This

was a case study at PT. Bumi Modemn Tbk., Surabaya, East Java. The technique of
collecting data employed in this research was documentation. The data were obtained
from the Capital Market Reference Center at Jakarta Stock Exchange.

The data was analvzad by the common size and ratio analysis. Based om

financial data analysis of PT. Bumi Modern Tbk., the research concluded that :

1.

The company balance sheet from 1994 to 1997 at the assets position showed that
the current assets were less than its fixed assets, lease, and other assets. On the
contrary, in 1998 the current assets were larger than the fixed assets, lease, and
other assets. The source of liabilities of the company from 1994 to 1997 were
mostly from the current liabilities, and in 1998 from the equity. The income
statement showed that company had lossed from 1994 to 1998.

The liquidity was shown by the current and quick ratio. From 1994 to 1997 the
ratio showed that the company was illiquid. However, in 1998 company was in
liquid condition.

The solvability was shown by the total asset to total debt ratio, the net worth to
debt ratio, and the propesty ratio. From 1994 to 1998, the total asset to total debt
ratio indicated the company was solvable. The net worth to debt ratio and the
property ratio from 1994 to 1997 indicated that the company was insolvable.
However, in 1998 the ratio indicated a solvable condition of the company.

The rentability was shown by the return on investment and the rate of return on
equity. Company rentability from 1994 to 1998 were at negative level meaning
that the company was not retable.

The operating performance was shown by the gross profit margin, net profit
margin, and operating income margin. From 1994 to 1998 the research concluded
that the operating performance of company was inefficient.

vil
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Memasuki era globalisasi saat ini, dimana pesaing-pesaing usaha semakin
banyak, maka perusahaan-perusahaan dituntut untuk lebih efektif dan efisien dalam
menjalankan usahanva Perusahaan harus mampu memprediksi peluang unsaha di
masa yang akan datang, merancang kebijakan untuk mengoptimalkan nilai
perusahaan dan mengurangi kelemahan-kelemahan vanga ada Salah satn bagian
memiliki tanggyng jawab cukup besar dalam mewujudkan ketiga hal tersebut adalah
manajemen keuangan.
Manajemen keuangan mempunyai fungsi-fingsi sebagai berikut (Wasis,
1991 : 2).
a  Mengumpulkan dana yang diperlukan perusahaan dari sumber intern maupun
ekstern.
b. Menggunakan dan mengalokasikan dana kepada berbagai penggunaan yang
menguntungkan.

¢.  Mengatur dan mengurus aliran dana di dalam perusahaan.

Manajemen keuangan memiliki tanggung jawab yang besar  menyangkut
kinerja perusahaan yang pada umumnya ditinjau dari segi laba

Kinerja suatu perusahaan dapat optimal bila operasi usahanya efektif’ dan
elisien Bila kinerja perusahaan tergebut baik, maka perusahaan tidak hanya

sekedar “melangsungkan  hidupnya” tetapi juga dapat tumbuh dan



menguntungkan. Finerja perusahaan dapat dilibat dari laporan keuangan vang
dibuat setiap akhir periode. Selain dapat diketahwmi posisi keuangan, dengan
melihai laporan keuangan juga dapat dilihat perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan.

Laporan keuangan akan menghasilkan informasi yang akurat apabila laporan
keuangan tersebut dianalisis melalui proses pembandingan, evaluasi dan analisis
tlrend. Analisig laporan keuangan mencakup pengaplikasian berbagaj alat dan
teknik analisis pada laporan dan data keuangan dalam ranéka gemperoleh ukuran-
ukuran dan hubungan-hubungan yang berarti dan berguna dalam proses pengambilan
keputusan. Adanya analisis laporan keuangan akan mengurangi adanya keputusan
yang diambil berdasarkan dugaan-dugaan semata.

Mengingat akan pentingnya mengetahui kinerja suatu perusahaan, penulis
tertarik untuk mengambil judul “Analisis Laporan Keuvangan Untuk Menilai
Kinerja Perusahaan” dalam penyusunan skripsi ini, dimana penulis akan
menganaligis laporan keuangan PT. Bumi Modemn Tbk. yang bergerak di bidang

perhotelan dan pariwisata untuk menilai kinerjanya.

B. Batasan Masalah

Kinerja perusahaan merupakan permasalahan yang sangat luas. Kinerja
perusahaan dapat dilihat melalui laporan neraca dan rugi laba. Dalam penelitian ini,
penulis hanya akan menganalisis kinerja perusahaan dengan cara analisis common
size terhadap neraca dan rugi - laba, kemudian dengan analisis rasio
likuiditag (hanya terbatas pada current ratio dan quick ratio), solvabilitag (hanya

terbatas pada fotal asset to debt ratio, net worth to debt ratio, dan propierty



rerio), rentabilitas (hanva terbatas pada return on investment dan rare of refurn on
equity), dan rasio kinerja operasi (hanya terbatas pada gross profit margin, ret

profit margin, dan operating income).

C. Perumusan Masalah
1. Bagaimana perkembangan kinerja keuangan perusahaan ditinjau dari analisis
common size secara komparatif ?
2. Bagaimana kinerja keuangan PT. Bumi Modern Tbk. ditinjau dari analisis

likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, dan kinerja operasinya ?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui perkembangan kinerja keuangan perusahaan yang dapat
dilihat dari perubahan pos-pos dalam laporan neraca dan rugi laba pada

PT. Bumi Modern Tbk. dalam bentuk prosentase.

2. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Bum Modern Tbk ditinjau dari

analisis likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, dan kiﬁerja operasinya.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi pihak-pihak vang berkepentingan dengan perusahaan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan seperti :
manajemen, pemilik dan calon pemilik, kreditur dan calon kreditur,

pemerintah dan karyawan, sehingga mereka dapat mengambil keputusan-

keputusan yang tepat.



2. Bagi Universitas.

Hasil penelitian ini akan menambah referensi kepustakaan dan berguna bagi

pembaca untuk menambah informasi dan memperluas wawasan mengenai

analisis laporan keuangan untuk menilai kinerja perusahaan

3. Bagi Penulis.

a Penulis dapat  menerapkan teori-teori yang diperoleh di bangku

kuligh pada keadaan yvang sebenamya.

b. Penulis dapat menyelesaikan kuliah di Universitas Sandta Dharma, karena

skripsi ini merupakan salah satu syarat kelulusan progran sarjana

F. Sistematika Penulisan

BAB1

BAB I

BAB I

: Pendahuluan

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang masalah,
batasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan sistematika penulisan.

: Tinjauan Pustaka

Bab im1 akan mengemukakan teori-teori vang mendukung
permasalahan dan pembahasan dari hasil studi pustaka. Uraian yang

terdapat pada bab ini akan digunakan sebagai dasar pengolahan data

: Metodologi Penelitian

Pada bab ini akan diuraikan tentang jenis penelitian, subjek
penelitian, objek penelitian, waktu penelitian, tempat penelitian,

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data



BAB IV :

BABV

BAB VI

Gambaran Umum Perusahaan

Uraian mengenai gambaran umum perusahaan tempat penulis
mengadakan penelitian akan dikemukakan pada bab ini. Gambaran
umum perusahaan ini terdiri dari sejarah berdirinya perusahaan,
tujuan pendirian perusahaan, operasi perusahaan, kondisi
perusahaan, pengurusan dan pengawasan, ketenagakerjasan, serta

strukiur kepemilikan, pengurusan dan pengawasan, dengan pemegang

saham.

+ Analisis Data dan Pembahasan

Dalam bab ini akan diuraikan data-data yang ditermikan dan
yang mendukung  permasalahan yang diteliti kemudian akan
dikemukakan analisis dari permasalahan yang ada melalui teknik

analisig data seperti yang telah diungkapkan pada bab sebelumnya

: Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan yang diambil penulis berdasarkan analisis data-data
vang diperoleh selama penelitian akan dikemukakan pada bab ini.
Digamping itu, bab ini juga akan memuat saran-saran yang dianggap

periu oleh penulis untuk peningkatan dan perkembangan perusahaan.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Sekilas Tentang Laporan Keuangan
1. Pengertian

Laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi, yang meliputi
kegiatan pencatatan, penggolongan, dan peringkasan data-data keuangan perusahaan,
sebelum akhirnya sampai pada proses pelaporan keuangan Laporan keuangan
merupakan alat untuk mencatat dan mellgevaluasi kinerja suatn organisasi.

Penyusunan laporan keunangan harus berdasarkan pada aturan-aturan dan konvensi-

konvensi akuntansi.

2. Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan
Adapun tujuan dari pepyusunan laporan keuangan (Standar Akuntansi

Indonesia, 1994), adalah :

Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah
besar pemakai dan pengambil keputuan ekonomi.

Informasi mengenai posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi kenangan
sangat diperlukan untuk dapat melakukan evaluasi atas kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan kas (dan setara kas), dan waktu serta kepastian dari hasil
tersebut. Posisi keuangan perusahaan dipengaruhi oleh sumber daya yang
dikendalikan, struktur keuangan, likuiditas dan solvabilitas serta kemampuan

beradaptasi dengan perubahan lingkungan.



3. Pemakai Laporan Keuangan

Dari uraian tentang tujuan penyusunan laporan keuangan diatas, dapat
diketahui bahwa informasi laporan keuangan dibutuhkan oleh para pemakai dan
pengambil keputusan ekonomi. Para peniakai dan pengambil keputusan ekonomi
tersebut adalah :
a Investor.

Investor perlu mengetahmi seberapa besar resiko investasi bila menanamkan
modalnya pada suatu perusahaan. Resiko investasi tersebut dapat diketahui dari
{aporan keuangan perusahaan.

b. Kreditur.
Kreditur memerlukan informasi dalam laporan keuangan untuk mengetahui
kemungkinan bisa atau tidak perusahaan membayar pinjaman dan bunga pada
saat jamh tempo.

c. Pemasok.
Pemasok dapat mengatahui kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang-hutang
pada saat jatuh tempo dengan menganalisis laporan keuangan.

d. Pelanggan.
Pelanggan membutuhkan informasi menyangkut kelangsungan hidup perusahaan,
terutama bila mereka memiliki ketergantungan pada perusahaan, misalnya
ketergantungan akan produk-produk hasil produksi perusahaan Informasi yang
dibutuhkan pelanggan tersebut dapat diperoleh dari laporan keuangan.

e. Pemerintah.
Pemerintah baru dapat menentukan besar pajak yang harus ditanggung perusahaan

getelah mengetahui keuntungan perusahaan yang dapat dianalisis dari



laporan keuangan. Selain itu, laporan keuangan perusahaan juga berguna bagi
penvusunan statistik pendapatan nasional dan statistik lainnya.

f Karyawan.
Karyawan membutuhkan informasi dari laporan keuangan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan untuk memberi balas jasa pada mereka

g. Masyarakat.
Dari laporan keuangan pemsallaan, masyarakat dapat mengetahui kontribusi
perusahaan terhadap perekonomian nasional, disamping itu juga dapat

mengatahui kebutuhan perusahaan akan tenaga kerja.

4. Asumsi Dasar Laporan Keuangan
Menurut Standar Akuntansi Keuangan, penyusunan dan penyajian laporan

keuangan mendasarkan diri pada dua asumsi dasar, yaitn akrual dan kelangsungan
usaha.

a  Dasar Akrual
Dengan dasar akrual ini, pengaruh transaksi dan peristiwa lain diakui pada saat
kejadian {dan bukan pada saat kas atan setara kas diterima atan dibayar) dan
dicatat dalam catatan akuntansi serta dilaporkan dalam laporan keuangan pada
periopde yang bersangkutan. Dengan dasar ini, laporan keuangan tidak hanya
memberikan informasi masa lalu yang melibatkan penerimaan dan pembayaran
kas, melainkan juga memberi informasi tentang kewajiban pembayaran kas dan
sumber daya yang mewujudkan kas yang akan diterima di masa yang akan

datang.



b. Kelangsungan usaha
Laporan keuangan biasanya disusun atas dasar asumsi kelangsungan usaha
perusahaan, yang berarti perusahaan akan tetap melanjutkan usahanya di masa
depan. Ini berarti bahwa perusahaan diasumsikan tidak bermaksud atan

berkeinginan untuk meliknidasi atan mengurangi secara material skala ugsahanya

5. Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan
Karakteristik kualitatif laporan keuangan merupakan ciri khas yang membuat
informasgi dealam laporan keuangan tersebut berguna bagi para pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi. Karakteristik kualitatif laporan kenangan ini
meliputi hal-hal sebagai berikut :
a Dapat dipahami.
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah
kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh para pemakai. Dalam hal ini,
para pemakai diasnmsikan memiliki pengetahnan yang memadai tentang
aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi serta kemanan untuk mempelajari
informasi dengan ketekunan yang wajar. Namun demikian, sulitnya memahami
informasi yang komplek jangan dijadikan alasan untuk tidak memasukkan
informasi tersebut dalam laporan kevangan.
b. Relevan.
Informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan para pemakai dalam proses
pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan apabila informasi

tersebut dapat mempengaruht keputusan ekonomi pemakai dengan membantn
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mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, m;asa kini atan masa depan,
menegaskan atau mengkoreksi, hasil evaluasi mereka di masa lalu.
¢. Keandalan
Informasi juga harus handal agar bisa bermanfaat. Informasi mempunyai
kualitas handal apabila bebas dari pengertian yang menyesatkan kesalahan
material dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus dan
Jujur (faithfid representation) dari yang seharusnya disajikan atan yang secara
wajar diharapkan dapat disajikan. Jika informasi dimaksudkan untuk
menyajikan dengan jujur transaksi serta peristiwa lain yang sehmﬁ;nya
disajikan, maka peristiwa tersebut perlu dicatat dan disajikan sesuai dengan
substansi dan realitas ekonomi dan bukan hanya bentuk hukumnya {substansi
mengungguli bentuk). Selain itu, informasi harus diarahkan pada kebutuhan
umum pemakai, dan tidak bergantung pada kebutuhan atan keinginan pihak
tertentu (netralitas). Dalam hal ini menghadap: ketidakpastian peristiwa dan
keadaan tertentu, maka ketidakpastian tersebut diakui dengan mengungkapkan
hakekat dan tingkatnya dengan menggunakan pertimbangan sehat (prudence).
Informasi vang disajikan dalam laporan keuangan harus lengkap dalam batasan
materialitas dan biaya (kelengkapan).
d. Dapat dibandingkan.

Para pemakai laporan keuangan harus dapat memperbandingkan laporan
keuangan perusahaan antar periode untuk mengidentifikasikan kecenderungan
{trend) posisi keuangan dan kinerja perusahaan. Selain itu, pemakai juga harus
dapat memperbandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk

mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan secara
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relatif’ Untuk- memenuhi kualitas tersebut, maka pengukuran dan penyajian
dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang serupa harus dilakukan
secara konsisten untuk perusahaan tersebut, antar periode perusahaan yang
gama dan untuk perusahaan yang berbeda Implikasinva adalah bahwa para
pemakai harus mendapat informasi tentang kebijakan akuntansi yang digunakan

dan perubahan kebijakan serta pengaruh perubahan tersebut.

4. Susunan Laporan Keuangan
Ditinjan dari banyaknya pihak yang memerlukan informasi dari laporan”
keuangan dan jenis-jenis informasi yang dibutuhkan, semakin jelas arti penting dari
laporan keuangan tersebut. Adapun jenis-jenis laporan keuangan yang dapat dipakai
untuk memperoleh informasi yang dibutubkan para pemakai adalah :
a Neraca.
Neraca adalah laporan yang memmjukkan keadaan kenangan perusahaan. Unsur-
unsur vang terdapat dalam neraca adalah aktiva, kewajiban, dan modal. Berikut
akan diuraikan tentang unsur-unsur dalam neraca :
1. Aktiva.
Akt'iva adalah sumber-sumber ekonomis yang dimiliki oleh perusahaan, yang
meliputi aktiva lancar, investasi jangka panjang, aktiva tetap, aktiva yang
tidak berwujud, dan aktiva lain-lain.
2. Kewajiban.
Kewajiban adalah hutang-hutang perusahaan yang terdiri dari kewajiban

lancar, kewajiban jangka panjang, dan kewajiban lain-lain.
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3. Modal.

Modal adalah hak pemilik dalam perusahaan yang berupa selisih
antara  aktiva dan kewajiban. Modal terdiri atas modal dari setoran
pemilik dan modal dari hasil operasi usaha.

b. Laporan Rugi Laba

Laporan rugi laba adalah laporan yang menunjukkan hasil-hasil usaha dan biaya-

biaya selama periode waktu tertentu. Unsur-unsur dalam laporan rugi laba

adalah

1. Pendapatan.
Pendapatan adalah penghasilan tunai dan kredit atas barang atau jasa yang
diberikan selama periode tertentu.

2. Biaya.
Biaya adalah pengeluaran-pengeluaran yang dilakukan perusahaan
untuk menjalankan operasi usahanya Biaya-biaya dalam perusahaan bisa
berupa biaya gaji, biaya perlengkapan, premi asuransi, biaya penyusutan,
biaya tklan, dan sebagainya.

3. Laba
Laba adalah selisih antara pendapatan dan biaya yang terjadi dalam periode
waktu tertentu.

4. Pendapatan di lnar usaha
Pendapatan di luar usaha adalah penghasilan yang diperoleh bukan dari hasil
kegiatan utama perusahaan. Pendapatan di luar usaha ini bisa berupa bunga

atas investasi, laba penjualan aktiva tetap, dan sebagainya
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LA

. Biaya di luar usaha
Biaya di luar usaha adalah pengeluaran-pengelnaan yang tidak berhubungan
dengan kegiatan utama perusahaan. Salah satu bentuknya adalah biaya bunga.
6. Laba sebelum pajak. |
Laba sebelum pajak adalah jumlah dari pendapatan di luar usaha dikurangi
dengan biaya di luar usaha
7. Laba bersih.
Laba bersih adalah jumlah dari laba sebelum pa:iak.-dikurangi dengan pajak

penghasilan.

B. Analisis Laporan Keuangan
1. Pengertian.
Proses akuntansi tidak berhenti hanya sampai pada pelaporan keuangan
saja. Laporan keuangan akan lebih bermanfaat dalam pengambilan keputusan-
keputusan ekonomi bila laporan keuangan tersebut dianalisis. Analisis laporan
keuangan (Pastowo, 1995), diartikan sebagai :
Suatu proses untuk membedah laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya,
menelaah masing-masing unsur tersebut, dan menelaash hubungan diantara
unsur-unsur tersebut, dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan
pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu sendiri.

2. Tujuan Analisis Laporan Keuangan.

Dari per}gertian analisis laporan keuangan diatas, juga dapat diketahui
tujuan dari analisis laporan keuangan, yaitu memperoleh pengertian dan pemahaman

yang baik dan tepat atas laporan keuangan yang bersangkutan. Di samping itu,
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analisis laporan keuangan juga bertujuan untuk mengevaluasi hasil kerja
manajemen. Setelah diadakan analisis laporan keuangan, dapat dipahami jenis
investasi yang cocok untuk perusahaan, juga dapat diramalkan perkembangan dan
kondigi perusahaan di masa yang akan datang serta dapat dievaluasi kinerja
perusahaan untuk selanjutnya ditindaklanjut.

Masalah-masalah yang dihadapi perusahaan juga dapat diketahui dan segera
dapat dicari pemecahamya setelah laporan keuangan dianalisis. Erich A. Helfert,
dalam bukunya yang berjudul Analisis Laporan Keuangan menyatakan bahwa tujuan
analisis laporan keuangan adalah sebagai “penafsiran informasi keuangan,
penggunaan data komparatif, dan analisis paéar keuangan”.

Penafsiran informasi keuangan menyangkut pertimbangan ‘terhadz‘xp laporan
keuangan dan data keuangan lain untuk tjuan penilaian dan proyeksi prestasi dan
nilai lain. Sedangkan data komparatif merupakan bagian penting dalam analisis
laporan keuangan karena membantu menempatkan perspektif penilaian tentang suatu
perusahaan, namun, akibatnya penilaian yang dibuat bersifat relatif karena
tergantung standar dan persepsi analisis. Tetapi dalam hal ini data pembanding bisa
membantu mengkonfirmasi penilaian itu. Analisis pasar menyangkut studi dan
proyeksi pada harga saham perusahaan dan para pesaing yang berhubungan dengan
trend pasar saham. Analisis laporan keuangan merupakan jembatan antara laporan
keuangan yang dipublikasikan dengan prestasi trend pasar yang mencerminkan nilai

perusahaan.
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3. Metode Analisis Laporan Keuangan.

Metode untuk menganalisis laporan kenangan vang akan dipergunakan
dalam penelitian ini adalah metode analisis vertikal. Metode analisis vertikal
disebut juga metode analisis statis. Pada metode ini, akan dibandingkan pos yang
satu dengan pos yang lainnya dari laporan keuangan dalam periode yang sama
Metode analisis vertikal dapat dilakukan dengan teknik -teknik sebagai berikut :

1. Teknik analisis progentase per komponen {common size).
Pada penerapan teknik ini, masing-masing pos dalam laporan keuangan dibuat
dalam bentuk prosentase atas dasar total kelompoknya Kemudian dibandingkan
antara laporan keuangan pada tahun-tahun yang akan diteliti untuk diambil
kesimpulan. Unsur-unsur dalam laporan keuangan yang akan dianalisis adalah
neraca dan laporan rugi laba.
2. Teknik analigis rasio.
Analisis rasio adalah teknik analisis laporan keuangan yang paling banyak
dipakai. Analisis rasio sangat penting untuk mengetahui kelebihan dan
kekurangan perusahaan. Dalam analisis rasio, yang akan diperiksa adalah :
a. Rasio likuiditas.
Rasio likuiditas biasanya dipergunakan oleh para kreditur jangka pendek
unfuk menilai  kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendeknya. Adapun alat ukur likuiditas adalah sebagai berikut :

1. Current ratio.

Current  ratio  merupakan  perhitungan modal kerja dalam bentuk
rasio, yaifu perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar.

Namun current ratio juga belum bisa menggambarkan secara baik
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kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban-kewajiban jangka
pendeknya, karena current ratio yang tinggi bisa diakibatkan adanya
piutang yang tidak tertagih atau persediaan yang tidak terjual. Untuk itu
diperlukan alat ukur likuiditas lainnya. Rumus untuk current ratio adalah :

Aktiva Lancar
Current Ratio = x 100 %

Hutang Lancar

2. Quick ratio.
Dalam pehitungan quick ratio, pos-pos aktiva lancar yang tidak likuil;.i‘
seperti persediaan dan biaya dibayar dimuka dikelvarkan dari aktiva
lancar. Rumus untuk quick ratio adalah :

Aktiva Lancar — Persediaan — Biaya
Dibayar Dimuka
Quick Ratio = x 100 %
Hutang Lancar

b. Rasio solvabilitas.

wr

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk melunasi kewajiban-kewajiban jangka panjangnya.
Adapun alat-alat ukur solvabilitas svatn perusahaan adalah :

1. Total asset to debt ratio (TADR).
TADR merupakan perhitungan proporsi antara hutang dan aktiva
perusahaan. Hasil perhitungan TADR dapat menggambarkan
kemampuan perusahaan untuk menjamin hutang-hutangnya dengan

menggunakan aktiva yang ada Rumus untuk TADR adalah :
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Total Aktiva
TADR = x 100%
Total Hutang

2. Net worth to debt ratio (NWDR).
NWDR merupakan perbandingan antara modal sendin (total
aktiva — total hutang) dengan hutang. Dan hasil perhitungan NWDR
ini akan diketahui kemampuan perusahan perusahaan untuk menjamin

hutang-hutangnya dengan menggunakan modal sendiri. Rumus untuk
NWDR adalah : '

{Total Aktiva — Total Hutang)
NWDR = x 100%

Total Hutang

3. Propierty Ratio.

Prapierty ratio merupakan rasio yang membandingkan antara modal
sendiri dengan total aktiva. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin
kecil jumlah modal pinjaman yang digunakan untuk membiayai aktiva
perusahaan. Rumus untuk Propierty ratio adalah :

Modal Sendiri

Propterty Ratio = x 100%
Total Aktiva

¢. Rasio rentabilitas.
Rasio rentabilitas adalah rasio untuk mengukur efisiensi penggunaan
modal perusahaan. Rasio rentabilitas terdiri atas perhifimgan ratio on

investment (ROI) dan rate of return on equity (ROE). Formula untuk

ROI adalah sebagai berikut :
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Laba bersih Usaha
RO1I= x 100%
Total Aktiva

ROI dapat juga dirumuskan dengan : Profit = Margin x Perputaran

Aktiva Usaha

Dimana :
Laba Bersth Usaha
Profit Margin = x 100 %
Penjualan Bersih
Penjualan Bersih
 Perputaran Aktiva Usaha = - x 100 %
Total Aktiva
Formula untuk ROE adalah :
Laba Bersih
ROE= x 100 %
Modal Sendin

d. Rasio kinerja operasi (operating performance ratio).
Perusahaan harus menjalankan operasi usahanya dengan -efisien
Perusahaan yang dijalankan dengan efisien akan menghasilkan laba
yang lebih besar. Rasio kinerja yang akan dipakai dalam penelitian 1m
adalah :
1. Rasto laba kotor terhadap penjualan {gross profit margin).
Laba kotor adalah, selisith antara penjualan dan harga pokok
penjualan. Rasio laba kotor terhadap penjualan merupakan alat ukur

efisiensi operasi dan penentuan harga jual. Rumusnya adalah :
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Laba Kotor
Gross Profit Margin = x 100 %
Penjualan

2. Rasio lala bersih terhadap penjualan (ret profit margin).
Rasio ini merupakan alat ukur jumlah laba yang dihasilkan dalam
satuan mata uang oleh setiap satu satuan mata vang penjualan.
Disamping itu, pemegang saham dapat memperoleh gambaran tentang
laba melalui analisis rasio ini. Rumusnya adalah :

Laba Bersih
Net Profit Margin = x 100%

Penjualan

3. Rasio laba usaha terhadap penjualan {operating income margin).
Rasio ini merupakan ukuran untuk mengetahui efisiensi perusahaan
pada kegiatan utamanya. Rumusnya adalah :

Laba Usaha

Operating Income Margin = ——— x 100%
Penjualan ‘

C. Kinerja

Kinerja mengandung pengertian kemampuan kerja untuk menghasilkan
keuntungan secara efisien dan efektif. Dalam suatu badan usaha, tinggi rendahnya
kinerja diukur dalam bentuk laba yang dihasilkan. Di dalam Standar Akuntansi

Keuangan dikemukakan bahwa :

“Informasi kinerja perusahaan, terutama profitabilitas, diperlukan untuk
menilai perubahan potensial sumber ekonomi yang mungkin dikendalikan di
masa depan. Informasi fluktuasi kinerja, adalah penting dalam hubungan ini.
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Informasi kinerja bermanfaat untuk memprediksi kapasitas perusahaan
dalam menghasilkan arus kas dari sumber daya yang ada D1 samping itu,
informasi tersebut juga berguna dalam perumusan pertimbangan tentang
efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan tambahan sumber daya’.

Untuk menghasilkan laba yang maksimal, diperlukan kemampuan melihat
celah-celah keuntungan dan memprediksi masa yang akan datang. D1 samping itu,
manajemen harus memiliki kemampuan menggerakkan kreativitas sumber daya
manusia yang ada agar dapat bekerja secara efisien dan efektif Motivasi yang kuat
akan dapat menggerakkan kemampuan kerja secara optimal.

Pada axhirnya, kemampuan manajemen menggerakkan dan memanfaatkan
seluruh sumber daya yang ada akan dapat dimilai dani laporan keuangan yang
disusun setiap akhir periode. Melalm laporan keuangan tersebut, dapat dievaluasi
dan pada akhirnya diperbatki hal-hal yang menjadi penghalang maksimisasi kinerja.
Disamping itu, juga dapat direncanakan hal-hal yang perlu dilakukan sehubungan

dengan peningkatan kinerja di masa yangy akan datang,



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah studi kasus, dimana peneliti
akan mengumpulkan data perusahaan yang bisa diperoleh di pusat referensi pasar
modal di bursa efek Jakarta Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis
untuk mendapatkan kesimpulan. Kesimpulan yang akan ditarik hanya berlaku bagi

PT. Bumi Modem Tbk. dan tidak berlaku umum.

B. Subjek, Objek, Waktu, dan Tempat Penelitian
Subjek penelitian : PT. Bumi Modern Tbk.
Objek penelitian  : Laporan Neraca dan Laporan Rugi Laba dari tahun 1994
sampai 1998.
Waktu penelitian  : Maret sampai dengan April 2000
Tempat penelitian : Pusat Referensi Pasar ModalBursa Efek Jakarta

PT. Bumi Modern Tbk.

C. Data yang Diperlukan
Dalam penelitian tentang “Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai
Kinerja Perusahaan”, di PT. Bumi Modern Tbk. ini, data yang diperlukan adalah :
1. Gambaran umum PT. Bumi Modern Tbk.
2. Neraca PT. Bumi Modern Tbk.

3. Laporan rugi laba PT. Bumi Modern Tbk.
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D. Teknlk Pengumpulan Data

Setelah peneliti menetapkan objek penelitian, maka langkah berikutnya
adalah menetapkan sumber data mana yang akan dipergunakan untuk mengumpulkan
data Dalam penelifian ini, peneliti mempergunakan sumber data sekunder

(secondary data), yaitu data yang peneliti kutip dari sumber publikasi di Bursa Efek

Jakarta Teknik pengumpulan data dengan cara mengutip dari sumber data sekunder

geperti vang peneliti lakukan ini termasuk dalam teknik dokumentasi, yaitu teknik

mengumpulkan data dengan melihat dan mempelajari dokumen atan catatan-catatan
yang berhubungan dengan penelitian. Adapun pertimbangan-pertimbangan mangepa
peneliti mempergunakan data sekunder, adalah sebagai berikut :

1. Waktu yang tersedia untuk mengumpulkan data dan menyelesaikan penelitian ini
sangat terbatas, maka dari itu penulis memutuskan untuk menggunakan data
sekunder, karena mudah didapat

2. Tingkat akurasi data yang diperoleh peneliti dari data sekunder tersebut bisa
dikatakan cukup tinggi, karena data-data tersebut telah diolah oleh pihak-pihak
yang diyakini ghli dalam penyusunan laporan keuangan, dan juga telah diandit
Laporan keuangan yang dipergunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
laporan keuangan dari perusahaan yang telah go public, jadi bisa dikatakan
bahwa laporan keuangan tersebut telah disusun menurut kaidah-kaidah yang
sudah ditetapkan, karena sekaligus disusun untuk meyakinkan dan menarik minat
magyarakat yang ingin menanamkan modal. Adapun data sekunder. yang
dipergunakan oleh peneliti berasal dari sumber data sekunder yang
dipublikasikan (published source), yaitn laporan talhmman dari PT. Bumi Modemn

Tok., di Bursa Efek Jakarta.
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3. Dana yang tersedia unmuk penelitian ini sangat terbatas, maka dari itu peneliti
memutuskan untuk menggunakan data sekunder karena biaya untuk mendapatkan

data bisa terjangkau.

E. Teknik Analisis Data

1. Untuk menjawab permasalahan pertama, yaitu bagaimana perkembangan
kinerja keuangan hotel ditinjau dari analisis common size secara komparatif,
akan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut : “

a. Untuk menganalisis neraca PT. Bumi Modern Tbk. :
1. Mencari data laporan keuangan PT. Bumi Modern Tbk. yang berupa
neraca dalam beberapa periode.
2. Masing-masing kategori dalam neraca, yaitu aktiva dan pasiva
dinyatakan sebesar 100%.
3. Pos-pos dalam masing-masing kategori dinyatakan dalam prosentase

atas dasar kategorinya, dengan rumus :

Saldo Pos
Prosentase Pos = x 100 %
Total Kategori

4. Dari hasil perhitungan neraca yang disusun dalam common size secara
komparatif tersebut, dapat dianalisis bagaimana perubahan yang terjadi
dalam komposisi aktiva maupun pasiva selama beberapa periode.

b. Untuk menganalisis laporan rugi laba PT. Bumi Modern Tbk. :
1. Mencari data laporan keuangan PT. Bumi Modern Tbk. yang berupa

laporan rugi laba dalam beberapa periode.
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2. Pos-pos dalam laporan rugi laba dinvatakan dalam prosentase atas
dasar total penghasilan, dimana penghasilan dinyatakan dalam 100%,

dengan rumus :

Saldo Pos
Prosentase Pos = x 100%

Total Penghasilan

3. Dan hasil perhitungan laporan rugi laba yang disusun dalam common
size secara komparatif tersebut, dapat dianalisis apakah terjadi
kenaikan atau penurunan dari setiap distribusi penghasilan kepada pos-

pos dalam laporan rugi laba.

2. Permasalahan kedua, vaitu bagaimana kinerja keuangan perusahaan ditinjau
dan analisis hikmditas, solvabilitas, rentabilitas, dan kinerja operasi PT.

Burm Modern Tbk., akan dipecahkan dengan teknik analisis data sebagai
berikut :

a. Untuk rasio likuiditas.
Rasio likuiditas terdiri atas analisis current ratio, dan quick ratio.
L. Untuk current ratio.
a. Mencari data tentang aktiva lancar PT. Burmi Modern Tbk.

b. Mencari data tentanng hutang lancar PT. Bumi Modemn Tbk.

¢. Mencarai current ratio, dengan rumus :

Aktiva Lancar
Current Ratio = x 100%

Hutang Lancar

d. Dani hasil perhitungan current ratio, dapat dilihat kemampuan
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perusahaan melunasi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya
Dalam sudut pandang kreditur jangka pendek, rasio lancar 100 %
bagi debitur merupakan angka minimum yang bisa diterima.
2. Untuk quick ratio.
a. Mencari data tentang aktiva lancar PT. Bumi Modern Tbk.
b. Mencari data tentang persediaan PT. Bumi Modern Tbk.
¢. Mencari data tentang persekot biaya PT. Bumi Modern Tbk.
d. Mencari data tentang hutang lancar PT. Bumi Modern Tbk.
e. Mencari acid test ratio (quick ratioj dengan rumus :
Aktiva lancar - Persediaan —
Persekot Biaya

Quick Ratio = x 100%
Hutang Lancar

f Dan hasil perhitungan quick ratio selama beberapa periode, akan
dapat dilihat bagaimana kecenderungan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajibannya tanpa harus melikuidasi atau terlalu
bergantung pada persediaan dari tahun ke tahun. Angka minimum

yang biasa dipakai sebagai tolok ukur guick ratio yang baik
adalah 100 %.

b. Untuk rasio solvabilitas.

Rasio solvabilitas terdirt dari analisis total asset to total debt ratio

(TATDR), net worth to debt ratio (NWDR) dan propierty ratio.

1. Untuk total asset to total debt ratio (TATDR).

a Mencari data tentang total aktiva PT. Bumi Modern Tbk|| 4

\
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b. Mencari data tentang hutang PT. Bumi Modern Tbk.

¢. Mencari TATDR dengan rumus :

Total Aktiva
TATDR = ——— — x 100%

Total Modal
d. Dari hasil perhitungan TATDR, dapat diketahui struktur hutang dan
aktiva perusahaan, sehingga dapat dilihat kecenderungan tingkat
resiko tak tertagihmya suatu hutang selama beberapa periode dengan
menggunakan jaminan aktiva perusahaan.
2. Untuk et worth to debt ratio (NWDR).
a. Mencar data tentang total aktiva PT. Burmi Modern Tbk.

b. Mencari data tentang total hutang PT. Bumi Modermn Tbk.

c. Mencar1t NWDR dengan rumus :

(Total Aktrva — Total Hutang)
NWDR =

x 100%
Total Hutang
d. Dari hasil perhitungan NWDR, dapat diketahui apakah perusahaan
dapat melunast hutang-hutangnya dengan jaminan modalnya sendiri.
3. Untuk propierty ratio.
a. Mencan data tentang modal sendirt PT. Bum Modern Tbk.
b. Mencan data tentang Total Aktiva PT. Bum1 Moden Tbk.
¢. Mencari propierty ratio dengan rumus ;
Modal Sendiri

Propierty Ratio = ———— x 100%
Total Aktiva



d. Dari hasil perhitungan propierty ratio, dapat dinilai sebe;‘apa
besar modal pinjaman digunakan untuk membiayar aktiva

perusahaan.

¢. Untuk rasio rentabilitas.

Rasio rentabilitas terdiri atas ratic on investrment (ROI) dan rate of
returr on equity (ROE).
1. Untuk return on invesiment (ROT).

a Mencar1 data tentang jumlah laba bersih usaha PT. Bumi Modem

Thbk.
b. Mencan data tentang aktiva PT. Bumi Modemn Tbk.
¢. Mencari return on investment dengan ramus ;
Laba Bersih Usaha

ROI = x 100 %
Total Aldiva

d. Dar1 hasi] perlutungan return on investment, dapat diketahui tingkat
kembalian investasi yang dilakukan perusahaan dengan menggunakan
seluruh dana dan aktiva yang dimiliki dan bagaimana
kecenderungannya.

2. Untuk rate of return on equity.
a. Mencari data tentang jumlah laba bersth PT. Bumi Modern Tbk.
b. Mencari data tentang modal sendiri PT. Bumi Modern Tbk.
c. Mencari rate aof return or equity dengan rumus :

Laba Bersih Usaha
ROE = x 100 %
Modal Sendiri
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d. Dari hasil perhitungan rare of return on equity, dapat diketahui
berapa besar laba yang benar-benar tersisa bagi para pemegang

saham biasa dan bagaimana kecenderungannya dari tahun ke tahun.

d. Untuk rasio kinerja operasi {operating performance ratio).

Rasio kinerja operasi yang umumnya dilakukan untuk menganalisis
kinerja operasi perusahaan terdiri atas rasio laba kotor terhadap
penjualan, rasio laba bersih terhadap penjualan, rasio laba usaha
terhadap penjualan.
1. Untuk rasio laba kotor terhadap penjualan (gross profit margin).

a. Mencari data tentang jumlah laba kotor PT. Bumi Modern Tbk.

b. Mencari data tentang penjualan PT. Bumi Modern Tbk.

¢. Mencari rasio laba kotor terhadap penjulaan dengan rumus :

Laba Kotor

Gross Profit Margin = ———— x 100%
Penjualan

e. Dari hasil perhitungan gross profit margin ini, dapat diketahui
apakah perusahaan cukup efisien dalam memproduksi dan
menentukan harga jual. Kecenderungan gross profit margin selama
beberapa periode dapat dilihat dari grafik trend.

2. Untuk rasio laba bersih terhadap penjualan (ret profit margin).
a Mencari data tentang jumlah laba bersih PT. Bumi Modem Tbk.
b. Mencari data tentang penjualan PT. Bumi Modemn Tbk.

¢. Mencari rasio laba bersih terhadap penjualan dengan rumus :



Laba Bersih
Net Profit Margin = x 100%
Penjualan

d. Dari hasil perhitungan ret profit margin, dapat diketahui efisienst
produksi, administrasi, pemasaran, pendanaan, penentuan harga
maupun manajemen pajak. Pada grafik trend dapat dilihat
kecenderungan net profit margin perusahaan.

3. Untuk rasio laba usaha terhadap pemualan {operating income
margin).
a. Mencari data tentang jumlah laba usaha PT. Bumi Modern Tbk.
b. Mencari data tentang penjualan PT. Bumu Modern Tbk.
¢. Mencari rasio laba usaha terhadap penjualan dengan rumus :
Laba Usaha
Operating Income Margin = —— x 100%
Penjualan

d. Dari hasil perhitungan operating income dapat diketahui efisensi

hotel pada kegiatan wntamanya dan kecenderungannya selama

beberapa periode.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A.Sejarah Berdirinya Perusahaan

PT. Bumi Modern Tbk. (Perseroan) adalah suatu perusahaan Penanaman
Modal Dalam Negeri (PMDN), yang bergerak dalam bidang perhotelan dan industri
pariwigata, didirikan tahun 1973 berdasarkan Kgputusan Menteri Kehakiman
Republik Indonesia tanggal 12 Desember 1973. Tahunﬂ 1;‘85, Perseroan kemudian
bergabung dan menjadi anak perusahaan Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912
(AJB Bumiputera 1912), sebuah perusahaan asuransi jiwa tertua di Indonesia.

Tahun 1976, Perseroan membangun sebuah hotel megah yang kemudian
dinamakan Hyatt Regency Surabaya yang semula dikenal sebagai Bumi Hyatt, di
atas tanah seluas 1,3 hektar di Surabaya, Jawa Timur. Hotel tersebut dibuka untuk
pertama kali pada tanggal 16 Desember 1979. Kemudian Perseroan melakukan
kontrak manajemen dengan Hyatt International Asia Pacific Limited untuk
pengelolaan hotel. Berdasarkan kontak manajemen yang terakhir diperbaharui pada
tanggal 3 Agustus 1994, disepakati bahawa jangka waktu pengelolaan hotel berlaku
selama 20 tahun terhitung sejak pembukaan resmi dari periuasan hotel, yaitu pada
tanggal 1 Maret 1994.

Untuk mengantisipasi pertumbuhan dan perkembangan di kota Surabaya
khususnya dan Jawa Timur pada umumnya, maka Perseroan melakukan perluasan
hotel. Kegiatan ini jelas membutuhkan biaya yang sangat besar, sehingga untuk
menghimpun dana, Perseroan melakukan Penawaran Umum Perdana Berdasarkan

SK Menteri Kenangan Republik Indonesia No. S1-117/SHM/MK.10/1990 maka



Perseroan telah tercatat di Bursa Efek Jakarta dan Surabaya sebagai perusahaan
publik.

Perluasan pembangunan Hote] Hyatt Regency Surabaya, ditangani oleh
para profesional asing atara lain Arsitek Skidmore, Owing dan Merrill. Sementara
desain ruangan ditangani oleh Trisha Wilson and Associates dan yang bertindak
sebagai kontraktor utama adalah Societe Auxiliarie d’Enterprises - PT. Wijaya
Karya Joint Operation, sedangkan Furniture, Fixture and Equipment (FF and E)
Consultants ditangai oleh Irerne Gosney and Associates. Rekan kerja ini mampu
mendesain bangunan maupun interior lebih artistik dan tidak meninggalkan seni
budaya daerah. Perluasan tersebut berupa hotel tower berlantai 27, terdiri dari
berbagai jenis kamar, schingga junlah kamar menjadi 500 kamar. selain itu
dibangun pula gedung aparetemen sebanyak 12 unit dan gedung perkantoran 6 lantai
yang dilengkapi dengan fasilitas perparkiran yang dapat menampung 400 kendaraan.
Keseluruhan gedung tersebut tertata secara apik, harmonis dan mengesankan,
dilengkapi fasilitas olah raga tenis maupun kebugaran jasmani.

Pada tahun 1997, AJB Bumiputera 1912 mengalihkan seluruh sahamnya
dalam Perseroan sebanyak 26.328.600 lembar atan sebesar 58,51% dari
keseluruhan jumlah saham Perseroan kepada PT. Bakrie Capital Indonesia
Pengalihan saham tersebut dilakukan pada tanggal 20 Juni 1997 melalui Penawaran
Tender {Tender Over) sebanyak 25% dari total saham yang ditawarkan, sedangkan
sisanya dialihkan melalut penjualan blok (Block Sale) sebesar 33,90% dari total
kepemilikan saham yang dilakukan pada tanggal 29 Agustus 1997. Dengan
beralihnya jumlah saham tersebut diatas, maka pemegang saham mayoritag

Perseroan berallih kepada PT. Bakrie Capital Indonesia sebesar 58,90%.



Sesuai hasil rapat Umum Pemegang saham Luar Biasa Perseroan vang
diselenggarakan di jakarta pada tanggal 6 Agustus 1997, disetuyjni peningkatan
modal dasar Perseroan dari Rp. 200 milyar menjadi Rp. 396 milyar, dan juga
pemecahan nilai nominal saham (Stock Split) dari Rp. 100,- menjadi Rp. 500, -
serta pembagian saham bonus yang berasal dari akumulasi agio saham sebesar
Rp. 54 milyar, sechingga pemegang 5 lembar saham lama dengan nilai nominal
Rp.' 1000,- akan mendapatkan 6 lembar saham baru dengan nilai nominal
Rp. 1000,- dan kemudian nilai nominal dipecah menjadi Rp. 500,-

Perubahan Anggaran dasar perseroan dimaksud yang tertuang dalam akta
No. 126 tanggal 19 Agustuy 1997, yang dibuat dihadapan Soetjipto, S.H Notaris di
Jakarta, telah mendapatkan pengesahan Menteri Kehakiman Republik Indonesia
pada tanggal 25 Agustus 1997. Pelaksanaan stock split dan pembagian saham bonus
dilakukan dengan menarik saham lama dari peredaran dan kemudian menerbitkan
saham baru dengan nilai nominal Rp. 500,-. hal ini dilakukan sejak 19 Agustus 1997
gsampal dengan 29 oktober 1997. Setelah pembagian saham bonus maka modal
disetor Perseroan méuiﬂékat dari Rp. 45 milyar menjadi Rp. 99 milyar.

Selanjutniya melalui Penawaran Umum Terbatas I kepada Para Pemegang
saham dalam rangka menerbitkan hak memesan efek terlebih dahulu, Perseroan
menawarkan sebanyak 594.000.000 saham biasa aftas nama dengan nilai nominal
Rp. 500,- setiap saham, sehingga nilai kesekuruhannya adalah sebesar Rp. 297
milyar. Adapun rencana penggunaan dana hasil penawaran terbatas ini digunakan
Perseroan untuk pembayaran hutang akuisisi hotel Le-Meridien, Tashkent di

Republik Uzbekistan dan peningkatan modal kerja
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Guna menunjang Kelancaran operasai hotel, di area seba;gian tobby hotel
dibangun pusat perbelanjaan barang-barang yang berkualitas tinggi, sedangkan di
gedung perkantorannya yang saat ini penuh, menjadi Airline Centre dimana banyak
kantor-kantor penerbangan seperti : Garuda Indonesia, Japan Airlines, Cathay
Pacific, dan lain-lain. Beberapa Airline telah menjadikan kantornya sebagai city
check-in kota Surabaya Serta ada juga Banking hall seperti : The Bank of Tokyo
Ltd., Hong Kong Bank dan Shanghai Bank.

Mengingat letaknya yang strategis di pusat daerah bisnis dan sebagai hotel
dengan predikat “Bintang Lima Berlian”, hotel ini tetap menguasai pangsa pasar
para pengunjung yang datang ke Jawa Timur, dan merupakan hotel pilithan bagi para
VIP, Tamu Negara / Politik, dan pengusaha atas, jika mereka berkunjung ke

Surabaya.

B. Tujuan Pendirian Perusahaan

Hyatt Regency Surabaya didirikan dengan tujuan untuk menanamkan modal
yang dimiliki oleh PT. Bumi Modern Tbk Selain itu juga untuk berpartisipasi
memajukan industri pariwisata di Indonesia dengan cara menyediakan sarana yang
berkelas dan mendukung citra positif pariwisata Indonesia, yaitu berupa hotel
bertaraf internasional. Adapun alasan lainnya adalah mengingat potensi dan prospek
pariwisata di Indonesia yang cukup bagus dan dapat mendatangkan keuntungan yang
cukup besar. Selain dibangun sebagai sarana tempat tinggal untuk para wisatawan,
pembangunan Hyatt Regency Surabaya juga ditujukan untuk mengantisipasi
meningkatnya jumlah permintasn untuk tempat-tempat konvensi baik nasional

maupun internasional.
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C. Operasi Hotel

Perkembangan operasional hotel Hyatr regency Surabaya selama tahun
1997 masih belum menunjukkan peningkatan yang berarti, hal ini mengingat
persediaan kamar hotel bertaraf internasional di Surabaya telah sedemikian besar
dengan ditandai bermunculannya hotel-hotel baru seperti hotel Shangri-La, Westin.
Sheraton, Mandarin, Novotel, dan Mercure. Akan tetapi besamya permintaan relatif

tetap, sehingga perang tarif vang telah terjadi pada tahun-tahun sebelumnya hingga

kini masih terus berlanjut.

Berbagai upaya untuk meningkatkan arus wisatawan telah dilakukan baik
pendekatan dengan Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, maupun Asosiasi
Pariwisata lain yang berada di Suarabaya Upaya yang dilakukan oleh Pemerintah
Pusat antara lain meliputi penetapan penyelenggaraan ASEAN Tourism Forum tahun
1996 di Surabaya yang ternyata berhasil dihadiri oleh 454 Seller dari 50 negara di
seluruh dunia, sedangkan upaya dari Pemerintah Daerah Tingkat I Jawa Timur
adalah dengan mencanangkan Surabaya sebagai Kota Konvenst dan Pameran yang
bertaraf internasioanl, agar Surabaya vang terbukti telah berhasil
menvelenggarakan konferenasi ASEAN Tourism Forwm tahun 1996 itu akan
menggerakkan minat para asosiasi yang bersifat nasional maupun internasional
untuk dapat menyelenggarakan konvensi-nya guna mendukung peningkatan tingkat
hunian kamar hotel bertaraf internasional lainnya maupun hotel-hotel lain yang telah
bermunculan di Surabaya.

Adapun upaya yang dilakukan Direksi Perseroan bersama Manajemen Hotel
adalah meningkatkan kinerja Perseroan dengan mengganti General manager yang

lebih cocok dan menguasai lapangan untuk menghadapi tantangan operasi yang lebih
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berat dan dengan melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan pendapatan Hotel
antara lain dengan menyelenggarakan berbagai “special event™ di Hotel disertai
dengan promosi, sehingga para tamu menjadi lebih berminat untuk melakukan
“function” di Hotel yang sekaligns akan meningkatkan penerimaan food and
beverage.

Sayangnya, sejak pertengahan bulan Agustus 1997 terjadi krisis moneter
dimana kurs US Dollar telah meningkat dari kisaran Rp. 2.450,- menjadi
Rp. 4.650,- pada akhir tahun 1997. Hal ini berdampak negatit terhadap daya beli
masyarakat, akibatmya occupancy rate menurun dari rata-rata 34,40% pada tahun
1997, demikian pula dengan pendapatan dalam US Dollar. Akan tetapi pendapatan

dalam Rupiah meningkat bahkan melampaui anggaran.

D. Kondisi Hotel

Sehubungan telah beralihnya kepemilikan saham mayoritas dari AJB
Bumiputera 1912 kepada PT. Bakrie Capital Indonesia ada beberapa upaya yang
telah dilakukan untuk memperbaiki kinerja Perseroan, antara lain :
1. Pengalihan Pinjaman Sindikasi dari ASEAN Finacial Corporation (“AFC”)

kepada Bank Nasional Komersil {dahulu Bank Perniagaan).

b

. Membagikan saham bonus senilai Rp. 54 milyar.
3. Melaksanakan pemecahan saham (Stock split).
4. Melakukan Penawaran Umum Terbatas II senilai Rp. 297 milyar.
Sebagai upaya memperbaiki struktur keuangan maka PT. Bakrie Capital
Indonesia mengalihkan hutang Perseroan yang diperoleh dari Sindikasi yang

dipimpin AFC sebesar USS. 22,250,000 kepada PT. Bank Nasional komersil dan



dikonversikan ke Rupiah dengan Perjanjian Kredit No. 004 / REG / BP / 0697
tanggal S Juni 1997 dengan total fasilitas pinjaman sebesar Rp. 61 milyar.

Pembagian saham bonus kepada Para Pemegang Saham dilakukan atas agio
saham yang sebelumnya diperoleh dari Penawaran Umum Perdana tahun 1990 dan
Penawaran umum Terbatas I tahun 1993, yang totalnya adalah sebasar Rp. 54
milyar. Pembagian saham bonus dilakukan dengan rasio 5 saham lama dengan nilai
nominal Rp. 1000,- mendapatkan 6 saham baru dengan nilat nominal Rp. 1000,- dan
saham bonus diserahkan dalam nilai nominal Rp. 500,-.

Guna lebih meratakan penyebaran kepemilikan saham perseroan maka
dilakukan pemecahan saham dari nominal rp. 1000,- menjadi Rp. 500,~. PT. Bursa
Efek jakarta mengumumkan pemecahan saham (Stock Split) dan pembagian saham
bonus dengan syarat No. Peng-1336 / BEJ-1.1 / 4 / 0897 tertanggal 28 agustus
1997. Saham baru ini mulai diperdagangkan di Bursa Efek Jakarta dan Bursa efek
Surabaya pada tanggal 29 september 1997.

Selanjutnya untuk memperbaiki kinerja operasional Perseroan, Direkasi
melaksanakan Penawaran Umum Terbatas I kepada Para pemegang Saham dalam
rangka penerbitan hak memesan efek terlebih dahulu sebanyak 594 juta saham biasa
atas nama dengan fxominal Rp. 500,- setiap saham sehingga selurubnya berjumlah
Rp. 297 milyar yang berasal dari sabam dalam portepel dan dicatatnya di Bursa
Efek jakarta dan Bursa Efek Surabaya

Penawaran umum terbatas tersebut telah mendapatkan pemyatasn efektif
dart BAPEPAM Nomor S-2553 / PM / 1997 tanggal 4 November 1997, dan
persetujuan Para Pemegang Saham dalam Rapat Umum Luar Biasa Pemegang

Saham pada tanggal 4 November 1997. Kemudian dilanjutkan dengan perdagangan
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sertifikat bukti »ight sejak tanggal 24 November 1997 sampai dengan tanggal 29
desember 1997,

Dana hasil penawaran Umum terbatas IT ini digunakan untuk :

Pembayaran hutang Rp. 166.000.000.000,-
Akuisisi hotel Le-Meridien, Tashkent Rp. 108.0090.000.000,-
Modal kerja - ) Rp.  23.000.000.000,-
Jumlah Rp. 297.000.000.000,-

Sebagai langkah realisasi dari pembelian kompleks Hotel Le-Meridien,
Tashkent, maka pada tanggal 22 Agustus 1997 dilakukan penandatanganan
Perjanjian Pendahuluan Ju~! beli (“PPJB”) antara PT. Bumi Modern Tbk. dengan
PT. Bakrie Investindo. Perjanjian ini disempurnakan dengan addendum-nya yang
ditandatangani pada tanggal 6 Oktober 1997.

Selanjutnya pada tanggal 26 Desember 1997 telah ditandatangani Sale and
Purchase Agreement (“SPA”) antara para pihak di atas. Dengan demikian
kepemilikan kompleks hotel ini telah beralih dari PT. bakrie Investindo kepada PT.
Bumi Modern Tbk., yang mana hal itu diperkuat dengan keputusan dari Komite
Negara Untuk Manajemen Aset dan Pelayanan Usaha Republik Uzbekistan Nomor
240 K-PR tanggal 31 Desember 1997 mengenai Pengalihan Kepemilikan Hotel
kepada Perseroan.

Berdasarkan uraian diatas maka pada akhir tahun 1997 PT. Bumi Modemn
Tbk. memiliki dua kompleks hotel, yaitu :

1. Hyatt Regency Surabaya yang memiliki kapasitas 500 kamar, dikelola oleh
Hyatt International-Asia Pacific Ltd.
2. Le-Meridien, Tashkent yang memiliki kapasitas 320 kamar, namun baru

dioperasikan sebanyak 190 kamar, dikelola oleh Meridien, S A, Perancis.
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E. Pengurusan dan Pengawasan

Berdasarkan Akta No. 126 tanggal 19 Agustus 1997, yang dibuat di hadapan
Soetjipto, S.H., Notaris di Jakarta, snsunan komisaris dan Direks1 Perseroan yang
sedang manjabat adalah :
1. Komisaris

Presiden Komisaris : Nirwan Dermawan Bakrie

Komisaris : Jan Darmadi
Komisaris : Moch. Hasjim Thojib
Komisaris : Bambang Irawan Hendradi
Komigaris : Eddy Jumianto Subari

2. Direksi

Presiden Direktur  : Sri Hoedojo Sontokusumo
Direktur : Ari Saptari Hudaya

Direktur : Teddy Dharmawan Sutiman

F. Ketenagakerjaan

Saat ini Perseroan maupun Manajemen Hotel bekerja sama untuk
meningkatkan efisiensi biaya operasional hotel. Upaya vang telah dilaksanakan
anatara lain meliputi :

1. Peningkatan produktivitas karyawan melalui {raining dan lokakarya yang
diselenggarakan secara internal oleh pihak hotel maupun oleh pihak ketiga I»

house training telah dilaksanakan baik oleh Hyatt International maupun oleh

Meridien, S.A
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]

2. Penekanan biaya personel dengan menggantikan s.ebagian karyawan asing
dengan karyawan lokal vang memenuhi kualifikasi tugas dimaksud dan mengarah
kep‘ada rasio penggunaan tenaga Kkerja terhadap pemeliharaan hotel 1 : 1,

melalui program “3P {People, Productivity, dan Profit”).

3. Bekerjasama dengan induk hotel operator sepertt Jntensive Training Course,
program bagi karyawan Hyatt Rgency surabaya yang telah disusun oleh Hyatt
International Corporation, Chicago, Illinois, Amerika Serikat Training kepada
menejemen dan karyawan hotel dilaksanakan pula oleh Meridien, S.A. dengan
cara mengirimkan staff hotel ke Head Office atan Regional Office Meridier,
S.A di Eropa dan Asia Tengah.

Makin ketatnya Peraturan Pemerintah di bidang perijinan Tenaga Kerja Ahli

Asing, mengharuskan Perusahaan bekerja sama dengan Hyatr International

Corporation untuk mengantisipasinya dan mengadakan program peningkatan

keahlian, keterampilan dan latihan serta Kursus Pelatihan Intensif Bagi karyawan

rank and files secara terus menerus diadakan kursus pelatihan intensif berdasarkan
program Hyatt International Corporation agar para karyawan tersebut dapat terus
menerus meningkatkan keterampilannya Bagi staf lokal yang potensial akan
diadakan training di hotel-hotel Hyatt di luar negeri setelah diperoleh kesepakatan
mengenai persyaratan yang harus dipenuhi. Hal ini dimaksud untuk mendapatkan

"tenaga menajemen menengah dari para staf lokal yang berpotensi tersebut yang telah

mendapatkan skill serta pengalaman disamping mempunyai latar belakang

pendidikan perhotelan yang memadai di dalam negeri. Kelak, Tenaga Kerja Asing
dalam Manajemen Hotel hanya memegang posisi kunci seperti : General Manager,

Food and beverage Manager, Executive Chef dan lain-lain yang dianggap perlu
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Dalam upaya lebih meningkatkan kesejahteraan karyawan, Perseroan
melakukan langkah-langkah antara lain :

1. Menandatangani Kesepakatan Kerja Bersama dengan SPSI setempat.

2. Melaksanakan program ASTEK.

3. Mengadakan persetujuan Asuransi Pertanggungan Rumah Sakit, yang menjamin
bahwa biaya perawatan kesehatan para karyawan di rumah sakit dapat dibiayai
secara intensif yang dikelola oleh suatn badan yang profesional.

Dalam bidang ketenagakerjaan ini pernah terjadi sedikit masalah sehingga
menimbulkan terjadinya Unjuk Rasa sekitar 3,5 jam pada tanggal 1 Mei 1992 diikuti
oleh lebih kurang 250 karyawan yang telah tersiar ke media massa Adapun
penyebab dari Unjuk Rasa int terungkap setelah diadakan pertemuan antara Penuiik,
Manajemen Hotel dan SPSI, disebabkan oleh :

1. Kekurangtanggapan Personnel Management atas keluhan para karyawan.

2. Kekurangpengertian para karyawan atas peraturan perusahaan di bidang

kepegawaian.

el

Adanya unsur-unsur Juar yang sengaja ingin memanfaatkan situasi.

Kemudian dalam pertemuan dari hati ke hati dan diadakan musyawarah
mufakat, tuntutan karyawan yang relevan dipenuhi dan permasalahan dapat
diselesaikan dengan disertai permintaan maaf SPSI atas terjadinya Unjuk Rasa
tersebut.

Dari hasil evaluasi, ternyata pada butan Desember 1992 tercatat 325 orang
karyawan yang telah mempunyai masa bakti 5-10 tahun. Hal ini membuktikan bahwa
kegejahteraan karvawan dan kesetiaan karyawan cukup mantap. Oleh karena itu,

disamping setiap karyawan dengan masa bakti 5 dan 10 tahun memperoleh peniti
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emas dari Hyait fnternational, Perzeroan mengadakan acara rekreasi bersama ke
daerah Kraton Solo dan Yogya, Candi Prambanan dan Borobudur, dengan tujuan
untuk menambah pengetahuan mereka dalam cakrawala budaya nasional.

Mengingat harga bahan-bahan pokok sehari-hari cukup merepotkan para
karyawan, maka Perseroan telah meningkatkan peran Koperasi yng dibentuk oleh
para karyawan sendiri, yaiu “UBERSA” dengan tujuan agar karyawan mudah
memperoleh bahan-bahan kebutuhan pokok di bawah harga pasar, simpan pinjam,
dan sebagainya Koperasi ini dibentuk sejak bulan januari 1980 dan dikelola oleh
para karyvawan gendiri.

Berpedoman pada pandangan akhlak yang baik merupakan modal utama
dalam pembinaan jiwa manusia, maka Perseroan membangun Mushola Nurul Imam
dalam bulan April 1988 dengan kapasitas 100 jama’ah. Adanya mushola ini
ternyata mempunyai dampak sangat positif untuk peningkatan bimbingan rohani bagi
para karyawan yang beragama Islam dengan mengadakan pengajian dan ceramah-
ceramah bertema Islam secara regular, hal mana menyebabkan jama’ah sholat
Jum’at semakin meningkat.

Dalam hal pemberian upah, Perseroan telah selangkah lebih maju dengan
mampu membayar upah karyawan diatas Upah Minimum Rata-Rata (UMR) yang
ditentukan Pemerintah. Upah terendah karyawan hotel saat ini sejumlah

Rp. 160.600,- per bulan.
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G. Struktur Kepemilikan, Pengurusan dan Pengawasan, dengan Pemegang
Saham
Gambar IV. 1
Struktur Kepemilikan, Pengurusan dan Pengawasan, dengan

Pemegang Saham
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BAB YV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Commnon Size

Laporan kenangan common size menyatakan masing-masing posnya dalam
satuan prosentase atas dasar total kelompoknya Dan agar dari penyajian laporan
kenangan tersebut diperoleh gambaran mengenai perkembangan, pergerakkan, dan
kecenderungan serta memberikan petunjuk yang berharga dalam memprediksi masa
datang, maka analisis laporan Keunangan disajikan secara komparatif, vaitu

membandingkan laporan kenangan perusahan dalam beberapa tahun.

1. Analisis common size terhadap neraca.
Berdasarkan data-data yang diperoleh dari PT. Bumi Modern Tbk. selama 5
tahun, maka perkembangan kinerja perusahaan dapat dilihat pada tabel neraca

komparatif dalam secara common size berikut int :
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Tabel V.1
PT. BUMI MODERN Tbk.

Neraca Komparatif Dalam Connnor Size
Per 31 Desember 1998 Dengan Tahun Pembanding 1997, 1996, 1995, dan 1994

. Common Size (%) h!

Rekening 1998 | 1997 | 1996 | 1995 | 1994 |
AKTIVA :
AKTIVA LANCAR .
Kas dan Setara Kas 1,06 7.40 1,89 0,83 1,54
Kas yang Terbatas Penggunaannya i - - 0,44 0,76 0,72
Wesel Tagih 46,12 - - - -
Piutang Usaha 0,60 1,40 1,07 1,15 0,69
Afiliasi - - - 0,00088 | 0,00185
Piutang Lain-Lain 19.11 | 0,06 0,05 0,09 0,10
Persediaan 1,11 0,58 0,49 0,24 0,21
Biaya Dibayar Dimuka 0,60 0,30 0,42 0,44 0,70
Pajak Dibayar Dimuka 4,60 - 0,00020 | 0,16 0,40
Jumlah Aktiva Lancar 73,17 9.74 4,35 3,68 4.36
AKTIVA TETAP .
Nilai Tercatat 28,31 103,64 110,02 110,66 | 104,30
Akumulasi Penyusutan 2,17 14,50 15,46 16,76 11,60
Nilai Buku 26,14 89.18 94,55 93,91 92.73




AKTIVA SEWA GUNA USAHA : |
Harga Perolehan - - - - 0,26
Akurmulasi penyusutan - ~ - - 0,08
Nilai Bukn - - - - 0,19
I
AKTIVA LAIN- LAIN
BRiaya Emisi Saham Ditangguhkan —Bersih 0,64 0,98 0,64 1,20 1,42
'Setoran Jaminan 0,05 0,06 0,08 0,10 0,09
rBiaya Pra Operasi ~Bersih - - 0,31 0,85 1,22
Uang Muka Pembelian Aktiva Tetap 0,01 0,04 - - -
Taksiran Tagihan Pajak . - 0,06 0,26 -
Jumlah Aktiva Lain-Lain 0,69 1,09 1,09 2,41 2,72
| Jumlah Aktiva 100 100 100 100 100
[
KEWAJIBAN LANCAR : |
Hutang Jangka Pendek - - - - 1,90
Hutang Usaha 0,11 0,60 0.80 0,65 0,64 |
Afiliasi - - - 9,13 1,17
Hutang lain-Lain 5,34 0,18 011 | 0,11 1,17
Biaya Masih Harus Dibayar 7,19 1497 | 566 | 358 2,14
Hutang Pajak 5,31 0,25 0,24 1,04 0,47
Hutang Royalti dan Jasa Manajemen 0,32 0,62 0,13 0,10 0,11
Penenimaan Setoran Jaminan 0,02 0,10 0,18 0,20 0,24
Pendapatan Diterima Dimuka yang Jatuh Tempo dalam Waktu 1 Tahun - 0,20 0,38 0,38 2,82
|
Kewajiban Jangka Panjang yang Jatuh Tempo dalam Waktu 1 Tahun -: | 2850 | 14,44 3,93 3,00
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Hutang Hubungan Istimewa yang Jatuh Tempo dalam Waktu 1 Tahun 14,31 41,48 31,24 - -
Jumlah Kewajiban Lancar 32,62 86,89 53,18 19,11 11,28
Pendapatan Diterima Dimuka - Setelah Dikurangi Bagian Hutang yang Jatuh A 0.11 0.14 0,35 0.52
Tempo dalam 1 Tahun

Hutang Jangka Panjang — Setelah Dikuranagi Bagian yang Jatuh Tempo i 14,77 32,74 30,45 48,21
dalam 1 Tahun

Hutang Perusahaan Afiliasi - - - 19,20 -
rE;KUIT;‘&S : )
Modal Saham 93,58 | 24,36 | 14,80 | 2057 | 19,48
Agio Saham - - 17,76 24,69 23,37
Selisih Penilaian Kembali Aktiva Tetap 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
Selisith Kurs karena Penjabaran Laporan Kenangan 6,54 2,33 0,02 - -
Selisih Nilai Transaksi Restrukturisasi Entitas Sepengendali - (237 | (2,46) - - -
Defisit (30,38) | (26,01} | (18.,65) | (14,40) | (2,87
Jumlah Ekuitas (Defisiensi Modal) 67,38 1,77 13,93 30,87 40,00
Jumlah Kewajiban dan Ekuitas | 100 100 100 100 100
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Penjelagan analisis neraca komparatif dalam common size dari PT. Bumi Modern

Tbk. Selama 5 tahun, adalah sebagai berikut :

I.

Aktiva

Aktiva mérupakan jumlah dari aktiva lancar, aktiva tetap, aktiva sewa guna

usaha, dan aktiva lain-lain. Pada analisis neraca komparatif dalam common

size 1ni, aktiva dinyatakan dalam 100 %.

a  Aktiva lancar. |
Aktiva lancar merupakan jumlah dari kas dan setzﬁ;l kas, kas yang terbatas
penggunaannya, ';&'esel tagih, piutang usaha, afiliasi, piutang lain-lain,
persediaan, biaya dibayar dimuka, dan pajak dibayar dimuka. Setelah
diknmulatifkan, jumlah aktiva lancar pada tahun 1994 adalah 4,36 %.
Pada tahun 1995 mengalami penurunan menjadi 3,68 % yang disebabkan
menurunnya nilai kas dan setara kas sebesar 0,71 %, afiliasi yang
menurun sebesar 0,00097 %, piutang lain-lain yang menurun sebesar
0,01 %, dan pajak dibayar dimuka yang juga menurun sebesar 0,24 %.
Pada tahun 1996 aktiva lancar meningkat menjadi 4,35 %, adapun
penyebabnya adalah meningkatnya kas dan setara kas sebesar 1,06 %, dan
persediaan yang meningkat sebesar 0,26 %. Pada tahun 1997 aktiva lancar
mengalami peningkatan menjadi 9,74 % yang disebabkan oleh
meningkatnya nilai kas dan setara kas sebesar 5,51 %, piutang usaha yang
meningkat sebesar 0,33 %, piutang lain-lain yang meningkat sebesar
0,01 %, dan persediaan yang meningkat sebesar 0,1 %. Pada tahun

1998 terjadi  peningkatan yang sangat tajam yaitu menjadi sebesar
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73,17 %, yang disebabkan oleh adanya wesel tagih sebesar 46,12 % vang

pada tahun-tahun sebelumnya tidak ada, kemudian penyebab lainnya

adalah meningkatnya piutang lain-lain sebesar 19,05 %, persediaan yang

juga meningkat sebesar 0,51 %, biaya dibayar dimuka yang meningkat

sebesar 0,30 %, dan meningkatnya pajak dibayar dimuka sebesar 4,60 %.

1.

Kas dan setara kas.

Kas terdiri atas saldo kas di perusahaan (cash on hand} dan rekening
giro, sedangkan yang dimaksud setara kas adalah deposito berjangka
dalam rekening dolar AS dan rekening rupiah. Pada tahun 1994 kas
dan setara kas yang ada berjumlah 1,54 % dari total aktiva. Tahun
1995 mengalami penurunan menjadi 0,83 %, tahun 1996 menjadi
1,89 %, tahun 1997 jumiahnya meningkat cukup besar menjadi
7,40 %, namun pada tahun 1998 kembali turun menjadi 1,06 %.
Penyebab meningkat dan menurunnya jumlah kas dan setara kas
adalah adanya arus kas dan kegiatan usaha yang (laba atan rugi) yang
berpengaruh pada meningkat dan menurunnya kas bersih untuk
kegiatan operasi, kemudian juga disebabkan oleh memngkat dan
menurunnya kas dari kegiatan investasi dan arus kas dari kegiatan
pembiayaan.

Kas yang terbatas penggunaannya.

Kas yang terbatas penggunaannya pada PT. Bumi Modern Tbk.
merupakan dana dalam bentuk dolar AS yang tersimpan di rekening

The Bank of Tokyo-Mitsubishi ltd., Surabaya Pengeluaran dari dana



ini hanyva terbatas untuk melunasi
terhutang atas pinjaman sindikasi yang dipimpin oleh Asean Firance
Corporation Limited. Pada tahun 1994, kas yang terbatas
penggunaannya sebesar 0,72 % dari total aktiva. Pada tahun 1995
meningkat menjadi 0,76 %, dan tahun 1996 turun menjadi 0,44 %.
Pada tahun 1997 serta 1998 tidak terdapat kas vyang terbatas
penggunaannya karena perusahaan telah melunasi seluruh pinjaman
gindikasi pada bulan Juni 1997, sleliiv;lgga perusahaan tidak lagi
mempunyai kewajiban untuk menempatkan dana pada The Bank of
Tokyo-Mitsubishi Ltd.

Wesel tagih.

Wesel tagih adalah piutang perusahaan yang diperkuat dengan promes
(janji untuk membayar). Pada tahun 1994, 1995, 1996, dan 1997 tidak
terdapat wesel tagih. Tahun 1998, terdapat wesel tagih sejumlah
46,12 % dari total aktiva.

Piutang usaha

Piutang usaha perusahaan terdiri atas piutang dari tamu vang
meninggalkan hotel, piutang dari penyewa ruangan, piutang dari kartu
kredit tamu, pintang dari biro perjalanan, dan piutang dari tamu yang
masih di hotel. Tahun 1994 jumlah piutang usaha adalah sebesar
0,69 % dari total aktiva. Tahun 1995 jumlah terzebut jumlah tersebut
meningkat menjadi 1,15 %, dan tahun 1996 menurun menjadi 1,07 %.

Pada tahun 1997 kembali meningkat menjadi 1,40 %, tetapi pada
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tahun 1998 kembali menurun menjadi 0,60 %. Penyebab meningkat
dan menurunnya piutang usaha PT. Bumi Modem Tbk. adalah
meningkat dan menwunnya komponen-komponen piutang usaha

seperti disebutkan di atas.

. Afiliasi.

Rekening ini merupakan saldo rekening koran dengan perusahaan
afiliasi yang terdiri dani piutang dengan Hyatt Group. Pada tahun 1994
dan 1995 afiliasi sangat kecil jumlahnya, yaitu sebesar 0,00185 % dan
0,00088 %. Tahun 1996, 1997, dan 1998 tidak afiliasi karena
perusahaan tidak lagi memiliki piutang pada Hyat Group yang timbul
karena biaya perjalanan, akomodasi, dan pembebanan dari jasa group.

. Piutang Lain-Lain.

Piutamg lain-lain PT. Bumi Modern Tbk. terdiri atas piutang pada
kontraktor serta perorangan. Pada tahun 1994 jumlah piutang lain-lain
adalah sebesar 0,10 % dari total aktiva. Tahun 1995 jumlahnya sedikit
menurun menjadi 0,09 %, tahun 1996 kembali menurun menjadi
005 %, tahun 1997 sedikit meningkat menjadi 0,06 % dan pada
tahun 1998 jumlahnya meningkat cukup besar menjadi 19,11 %.
Persediaan.

Persediaan dinyatakan sebesar harga perolehan yang ditentukan
dengan metode first-ir, flrst-out. Meningkat dan menurunnya nilai
rekening persediaan dipengaruhi oleh persediaan makanan, minuman,

suku cadang hotel, dan perlengkapan hotel. Jumlah persediaan pada



tahun 1994 sebesar 0,21 % dari total aktiva, kemudian pada tahun
1995 sedikit meningkat menjadi 0,24 %, tahun 1996 meningkat
kembali menjadi 0,50 %, tahun 1997 meningkat lagi menjadi 0,60 %
dan pada tahun 1998 juga meningkat menjadi 1,11 %.

8. Biaya dibayar dimuka.
Pada tahun 1994 jumlah biaya dibayar dimuka sebesar 0,70 % dari
total aktiva. Tahun 1995 menurun menjadi 0,44 %, tahun 1996
menurun lagi menjadi 0,42 %, tahun 1997 turun lagi menjadi 0,30 %,
dan pada tahun 1998 jumlahnya sedikit meningkat menjadi 0,60 % .

9. Pajak dibayar dimuka.
Pajak dibayar dimuka terdiri atas Pajak penghasilan pasal 21, Pajak
penghasilan pasal 22, Pajak penghasilan pasal 23, dan Pajak
Pertambahan Nilai-Masukan. Pada tahun 1994, jumlah pajak dibayar
dimuka sebesar 0,40 % dari total aktiva. Pada tahun 1995 jumlahnya
turun menjadi 0,16 %, tahun 1996 turun lagi menjadi 0,00019 % , dan
pada tahun 1998 terjadi peningkatan jumlah pajak dibayar dimuka
yang cukup besar, yaitu menjadi 4,60 %.

b. Aktiva tetap.

Aktiva tetap dinyatakan sebesar biaya perolehan, kecuali yang dinilai

kembalt berdasarkan Peraturan Pemerintah, dikurangi akumulasi

penyusutan, kecuali hak atas tanah tidak diamortisasi. Penyusutan

dihitung dengan metode saldo menurun ganda, kecuali penyusutan untuk
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bangunan dihitung dengan menggunakan metode garis lurus, berdasarkan

tarif tertentu sebagai berikut :

Alat pengangkutan 50%
Perlengkapan dan peralatan llétel 25 %
Peralatan kantor 25%
Peralatan rumah 25%
Bangunan lama 5%
Hotel baru dan bangunan gedung perkantoran 2,5%

Beban pemeliharaan dan perbaikan dibebankan pada laporan rugi laba
pada saat terjadinya, pemugaran dan penambahan dalam jumlah
signifikan dikapitalisasi. Aktiva tetap yang sudah tidak digunakan lagi
atan yang dijual, biaya perolehan dan akumulasi penyusutan dikeluarkan
dari kelompok aktiva tetap yang bersangkutan dan rugi atau laba yang
terjadi dibukukan dalam laporan rugi laba tahun yang bersangkutan. Pada
tahun 1994 terdapat aktiva tetap sebesar 92,73 % dan total aktiva. Tahun
1995 meningkat menjadi 93,91 %, tahun 1996 jumlahnya kembali
meningkat memjadi 94,55 %. Pada tahun 1997 jumlah aktiva tetap
tersebut menurun menjadi 89,18 % dan di tahun 1998 menurun lagi
sebesar 26,14 %.

Aktiva Sewa Guna Usaha.

Transaksi sewa guna usaha dihitung berdasarkan metode capita! lease
apabila memenuhi seluruh kriteria kapitalisasi. Jika salah satu kriteria

tidak terpenuhi, maka digunakan metode opearting lease. Aktiva sewa
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guna usaha dengan hak opsi dinyatakan dalam neraca sebesar nilai tunai
dart  selwuh pembayaran sewa guna usaha selama masa sewa
ditambah nilai sisa (harga opsi) yang harus dibayar pada akhir masa sewa
guna usaha Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode garis
lurus berdasarkan  taksiran manfaat ekomomms aktiva yang
bersangkutan. Perusahaan mengadakan perjanjian sewa guna usaha
dengan PT. Bumiputera Lease, dan dalam perjanjian ini perusahaan
mempunyai hak untuk mmebeli aktiva yang berupa 3 unit passenger [iff
Mitsubishi, 2 unit service elevator, serta sport and fitness equipment,
setelah periode angsuran. Jumlah aktiva sewa guna usaha pada tahun
1994 sebesar 0,19 % dari total aktiva. Pada tahun 1995,1996,1997 dan
1998 tidak terdapat aktiva sewa guna usaha
d. Aktiva lain-lain

Aktiva lain-lain terdiri atas biaya emisi saham, setoran jaminan, biaya pra
operasi, uang muka pembelian aktiva tetap, dan taksiran tagihan pajak.
Jumlah aktiva lain-lain pada tahun 1994 sebesar 2,72 %, kemudian pada
tahun 1995 menurun menjadi 2,42 % yang disebabkan oleh menurunnya
biaya emisi saham, dari 1,42 % menjadi 1,20 %, dan biaya pra operasi
yang menurun dari 1,22 % menjadi 0,85 %. Pada tahun 1996 jumliah
aktiva lain-lain kembali turun menjadi 1,09 % yang disebabkan oleh
menurunnya biaya emisi saham dari 1,20 % menjadi 0,64 %, setoran
jaminan yang menurun dar1 0,10 % menjadi 0,08 %, biaya pra

operasi yang menurun dari 0,85 % menjadi 0,31 % dan taksiran
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tagihan pajak vyang menurun dari 0,26 % menjadi 0,06 %. Pada
tahun 1997 jumlah aktiva lain-lain juga menurun  menjadi
1,08 % vyang disebabkan oleh menurunnya setoran jaminan dari
0,08 % menjadi 0,06 %, biaya pra operasi yang menurun dari 0,31 %
menjadi tidak ada, dan taksiran tagihan pajak yang menurun dani
0,06 % menjadi tidak ada. Pada tahun 1998 jumlah aktiva lain-lain turun
lagi menjadi 0,69 % yang disebabkan oleh menurunnya biaya emisi
gaham dari 0,98 % menjadi 0,64 %, setoran jaminan yang menurun dari
0,06 % menjadi 0,05 %, dan uang muka pembelian aktiva tetap yang
menurun dari 0,04 % menjadi 0,01 %.
1. Biaya emisi saham.
Biaya emisi saham adalah biaya yang terjadi dalam rangka
pemasyarakatan saham perusahaan yang meliputi biaya notaris/
penasehat hukum, penilaian, biaya percetakan efek dan prospektus,
biaya pendaftaran, penjamin emist dan sebagainya Semua biaya
yang berhubungan dengan penawaran umum perdana dan penawaran
terbatas kepada para pemegang saham dalam rangka penerbitan hak
memesan efek terlebih dahulu diamortisasi dengan menggunakan
metode garis lurus selama 5 tahun. Pada tahun 1994 jumlah biaya
emisi saham sebesar 1,42 % dan total aktiva. Tahun 1995
jumlahnya menurun menjadi 1,20 %, tahun 1996 juga menurun

memadi 0,64 %. Pada tahun 1997 jumlahnya sedikit meningkat



menjadi 0,98 % dan di tahun 1998 kembali turun hingga menjadi
0,64 %.

2. Setoran jaminan.
Rekening im merupakan pembayaran uang jaminan kepada
Perusahaan Umum Listrik Negara serta jaminan kepada afiliasi yaitu
PT. Wisma Bumiputera Tahun 1994 setoran jaminan yang ada
sejumlah 0,09 % dari total aktiva. Tahun 1995 jumlah tersebut
meningkat menjadi 0,10 %, kemudian tahun 1996 mepurun menjadi
0,08 %. Pada tahun 1997 jumlahnya kembali menuurun menjadi
0,06 % dan tahun 1998 juga turun menjadi 0,05 %.

3. Biaya pra operasi bersih.
Berdasarkan Pernyataan No. 6 Standar Akuntansi Keuangan,
mulai 1 januari 1993, saldo biaya pra operasi yang terjadi sebelum
tahun 1995 diamortisasi dalam jangka waktu tidak lebih dari 3 tahun
Setelah tanggal 1 Januann 1995, biaya pra operasi tersebut
diamortisasi selama jangka waktu 20 tahun Pada tahun 1994,
terdapat 1,22 % biava pra operasi bersih dar total aktiva, kemudian
pada tahun 1995, jumlah tersebut menurun menjadi 0,86 %, dan
tahun 1996 kembali menurun menjadi 0,31 %. Pada tahun 1997 dan
1998 tidak terdapat biaya pra: operasi bersih,

4. Uang muka pembelian aktiva tetap.

Pada tahun 1994, 1995, dan 1996, tidak terdapat uang muka

pembelian aktiva tetap. Tahun 1997, jumlah uang muka pembelian
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aktiva tefap adalah sebesar 0,04 % dari fotal aktiva dan pada tahun
1998, jumlah tersebut menurun menjadi hanva sebesar 0.1 %4,
5. Taksiran tagihan pajak.
Taksiran tagihan pajak merupakan taksiran atas klaim pajak
penghasilan badan. Tahun 1994, tidak terdapat taksiran tagihan
pajak. Tahun 1995 jumiah taksiran tagihan pajak adalah sebesar
0,26 % dari total aktiva. Tahun 1996 jumlah taksiran tagihan pajak
tersebut menurun menjadi 0,06 %. Pada tahun 1997 dan 1998
kembali tidak terdapat taksiran tagihan pajak.
2. Pasiva.
Pasiva adalah jumlah kewajiban lancar, pendapatan diterima dumuka —
setelah dikurang! bagian hutang yang jatuh tempo dalam 1 tahun, hutang
jangka panjang — setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam 1 tahun,
hutang perusahaan afiliasi, dan ekuitas. Dalam analisis nperaca dalam
komparatif secara common size ini, pasiva dinyatakan dalam 100 % untuk
setiap tahunnya
a. Kewajiban Lancar.
Kewsjiban lancar adalah jumlah dari hutang jangka panjang, hutang
usaha, afiliasi, hutang lain-lain, biaya masih harus dibayar, hutang pajak,
hutang royalti dan jasa manajemen, penerimaan setoran jaminan,
pendapatan diterima dimuka yang jatuh tempo dalam 1 tahun, kewajiban
jangka panjang yang jatuh tempo dalam 1 tahun, dan hutang hubungan

istimewa yang jatuh tempo dalam 1 tahun. Jumlah kewajiban lancar pada
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tahun 1994 adalah sebesar 11,28 % dari total pasiva kemudian pada tahun
1995, jumiah kewajiban lancar tersebut memingkat menjadi 19,11 % yang
disebabkan oleh meningkatnya hutang usaha dar1 0,64 % menjadi 0,65 %,
kemudian afiliasi juga meningkat dari 1,17 % menjadi 9,13 %, biaya masih
harus dibayar meningkat dari 2,14 % memadi 3,60 %, hutang pajak yang
meningkat dari 0,47 % menjadi 1.04 %, dan kewajiban jangka panjang
yang jatuh tempo dalam waktu 1 tahun yang meningkat dan 3,00 %
menjadi 4,01 %. Pada tahun 1996 kewajiban lancar kembali meningkat
menjadi 53,18 % yang disebabkan oleh meningkatnya hutang usaha dari
0,65 % menjadi 0,80 %, biaya masih harus dibayar dan 3,60 % menjadi
6,00 %, pendapatan diterima dimuka yang jafuh tempo dalam waktu 1
tahun yang meningkat dari 0,40 % menjadi 0,41 %, kewajiban jangka
panjang yang jatuh tempo dalam waktu 1 tahun yang meningkat dari
4,01 % menjadi 14,44 %, dan hutang hubungan istimewa yang jatuh tempo
dalam waktu 1 tahun yang meningkat sebesar 31,24 %. Pada tabun 1997
kewajiban lancar meningkat lagi menjadi 86,89 % yang disebabkan oleh
meningkatnya hutang lain-lain dar 0,11 % menjadi 0,18 %, biaya masih
harus dibayar dari 6,00 % menjadi 15,01 %, hutang pajak dari 0,24 %
menjadi 0,25 %, hutang royalti dan manajemen dari 0,13 % menjadi
0,62 %, kewajiban jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu 1 tahun
vang meningkat dari 14,44 % menjadi 28,50 %, dan hutang hubungan
istimewa yang jatuh tempo dalam waktu 1 tahun yang meningkat dan

31,24 % menjadi 41,50 %. Pada tahun 1998, kewajiban lancar mengalami



penurunan menjadi berjumiah 32,62 % yang disebabkan oleh
menurunnva hutang usaha dan 0,60 % menjadi 0,11 %o, biaya masih
harus dibayar dan 15,01 % menjadi 7,19 %, hutang royalti dan jasa
mangjemen dari 0,62 % menjadi 0,32 %, pendapatan diterima dimuka
yang jatuh tempo dalam waktu 1 tahun yang menurun dari 0,20 % menjadi
tidak ada, kewajiban jangka panjang yang jaiu_h tempo dalam waktu 1
tahun yang menurun dari 28,50 % menjadi tidak ada, dan hutang
hubungan istimewa yang menurun dari 41,50 % menjadi 14,31 %.
1. Hutang jangka pendek.
Pada tanggal 21 September 1994, perusahaan memperoleh pinjaman
jangka pendek dari PT. Pan Indonesia Bank, Jakarta. Pagu pinjaman
ini adalah sebesar US $2.000.000., yang digunakan untuk melunasi
pinjaman jangka panjang yang sudah jatuh tempo. Tingkat bunga yang
dibebankan atas pinjaman ini berkisar antara 9,5 % sampai dengan
11 % per tahun- Pinjjaman im akan jatuh tempo pada tanggal 21
September 1995, ftetapi perusahaan memperpanjang periode
pembayaran memadi 21 September 1996 dan 21 Jumi 1997
dengan saldo jatuh tempo masing-masing sebesar US $ 600.00 dan
US $ 1.400.000., oleh karena itu pinjaman ini direklasifikasikan ke
pinjaman jangka panjang pada tahun 1995. Pinjaman 1m dijamin
dengan hipotik kedua atas tanah dan bangunan gedung hotel. Pada

tahun 1994, terdapat hutang jangka pendek sebesar 1,90 % dan total
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pasiva. Pada tabun 1995, 1996, 1997, dan 1998 tidak terdapat
kewaqjiban jangka pendek.
2. Hutang usaha
Hutang usaha ini merupakan hutang kepada pemasok yang sebagian
besar timbul atas pembelian makanan, minuman, dan perlengkapan
hotel. Pemasok-pemasok tersebut antara lain adalah Hyatt
International Corporation, Hyatt Singapore, PT. laya Tekmik,
PT. Wijaya Karva, SAE/WIKA, PT. Sapta Pusaka Nusantara, Cato
Desiov Rider Hunt Levett and Bailey, PT. Inti Tunggal Perkasa,
PT. Jaya Teknik Indonesia, Bola Mas Indah Nusantara, Chesam Fine
Art, PT. Star Engineering, CV. Angkasa, Mercanti De Venezia, Sweet
Hore, dan lain-lain. Tahun 1994 jumlah hutang usaha adalah sebesar
0,64 % dari total pasiva, kemudian pada tahun 1995 sedikit meningkat
jumlahnya menjadi 1,65 %, tahun 1996 meningkat lagi menjadi
0,80 %o, dan tahun 1997 menurun menjadi 0,59 %. Pada tahun 1998,
jumlah hutang usaha tersebut menurun menjadi 0,11 %.
3. Afhasu

Afiliasi yang terjadi pada PT. Bumi Modern Tbk adalah afiliasi
dengan Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 dan Hyatt
International Corporation. Jumlah afiliast pada tahun 1994 adalah
gebesar 1,17 % dari total pasiva, kemudian pada tathun 1995 jumlah
tersebut meningkat menjadi 9,13 %. Pada tahun 1996, 1997, dan 1998

tidak terdapat afiliasi.
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Hutang lain-lain.

Hutang lain-lain merupakan hutang perusahaan kepada pemegang
saham atas deviden kas, hutang kepada serikat buruh atas iuran
keangotaan, penghasilan karvawan atas beban jasa hotel dan lain-lain.
Pada tahun 1994 jumlah hutang lain-lain adalah sebesar 1,17 % dari
total pasiva Pada tahun 1996 menurun menjadi sebesar 0,11 %,
kemudian pada tahun 1996 tetap sebesar 0,11 %, tahun 1997
meningkat menjadi 0,18 % dan pada tahun 1998 meningkat menjadi
sebesar 5,33 %.
S. Biaya masih harus dibayar.
Pada tahun 1994 jumlah biaya masih harus dibayar perusahaan
sebesar 2,14 % dari total pasiva, tahun 1995 meningkat menjadi
3,58%, tahun 1996 meningkat lagi memadi 5,66 %. Pada tahun 1997
meningkat lagi menjadi 14,97 %, kemudian pada tahun 1998
menurun menjadi 7,19 %o.
6. Hutang pajak.

Hutang pajak terdiri atas hutang Pajak Penghasilan pasal 21, hutang
Pajak Penghasilan pasal 22, hutang Pajak Penghasilan pasal 23, Pajak
Pembangunan I, dan Pajak Pertambahan Nilai. Hutang pajak
perusahaan pada tahun 1994 adalah sebesar 0,47 % dari total pasiva.
Tahun 1995 menurun menjadi 1,04 %, tahun 1996 menurun lagi
menjadi 0,24 %, dan pada tahun 1997 sedikit meningkat menjadi

0,25 %. Pada tahun 1998 meningkat menjadi 5,31 %.
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7. Hutang royalti dan jasa manajemen.
Hutang royalti dan jasa manajemen vang menjadh tanggung jawab
perusahaan pada tahun 1994 adalah sebesar 0,11 % dari total pasiva
Kemudian pada tahun 1995 jumlah tersebunt menurun menjadi 0,10 %,
tahun 1996 meningkat memjadi 0,12 %, tahun 1997 meningkat
menjadi 0,62 % dan pada tahun 1998 menurun menjadi 0,33 %.

8. Penerimaan setoran jaminan.
Penerimaan setoran jaminan pada tahun 1994 adalah sebesar 0,24 %
dari total pasiva Pada tahun 1995 jumlah tersebut menurun menjadi
0,19 %, tahun 1996 kembali menurun menjadi 1,18 %, dan pada tahun
1997 juga mengalami penurunan menjadi 0,10 %. Pada tahun 1998
jumlah penerimaan setoran jaminan tersebut menurun lagi menjadi
0,02 %.

9. Pendapatan diterima dimuka yang jatuh tempo dalam 1 tahun
Jumlah pendapatan diterima dimuka yang jatuh tempo dalam 1 tahun
pada tahun 1994 adalah sebesar 0,62 % dari total aktiva Tahun 1995
jumlah tersebut menurun menjadi 0,38 %, tahun 1996 sedikit
meningkat menjadi 0,39 %, dan pada tahun 1997 menurun menjadi
0,10 %. Pada tahun 1998 tidak terdapat pendapatan diterima dimuka
yang jatuh tempo dalam 1 tahun.

10. Kewajiban jangka panjang vang jatuh tempo dalam 1 tahun.
Kewajiban jangka panjang yang jatuh tempo dalam 1 tahun yang

menjadi tanggung jawab perusahaan pada tahun 1994 adalah sebesar



2,82 %. Pada tahun 1995 jumiah tersebut meningkat menjadi 3,93 %s,.
Tahun 1996 kembali juga mengalami peningkatan menjadi 14,44 %,
dan pada tahun 1997 kembali meningkat menjadi 28,50 %. ?ada tahun
1998 tidak terdapat kewajiban jangka panjang yang jatuh tempo dalam
1 tahun.
11. Hutang hubungan istimewa yang jatuh tempo dalam 1 tahun.
Hutang hubungan istimewa vang jatuh tempo dalam 1 tahun yang
terjadi pada PT. Bumi Modern Tbk adalah hutang kepada Hyart
Group, Meridier Group, Hyatt Intrenational — Asia Pacific Limited,
PT. Bakrie Investindo, dan PT.- Bank Nasional Komersil. Pada tahun
1994 dan 1995 tidak terdapat hutang hubungan istimewa yang jatuh
tempo dalam 1 tahun yang dimiliki perusahaan. Pada tahun 1996,
jumlah hutang hubungan istimewa yang jatuh tempo dalam 1 tahun
tersebut adalah sebesar 31,24 % dari total pasiva. Pada tahun 1997
jumlah tersebut mengalami peningkatan menjadi 41,48 %, dan tahun
1998 menurun menjadi 14,31 %.
2. Pendapatan diterima dimuka - setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo

dalam 1 tahun.

Tahun 1994 terdapat sejumah 0,52 % pendapatan diterima dimuka — setelah

dikurang) bagian yang jatuh tempo dalam 1 tahun dari total pasiva

Pada tahun 1995 jumlah tersebut mengalami penwrunan menjadi 035 %,

tahun 1996 kembali menurun menjadi 0,14 %, dan pada tahun 1997 juga
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menurun menjadi 0,11 %. Pada tahun 1998 tidak terdapat pendapatan diterima
dimuka — setelah dikurangi bagian vang jatuh tempo dalam 1 tahun.
3. Hutang jangka panjang — setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam 1
tahun.
Pada tahun 1994 terdapat 48,21 % hutang jangka panjang —setelah dikurangi
bagian yang jatuh tempo dalam 1 tabun dari total pasiva. Tahun 1995, jumlah
tersebut menurun menjadi 3045 %, tahun 1996 kembali mengalami |
peningkatan menjadi 32,74 %, dan tahun 1997 memn‘im. menjédi 14,77 %.
Pada tahun 1998 tidak terdapat hutang jangka panjang — setelah dikurangi
bagian yang jatuh tempo dalam 1 tahun.
4. Hutang perusahaan afiliasi.
Pada tahun 1994 tidak terdapat hutang perusahaan afiliasi. Tahun 1995
terdapat 19,20 % hutang perusahaan afiliasi dari total pasiva yang merupakan
hutang kepada Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912. Pada tahun 1996,
1997, dan 1998 tidak terdapat hutang perusahaan afiliasi.
5. Ekuitas.
Ekuitas merupakan jumlah dari modal saham, agio saham, selisith pemilaian
kembali aktiva tetap, selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan, selisih
nilai transaksi restrukturisasi entitas sepengendali, serta defisit. Jumlah
ekuitas perusahaan pada tahun 1994 adalah sebesar 39,99 % dan total pasiva,
kemudian pada tahun 1995 menurun menjadi 30,87 % yang disebabkan oleh
defisit yang bertambah dari -3,11 % menjadi 14,40 %. Pada tahun 1996

menurun lagi menjadi 13,93 % yang disebabkan oleh berkurangnya modal
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saham dari 20,60 % menjadi 1,11 %, agio saham yang menurun dari 2511 %
menjadi 18 05 %, dan defisit vyang bertambah dari —14.40 % menjadi
-19.05 %. Pada tahun 1997 ekuitas yang dimiliki perusahaan menurun
menjadi 1,77 % yang disebabkan oleh menurunnya agio saham dari 18,05 %
menjadi tidak ada, selisih nilai transaksi restrukturisasi entitas sepengendali
vang menurun 2,50 %, dan defisit yang bertambah dari -19,05 % menjadi
26,01 %. Pada tahun 1998 ekuitas peruséhaan meningkat menjadi 67,38 %
yang disebabkan oleh meningkatnya modal saham dari 24,40 %~ menjadi
93,61 %, selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan yang meningkat
dari -2,50 % menjadi -2,37 %.
a. Modal saham.
Modal saham yang dimiliki perusahaan pada tahun 1994 adalah sebesar
19,48 % dari total pasiva Tahun 1995 jumlah tersebut meningkat
menjadi 20,57 % vyang disebabkan oleh peningkatan modal dasar
perusahaan. Pada tahun 1996 menurun menjadi 14,80 %, dan tahun 1997
meningkat menjadi 24,36 %. Pada tahun 1998 jumlah modal saham
meningkat menjadi 93,58 %.
b. Agio saham.
Pada tahun 1994 agio saham berjumlah 23,37 % dari total pasiva Pada
tahun 1995 jumlah tersebut meningkat menjadi 24,69 %, dan tahun 1996

menurun menjadi 17,76 %. Tahun 1997 dan 1998 tidak terdapat agio

saham.
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¢.  Selisih penilaian kembali aktiva tetap.
Pada tahun 1994 | 1963, 1996, 1997, dan 1998 terdapat 0,01 % selisih
penilaian kembali aktiva tetap dari total pasiva

d. Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan.
Tahun 1994 dan 1995 tidak terdapat selisih kurs karena penjabaran
laporan keuangan. Tahun 1996 terdapat 0.02 % selisih kurs karena
penjabaran laporan keuangan dari total pasiva. Tahun 1997 jumlah
tersebut meningkat menjadi 2,33 % dan tahun 1998 meningkat kembali
menjadi 6,54 %.

e. Selisih nilai transaksi restrukturisasi entitas sepengendali,
Tahun 1994, 1995, dan 1996 tidak terdapat selisih nilai transaksi
restrukturisasi entitas sepengendali. Tahun 1997 terdapat —2,46 % selisih
nilai transaksi restrukturisasi entitas sepengendali dari total pasiva. Tahun
1998 jumlah tersebut menurun menjai —2,37 %.

f  Defisit.
Tahun 1994 defisit yang diderita perusahaan adalah sebesar -2 87 % dari
total pasiva. Tahun 1995 jumlah tersebut meningkat menjadi -14,40 %,
tahun 1996 kembali meningkat menjadi -18,67 %, dan tahun 1997
meningkat lagi menjadi -26,01 %. 1998 kembali Tahun terjadi

peningkatan defisit menjadi —30,38 %,



2. Analisis common size terhadap rugi — laba.
Berdasar data-data yang diperoleh dari PT. Bumi Modern Tbk. Selama 3
tahun, maka perkembangan kinerja perusahaan dapat dilihat pada tabel rugi —

laba komparatif dalam common size berikut ini :



Tabel V.2

PT. BUMI MODERN Tbk.

Laporan R / L Komparatif Dalam Commrion Size

Per 31 Desember 1998 Dengan Tahun Pembanding 1997, 1996, 1995, dan 1994

Rekend Congnon Size (%)

cxenms 1998] 1997 | 1996 | 1995 1994
Pendapatan Hotel dan Gedung Perkantoran :
Kamar 50,05 | 59,10 | 35565 | 50,63 | 52,06
Makanan dan Minuman 20,26 22,61 27,57 31,19 31,77
Telepon dan Telegrap 3,71 5,18 5,38 5,44 3,54
Gedung Perkantoran 2,33 3.04 4,74 4,89 4,44
Lain-Lain 23,64 10,05 6,67 7,85 8,18
Jumlah Pendapatan Hotel dan Gedung Perkantoran 100 $100 100 100 100
Biayva dan Beban Departementalisasi :
Harga Pokok Penjualan Langsung Makanan dan Minuman 6,78 7,20 8,88 9.41 9,24
Telepon dan Telegrap 1,72 2,38 3,75 3,30 3,42
Lain-Lain 0,56 0,56 0,46 0,40 0,14
Jumlah Harga Pokok Penjualan Langsung 9,06 10,14 13,10 13,12 12,98
[
\G*aji dan Beban Pegawai Lainnya Hotel 13,15 11,82 11,22 6,25 6,65




Gedung Perkantoran 0,18 0,19 | 031 0,43 0,38
Beban (Pendapatan) Departementalisasi Lainnya Hotel (0,95) 613 | 867 9,07 8,15
Gedung Perkantoran (0,26) (0,13) (0,18) {0,12) (0,32)
Jumlah Biava dan beban Departementalisasi 21,20 28,15 33.12 28,76 27,84
Beban Operasi Hotel

Gaji dan Beban Pegawai Lainnya 10,26 16,13 6,82 4,95 4,52 .
Beban Operasi Lainnya 43,23 17,65 23,41 19,50 ,45
Jumlah Beban Operasi Hotel 33,50 33,79 30,23 24,45 23,97
Jumlah Riaya dan Beban Departementalisasi dan Beban Operasi Hotel 74,70 61,94 63,35 53,21 51,81
Laba Kotor Operasi Hotel dan Gedung Perkantoran 25,31 L 38,06 36,65 46,79 48,18
Beban Operasi Pemilik :

Rovalti Jasa Menajemen atas Pengelolaan Hotel 3,83 5,07 5,09 8,17 9,13
Beban Umum dan Admiristrast 4,50 1,42 2,50 5,01 3,99
Asuransi Gedung dan Peralatan Kantor 0,98 0,69 1,34 1,52 1,19
Pajak Bumi dan Bangunan 0,38 0,59 092 | 084 0,72
PPN atas Royalti dan Jasa Menajemen atas Pengelolaan Hotel 0,20 0,33 0,42 0,82 0,91
Rovalt atas Jasa Manajemen atas Pengelolaan Gedung Perkantoran 0,12 0,15 0,24 0,27 0,18
Jumlah Beban Operasi Pemilik 10,02 3,24 10,52 | 16,62 16,11
Laba Operasi 15,29 29,81 26,13 30,17 32,07

Pendapatan (Beban) Lain-Lain :

1]




1 -

Laba Pengalihan Aktiva tetap 130,05 I - - -

Pendapatan Bunga 81,88 018 0,12 (0,48) (0,34)
Penghasilan (Beban Pajak) (2,42) - 0,08 2,18 -
Rugi Kurs - Bersih (298,63 | (32,28 | (13,76) | 21,24 9,54
Beban Penyisthan Piutang Ragu-Ragu (0,49) - - - -
Beban Sponsor - (0,01 | (0,09 0,05 0,07
Jasa administrasi Saham - {0,14) (0,19) 0,16 0,33
Sumbangan 0,00 | (0,09 | (017 | 027 0,17
Tklan 0,05 | (0,12 | (0200 [ 0,18 0,27
Laba Penjualan Aktiva Tetap - 0,09 - (0,12) (0,53)
Lain-Lain (0,17) 0.23) | (0,47 0,71 0,74
Beban Lain-Lain Bersih (89,73) | 32,60 | (14,69 | 2422 | 1025
Laba (Rug) Sebelum Beban Bunga, Penyusutan dan amortisasi (74,45) | (2.79) 11,44 5,95 21,82
Beban Bunga (20,93) | (44,01) | (44,19) | (50,44) | (29,55) |
Beban Penyusutan dan Amortisasi (14,60) | (23,26) | (3421) | (37,64 | (27,7D)
Pos Luar Biasa —Laba Restrukturisasi Hutang 85,38 - - - -
Rugi Bersih (24,60) | (70,06) | (66,96) | (82,13) | (33,45

10
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Penjelasan analisis rugi-laba komparatit dalam common size dari PT. Bumi
Modem Tbk. selama 5 tahun, adalah sebagai berikut :

1. Pendapatan hotel dan gedung perkantoran.

Pendapatan hotel dan gedung perkantoran adalah jumlah dari pendapatan

kamar, makanan dan minumaan, telepon dan telegrap, gedung perkantoran, dan

lain-lain. dalam analisis rugi — laba komparatif dalam common size ini,

pendapatan hotel dan gedung perkantoran dinyatakan dalam 100 %.

a. Kamar.
Jumlah pendapatan dari kamar (tamu yang menyewa kamar) pada tahun
1994 adalah sebesar 52,06 % dar1 total pendapatan hotel dan gedung
perkantoran. Tahun 1995 jumlah tersebut menurun menjadi 50,63 %, tahun
1996 meningkat menjadi 55,65 %, tahun 1997 meningkat lagi menjadi
59,10 % dan pada tahun 1998 jumlahnya menurun menjadi 50,05 %.

b. Makanan dan minuman.
Pada tahun 1994 terdapat 31,77 % pendapatan dari makanan dan minﬁman
dari total pendapatan hotel dan gedung perkantoran. Tahun 1995 jumlah
tersebut sedikit meningkat menjadi 31,87 %, tahun 1996 menurun menjadi
27,57 %, tahun 1997 menurun lagi menjadi 22,61 %, dan pada tahun 1998
kembali turun menjadi 20,26 %.

c. Telepon dan telegrap.
Pada tahun 1994 jumlah pendapatan dari telepon dan telegrap adalah
sebesar 3,54 % dari total pendapatan hotel dan gedung perkantoran. tahun

1995 jumlah tersebut meningkat menjadi 5,44 %, tahun 1996 mengalami



penurunan menjadi 5,38 %o, tahun 1997 menurun menjadi 5,18 %, dan
pada tahun 1998 kembali menurun menjadi 3,71 %a.
d. Gedung perkantoran.
Pendapatan dari gedung perkantoran merupakan pendapatan dari sewa
ruangan gedung perkantoran Hyatt Skyline Building, dimana 64 % dan
jumlah pendapatan tersebut adalah dari penyewa dari perusahaan
penerbangan dan perusahaan asing. Jumlah pendapatan dari gedung
perkantoran pada tahun 1994 adalah sebesar 4,44 % dari total pendapatan
hotel dan gedung perkantoran. Tahun 1995 jumlah tersebut mengalami
peningkatan menjadi 4,89 %, tahun 1996 menurun menjadi 4,74 %, tahun
1997 menurun lagi menjadi 3,04 % dan pada tahun 1998 kembali menurun
menjadi 2,33 %.
e. Lain-lain.
Pendapatan lain-lain perusahaan merupakan pendapatan dari binatu, fitness
centre, sewa ruangan, bunga deposito, dan lain-lain. Pendapatan lain-lain
hotel dan gedung perkantoran pada tahun 1994 adalah sebesar 8,18 % dari
total pendapatan hotelvdan gedung perkantoran. Pada tahun 1995 jumlah
tersebut menurun menjadi 7,85 % , tshun 1996 menurun lagi menjadi
6,67 %, dan pada tahun 1997 meningkat menjadi 10,06 %. Pada tahun
1998 jumlah tersebut meningkat memjadi 23,64 %.
2. Biaya dan Beban departementalisasi.
Biaya dan beban departementalisasi adalah jumiah dan harga pokok

penjualan langsung (harga pokok penjualan langsung merupakan jumlah dari
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harga pokok penjualan langsung makanan dan minuman, telepon dan
telegrap, dan lain-lain), gan dan beban pegawai lainnya hotel, gaj1 dap beban
pegawai lainnya gedung perkantoran, beban (pendapatan) departementalisasi
lainnva hotel, dan beban (pendapatan) departementalisasi lainnya gedung
perkantoran. Pada tahun 1994 terdapat 27,84 % biaya dan beban
departementalisasi dari total pendapatan hotel dan gedung perkantoran. Tahun
1995 jumlah tersebut meningkat memjadi 28,76 %, tahun 1996 sedikat
mengalami peningkatan lagi menjadi 33,12 %, tahun 1997 mengalami
penurunan menjadi 28,15 %, dan pada tahun 1998 turun lagi menjadi
21,20 %.
a Harga pokok penjualan langsung makanan dan minuman.
Tahun 1994 jumlah harga pokok penjualan langsung makanan dan
minuman adalah sebesar 9,24 % dani total pendapatan hotel dan gedung
perkantoran. Tahun 1995 jumlah tersebut meningkat menjadi 941 %,
tahun 1996 mengalami penurunan menjadi 8,89 %, tahun 1997 kembali
menurun menjadi 7,20 %, dan tahun 1998 menurun lagi menjadi 6,78 %.
b. Telepon dan telegrap.
Pada tahun 1994 jumlah biaya dan beban departementalisasi untuk telepon
dan telegrap adalah sebesar 3,42 % dari total pendapatan hotel dan gedung
perkantoran. Pada tahun 1995 jumlah tersebut sedikit menurun memnjadi
3,30 %, tahun 1996 meningkat menjadi 3,75 %, dan tahun 1997 menuun

manjadi 2,38 %. Tahun 1998 jumiahnya kembali turun menjadi 1,72 %.
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¢. Lain-lain.
Biaya dan beban departementalisasi lain-lain merupakan biaya peralatan
operasi untuk menunjang pendapatan perusahaan. Biaya dan beban
departementalisasi lain-lain pada tahun 1994 adalah sebesar 0,14 % dari
total pendapatan hotel dan gedung perkantoran. Tahun 1995 jumiahnya
meningkat menjadi 0,40 %, tahun 1996 juga meningkat menjadi 0,46 %, dan
tahun 1997 kembali meningkat menjadi 0,56 %. Tahun 1998 jumlabmnya
tetap sebesar 0,56 %.

d. Gaji dan beban pegawai lainnya hotel.
Pada tahun 1994 terdapat gaji dan beban pegawai lainnya hotel sebesar
6,65 % dari fotal pendapatan hotel dan gedung perkantoran. Talun 1995
jumlah tersebut menurun menjadi 6,25 %, tashun 1996 meningkat menjadi
11,22 %, tahun 1997 meningkat lagi menjadi 11,82, dan tabun 1998 kembali
meningkat menjadi 13,16 %.

e. Gaji dan beban pegawai lainnya gedung perkantoran.
Pada tahun 1994 jumlah gaji dan beban pegawai lainnya gedung perkantoran
adalah sebesar 0,38 % dari total pendapatan hotel dan gedung perkantoran.
Tahun 1995 jumlah tersebut meningkat menjadi 0,43 %, tamm 1996 menurun
menjadi 0,31 %, tahun 1997 juga menurun menjadi 0,19 % dan tahu 1998
menurun {agi menjadi 0,18 %.

f Beban (pendapatan) departementalisasi lainnya hotel.

Beban (pendapatan) departementalisasi lainnya hotel merupakan biaya

untuk kamar, makanan, minuman , serta biaya operasi departemen lainnya



lebih kecil dari penggantian yang diterima dan penyewa. Tahun 1994

terdapat sejumlah 8,15 % beban (pendapatan) departementalisasi lainnya
hotel dari total pendapatan hotel dan gedung perkantoran. Padﬁ tahun 1995
jumlah tersebut meningkat menjadi 9,07 %, tahun 1996 menurun menjadi
8,67 %, tahun 1997 menurun lag menjadi 6,13 % dan pada tahun 1998
juga menurun menjadi — 0,95 %,

g. Beban {pendapatan) departementalisasi lainnya gedung perkantoran.

Pada tahun 1994 terdapat 0,32 % beban (pendapatan) depertementalisasi
lainnya gedung perkantoran dari total pendapatan hotel dan gedung
perkantoran. Tahun 1995 jumlah tersebut menurun menjadi 0,12 %, tahun
1996 meningkat kembali menjadi 0,18 %, tahun 1997 menurun lagi

menjadi 0,13 %, dan tahun 1998 meningkat menjadi 0,26 %.

3. Beban operasi hotel.

Beban operasi hotel adalah jumlah dari gaji dan beban pegawai lainnya, dan
beban operasi lainnya Setelah dikumulatifkan, jumlah beban operasi hotel
selama tahun 1994 adalah 23,97 % dari total pendapatan hotel dan gedung
perkantoran. Pada tahun 1995 meningkat menjadi 24,45 %, tahun 1996
meningkat kembali menjadi 30,23 %, dan tahun 1997 meningkat juga
menjadi 33,79 %. Pada tahun 1998, jumlah tersebut meningkat cukup besar
menjadi 53,49 %

a. Gaji dan beban pegawai lainnya.

Tahun 1994 jumlah gaji dan beban pegawai lainnya adalah sebesar
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4,52 % dari total pendapatan hotel dan gedung perkantoran. Pada tahun
1995 jumlah tersebut meningkai menjadi 4,95 %, tahun 1996 memngkat
lagi menjadi 6,82 %, tahun 1997 meningkat cukup tajam menjadi
16,13 % dan tahun 1998 menurun menjadi 10,26 %.
b. Beban operasi lainnya
Tahun 1994 terdapat 1945 % beban operasi lainnya dari total
pendapatan hotel dan gedung perkantoran. Tahun 1995 jumlahnya sedikit
meningkat menjadi 19,50 %, tahun 1996 meningkat lagi menjadi
23,41 %, tahun 1997 juga meningkat menjadi 33.79 % dan tahun 1998
meningkat tajam menjadi 53,49 %.
4. Jumlah biaya dan beban departementalisasi dan beban operasi hotel.
Jumlah biaya dan beban depertementalisasi dan beban operas: hotel adalah
seluruh jumlah dari biaya dan beban departementalisasi ditambah dengan
jumlah beban operasi hotel. Pada tahun 1994 jumlah biaya dan beban
departementalisasi dan beban operasi hotel adalah sebesar 51,81 % dar1 total
pendapatan hotel dan gedung perkantoran. Tahun 1995 jumlah tersebut
meningkat menjadi 53,21 %, tahun 1996 meningkat lagi memadi 63,35 %,
tahun 1997 menurun menjadi 61,94 %, dan pada tahun 1998 meningkat tajam
menjadi 74,69 Yo.
5. Laba kotor operasi hotel dan gedung perkantoran.
Laba kotor perugahaan selama tahun 1994 adalah sebesar 48,18 % dari total
pendapatan hotel dan gedung perkantoran. Kemudian pada tahun 1995

menurun menjadi 46, 79 %, tahun 1996 menurun tajam menjadi 36,65 %, dan



tahun 1997 sgedikit mengalami peningkatan menjadi 38,06 %. Pada tahun
1998 jumlah laba kotor tersebut menurun tajam menjadi 25,31 %.
6. Beban operasi Pemilik.
Beban operasi pemilik merupakan jumlah dari royalti jasa manajemen atas
pengelolaan hotel, beban umum dan administrasi, asuransi gedung dan
peralatan kantor, pajak bumi dan bangunan, PPN atas royalti dan jasa
manajemen atas pengelolaan hotel, serta royalti dan jasa manejemen atas
pengelolaan gedung perkantoran. Selama tahun 1994 beban operasi pemilik
adalah sebesar 32,07 % dari total pendapatan hotel dan gedung perkant;)-ran,
tahun 1995 jumlah tersebut menurun menjadi 30,17 %, tahun 1996 menurun
lagi menjadi 26,13 % dan di tahun 1997 meningkat menjadi 29,81 %. Pada
tahun 1998 jumlah beban operasi pemilik menurun tajam menjadi 15,29 %.
a. Royalti dan jasa manajemen atas pengelolaan hotel.
Jumlah royalti dan jasa manajemen atas pengelolaan hotel pada tahun 1994
adalah sebesar 9,13 % dar1 total pendapatan hotel dan gedung perkantoran.
Di tahun 1995 jumlah tersebut menurun menjadi 8,17 %, tahun 1996
menurun lagi menjadi 5,09 %, dan tahun 1997 juga menurun menjadi
5,06 %. Pada tahun 1998 jumlah royalti dan jasa manajemen atas
pengelolaan hotel menurun menjadi 3,83 %.
b. Beban umum dan administrasi.
Jumlah beban umum dan administrasi perusahaan pada tahun 1994 adalah
sebesar 3,99 % dari fotal pendapatan hotel dan gedung perkantoran. Pada

tahun 1995 jumlahnya meningkat menjadi 5,01 %, tahun 1996 menurun
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menjadi 2,50 % tahun 1997 menurun lagi menjadi 1,42 % dan pada tahun
1998 meningkat menjadi 4,50 %,

Asuransi gedung dan peralatan hotel.

Pada tahun 1994 terdapat sejumlah 1,19 % beban asuransi gedung dan
peralatan kantor dari total pendapatan hotel dan gedung perkantoran.
Pada tahun 1995 jumlahnya menurun menjadi 1,52 %, tahun 1996
menurun lagt menjadi 1,34 %, tahun 1997 menurun juga menjadi 0,69 %o,

dan pada tahun 1998 meningkat menjadi 0,98 %.

d. Pajak bumi dan bangunan.

e.

Di tahun 1994 terdapat 0,72 % beban pajak bumi dan bangunan dari
total pendapatan hotel dan gedung perkantoran. Pada tahun 1995 jumlah
tersebut meningkat menjadi 0,84 %o, tahun 1996 meningkat lagi menjadi
0,92 %, dan tahun 1997 menurun menjadi 0,59 %. Pada tahun 1998
jumiahnya juga menurun menjadi 0,38 %.

PPN atas royalti dan jasa manajemen atas pengelolaan hotel.

Jumlah PPN atas royalti dan jasa manajemen atas pengelolaan hotel pada
tahun 1994 adalah sebesar 0,91 % dari fotal pendapatan hotel dan gedung
perkantoran. Tahun 1995 jumlah tersebut menurun menjadi 0,82 %,
tahun 1996 menurun lagi menjadi 0,42 %, tahun 1997 menurun juga

menjadi 0,33 %, dan tahun 1998 menurun menjadt 0,20 %.

f Royalti dan jasa manajemen atas pengelolaan gedung perkantoran.

Pada tahun 1994 jumlah royalti dan jasa manajemen atas pengelolaan

gedung perkantoran adalah sejumlah 0,18 % dari total pendapatan hotel
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dan gedung perkantoran. Pada tahun 1995 junilah tersebut meningkat
memadi 0.27 %, tahun 1996 menwun menmadi 0,24 %, tahun 1997
menurun menjadi 0,15 %, dan di tahun 1998 juga menurun menjadi
0,12 %.
7. Laba operasi.
Jumlah laba operasi merupakan jumlah dari laba kotor operasi hotel dan
gedung perkantoran dikurangi dengan jumlah beban operasi pemilik. Pada
tahun 1994 jumlah laba operasi perusahaan adalah sebesar 32,07 % dari total
pendapatan hotel dan gedung perkantoran. Tahun 1995 jumlah tersebut
menurun menjadi 30,17 %, tahun 1996 menurun lagi menjadi 26,13 %, dan
tahun 1997 meningkat menjadi 29,81 %. Di tahun 1998 laba operasi
perusahaan menurun tajam menjadi 15,29 %.
8. Pendapatan (beban) lain-lain.
Pendapatan (beban) lain-lain adalah jumlah dari laba pengalihan aktiva tetap,
pendapatan bunga, penghasilan (beban) pajak, rugi kurs — bersih, beban
penyisithan piutag ragu-ragu, beban sponsor, jasa administrasi saham,
sumbangan, iklan, laba penjualan aktiva tetap, dan lain-lain. Pada tahun 1994,
jumiah beban lain-lain bersih adalah sebesar 10,25 % dari totalpendapatan
hotel an gedung Tahun 1995, jumlah tersebut meninkat menjadi 24,22 %,
tahun 1996 mengalami penurunan menjadi 14,69 %, dan tahun 1997
““meningkat menjadi 32,60 %. Pada tahun 1998 jumlah beban lain-lain

bersth menurun menjadi 89,73 %.
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4. Laba pengalihan aktiva tetap.
Tahun 1994, 1995, 1996, dan 1997 tidak terdapat laba pengalihan aktiva
tetap. Pada tahun 1998, terdapat 130,05 % laba pengalihan aktiva tetap dari
total pendapatan hotel dan gedung perkantoran.

b. Pendapatan bunga
Pada tahun 1994 terdapat pendapatan bunga sebesar —0,34 % dari total
pendapatan hotel dan gedung perkantoran Pada tahun 1995 jumlah tersebut
sedikit menurun menjadi —0.48 %, tahun 1996 meningkat menjadi 0,12 %,
tahun 1997 meningkat juga menjadi 0,18 %, dan pada tahun 1998 meningkat
tajam menjadi 83,98 %.

¢. Penghasilan (beban pajak).
Di tahun 1994 tidak terdapat penghasilan (beban) pajak, tahun 1995 jumlah
penghasilan (beban) pajak adalah sebesar 2.18 % dari total pendapatan
hotel dan gedung perkantoran, talun 1996 menurun menjadi 0,08 %, dan
tahun 1997 kembali tidak terdapat penghasilan (beban) pajak. Pada tahun
1998 jumlahnya meningkat tajam menjadi 81,98 %.

d. Rugi kurs — bersih.
Rugi kurs ~bersih merupakan selisish kurs sehubungan dengan hutang kepada
Eurapean Asian Bank dan British Overseas Engineering and Credit
Company Ltd. (BOECC). Pada tahun 1994 terdapat sejumlah 9,54 % rugi
kurs — bersih dari total pendapatan hotel dan gedung perkantoran.
Talum 1995 jumlah tersebut meningkat menjadi 21,24 %, tahun 1996
memirun menjadi -13,76 %, tahun 1997 menurun menjadi -32,28 %,

dan di tahun 1998 jumlahnya mennrun tajam menjadi 298,63 %.



~32.28%, dan di tahun 1998 jumlahnya menurun tajam menjadi
~298,63 %.

e. Beban penghasilan piutang ragu-ragu.
Tahun 1994, 1995, 1996, dan 1997 tidak terdapat beban penghasilan
piutang ragu-ragu. Pada tahun 1998 jumlah beban penghasilan piutang
ragu-ragn adalah sebesar —0,49 % dari total pendapatan hotel dan gedung
perkantoran.

f Beban sponsor.
Beban sponsor merupakan beban yang timbul apabila perusahaan menjadi
sponsor acara. Pada tahun 1994 tidak terdapat beban sponsor. Pada tahun
1995 beban sponsor adalah sebesar 0,07 %, tahun 1996 menurun menjadi
0,035 %, tahun 1996 menurun lain menjadi —0,09 %, dan tahun 1997 sedikit
meningkat menjadi -0,01 %. Pada tahun 1998 kembali tidak terdapat
beban sponsor.

g Jasa admimistrasi saham.
Jasa administrasi saham merupakan beban yang timbul dalam rangka
pemasyarakatan saham perusahaan. Jumiah beban jasa administrasi saham
pada tahun 1994 adalah sebesar 0,33 % dari total pendapatan hotel dan
gedung perkantoran. Pada tahun 1995 jumlah tersebut menurun menjadi
0,16 %, tahun 1996 menurun lagi menjadi 0,09 %, tahun 1997 sedikat

meningkat menjadi -0,01 % dan pada tahun 1998 tidak terdapat jasa

administrasi saham.
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Sumbangan.

Beban sumbangan merupakan beban vang timbul apabila perisahaan
memberikan sumbangan-sumbangan Pada tahun 1994 jumlah beban
sumbangan adalah sebesar 0,17 % dari total pendapatan hotel dan gedung
perkantoran. Tahun 1995 jumlahnya meningkat menjadi 0,27 %, tahun
1996 menurun menjadi -0,17 %, tahun 1997 sedikit menmngkat menjach
-0,09 %, dan padatahun 1998 meningkat lagi menjadi —0,01 %.

Tklan.

Beban iklan merupakan beban yang timbul karena perusahaan
mengiklankan usahanya, baik melalui media cetak maupun elektonik. Pada
tahun 1994 beban iklan perusahaan adalah sebesar 0,27 % dari total
pendapatan hotel dan gedung perkantoran. Tahun 1995 jumlah tersebut
menurun menjadi 0,18 %, tahun 1996 menurun lagi menjadi ~ 0,20 %,
tahun 1997 sedikit meningkat menjadi — 0,12 %, dan tahun 1998 sedikit
meningkat lagi menjadi — 0,05 %.

Laba penjualan aktiva tetap.

Pada tahun 1994 laba penualan aktiva tetap perusahaan adalah
sebesar 0,53 % dari total pendapatan hotel dan gedung perkantoran
Tahun 1995 jumlah tersebut meningkat menjadi -0,12 %, dan di tahun
1996 tidak terdapat laba penjualan aktiva tetap. Tahun 1997 jumlah laba
penjualan aktiva tetap meningkat menjadi 0,09 %, dan pada tahun 1998

tidak terdapat laba penjualan aktiva tetap perusahaan.



k. Lain-lain.
Pada tahun 1994 beban lan-lain perusahaan adalah sebesar 0.73 % dan
total pendapatan hotel dan gedung perkantoran. Pada tahun 1995 jumlah
tersebut menurun menjadi 0,71 %, tahun 1996 menuwrun lagi menjadi
~ 0,47 %, tahun 1997 sedikit meningkat menjadi — 0,23 % dan di tahun
1998 jumlahnya meningkat menjadi — 0,17 %.
9. Laba (rugi) sebelum beban bunga, penyusutan, dan amortizasi.
Jumiah iaba (rugi) sebelum beban bunga, penyusutan, dan amortisasi pada
tahun 1994 adalah sebesar 21,82 % da_n' total pendapatan hotel dan gedung
perkantoran. Pada tahun 1995 jumlah tersebut menurun menjadi 5,95 %,
tahun 1996 meningkat menjadi 11,44 %, tahun 1997 menuwrun menjadi
-2,79 %, dan pada tahun 1998 menurun tajam menjadi —74,45 %.
10. Beban bunga.
Jumlah beban bunga perusahaan pada tahun 1994 adalah sebesar 29,55 %.
Dan total pendapatan hotel dan gedung perkantoran. Tahun 1995 jumlah
tersebut menurun menjadi -50,44 %, tahun 1996 meningkat menjad:
~44.19 %, tahun 1997 meningkat lagi menjadi —44,01 %, dan tahun 1998 juga
meningkat menjadi -20,93 %.
11. Beban penyusutan dan amortisasi.
Pada tahun 1994 beban penyusutan dan amortisasi perusahaan adalah sebesar
~27,72 % dari total pendapatan hotel dan gedung perkantoran. Tahun 1995
jumlah tersebut menurun menjadi —37,64 %, tahun 1996 meningkat menjadi

—-34,21 %, dan tahun 1997 meningkat lagi menjadi 23,26 %. Pada tahun
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1998 jumlahnya juga meningkat menjadi 14,60 %.

12. Pos luar biasa ~ laba restrukturisasi hutang.

Berdasarkan Perjanjian Pendahuluan untuk Jual Beli {Preliminary sale and

Purchase Agreement) tanggal 1 Oktober 1998, antara Perusahaan dan

Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 (AJB), kedua belah pihak

menyetujui antara lain sebagai berikut

a.

b.

Perusahaan akan mengalihkan kepemilikan hotel Hyatt Regency
Surabaya, Graha bumi Modern dan rumah di JI. Dharmahusada Selatan
29, Surabaya kepada AJB, yang meliputi aktiva dan kewajiban operasi,
tanah, bangunan, aktiva tak berwujud dan karyawan, dan lain-lain
(Aktiva), sebagai pelunasan atas pinjaman Perusahaan yang diperoleh dari
AJB sebesar US § 41,512.263., termasuk bunga sebesar US $ 7.897.263.,
Pinjaman sindikasi II sebesar US $ 2.500.000., PT. Pan Indonesia Bank
sebesar US § 1.400.000 dan Rp. 1.200.000.000., (Kewajiban).

Nilar aktiva tetap yang dialihkan adalah sebesar Rp. 388.465.410.000.,
yang merupakan hasil penilaian aktiva yang dilakukan oleh PT. Ujatek
Baru (Penilai Independen) dalam laporannya tanggal 1 Maret 1998,
Konsekuenst pajak yang timbul dart transaksi ini dibebankan kepada
Perusahaan. Pajak vang timbul akibat restrukturisasi hutang dicatat
masing-masing sebagai pajak dibayar dimuka, hutang pajak dan hutang

lain-lain.

Pada tahun 1994, 1995, 1996, dan 1997 tidak terdapat pos luar biasa — laba

restrukturisasi hutang. Pada tahun 1998 terdapat pos lvar biasa — laba
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restrukturizasi hutang sebesar 85,38 %o dari total pendapatan hotel dan gedung
perkantoran.

13. Rugi bersth.
Jumlah rugi bersih merupakan pengurangan dari beban lain-lain bersih dengan
laba (rugi} sebelum beban bunga, penyusutan, dan amortisasi, beban bunga,
beban penyusutan dan amortisasi, serta pos luar biasa — laba restrukturisasi
hutang. Padatahun 1994 jumlah rugi bersith perusahaan adalah sebesar —
35,45 % dari total pendapatan hotel dan gedung perkantoran. Tahun 1995
jumlah tersebut menurun menjadi —82,13 %, tahun 1996 meningkat menjadi —
66,96 %, tahun 1997 menurun lagi menajdi -70,06 %, dan tahun 1998

meningkat menjadi —24,60 %.

A. Analisis Likuiditas, Solvabilitas, Rentabilitas, dan Kinerja Operasi
Analisis likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, dan kinerja operasi akan
menghasilkan gambaran mengenai kondisi dan kecenderungan kinerja perusahaan
pada tahun-tahun yang diteliti.
1. Analisis likuiditas.
Likuiditas PT. Bumi Modern Tbk. yang terdiri dari current ratio dan quick
ratio dari tahun 1994, 1995, 1996, 1997, dan 1998 akan diuraikan sebagai
berikut ini :
a  Current ratio.
Current ratio perusahaan pada talnm-tahun yang diteliti dapat dilihat pada
tabel berikut ini :
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Tabel V. 3
Aktiva Lancar, Hutang Lancar, dan Current Ratio
PT. Bumi Modemn Tbk.
Tahun 1994, 1995, 1996, 1997, dan 1998

N ; T
Tahun | Aktiva Lancar (a) Hutang Lancar {(b) Current Ratio
(a/b x 100%)
1994 10.072.372.954 26.057.714.208 38.65%
1995 8.043.029.131 41.802.522.761 19,24%
1996 13.238.501 408 161.716.483.089 8,19%
1997 39.565.801.215 353.070.596.409 11,21%
1998 309.635.173.302 138.024.992.214 224.33%
{. Tahun 1994.
Pada tahun 11 current ratio perusahaan adalah 38,65 %, yang berarti
setiap Rp. 1,00 hutang lancar dijamin dengan Rp. 0,39 aktiva lancar,
dan itu berarti pula bahwa aktiva lancar perusahaan tidak dapat
menjamin seluruh hutang lancar perusahaan, dengan kata lain,
perusahaan berada dalam kondisi tidak likwid. Kondisi ini disebabkan
karena nilai akfiva lancar jauh lebih sedikit dibandingkan dengan
hutang lancar.
2. Tahun 1995.

Tahun 1995, current ratio perusahaan adalah 19,24 % atau menurun
sebesar 19,41 % dar1 tahun sebelumnya yang berart1 setiap Rp. 1,00
hutang lancar akan dijamin dengan Rp. 0,19 aktiva lancar.
Penurunan ini disebabkan karena milai aktiva lancar menurun senilai
Rp. 2.029.343.823 sedangkan hutang lancar justru meningkat sebesar
Rp. 15.744.808.553 dari tahun sebelumnya. Perusahaan berada dalam

kondisi tidak likuid pada tahun ini.
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Tahun 1996.

{wd

Perusahaan masth tetap dajam kondisi tidak likuid pada tahun ini karena
current rationya hanya sebesar 8,19 %, vang berarti setiap Rp. 1,00
hutang [ancar akan dijamin dengan Rp. 0,08 aktiva lancar. Hal ini
disebabkan karena peningkatan aktiva lancar sangat kecil sekali
dibanding dengan peningkatan hutang lancar. Aktiva  lancar
meningkat hanya sebesar Rp. 5.195472.277 sedangkan hufang
lancar meningkat sebesar Rp. 119.913.960.328.
4. Tahun 1997.
Pada tahun ini tingkat likuiditas perusahaan adalah sebegar 11,21 %,
yang artinnya setiap Rp. 1,00 hutang lancar dijamin dengan Rp. 0,11
aktiva tancar. Kondisi ini masih jauh dari kata kondisi likuid. Penyebab
kondisi int bisa dikatakan adalah gemakin meningkatnya hutang
lancar sebesar Rp 191.354.113.320 dari tshun sebelumnya,
sedangkan aktiva lancar hanya meningkat sebesar Rp. 26.327.229.807.
5. Tahun 1998.

Pada tahun ini terjadi perubahan vang drastis pada current ratio
perusahaan dimana current ratio tersebut meningkat tajam sebesar
213,12 % dari tahun sebelumnya memadi 224,33 %. Hal ini berarti
getiap Rp. 1,00 hutang lancar perusahaan dijamin dengan Rp. 2,24
aktiva lancar. Tahun 1998  imi  perusahaan berada dalam kondisi
likuid. Penyebabnya dapat dikatakan  adalah nilai aktiva

lancar vyang meningkat tajam sebesar  Rp. 270.069.372.092 dari



tahun sebelunmya  sedangkan hutang  {ancar menurun sebesar
Rp. 215.045.604.195 dari tahun 1997.
Aktiva lancar, hutang lancar, dan current ratio PT. Bumi Modern Thbk
dapat dilihat pada grafik berikut ini :
Grafik V.1
Aktiva Lancar, Hutang Lancar, dan Current Ratio

PT. Bumi Modern Thk.
Tahun 1994, 1995, 1996, 1997, dan 1998
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b. Duick ratio.

Cluick ratio perusahaan pada tahun-tahun yang diteliti dapat dilihat pada

tabel berikut in1 :
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Tabel V.4

Aktiva Lancar, Persediaan, Persekot Biaya, Hutang Lancar Dan Quick Ratic

PT. Bumit Modem Tbk.
Tahun 1994, 1995, 1996, 1997, dan 1998

Tahun Aktiva Persediaan Persekot Hutang Quick Ratio
Lancar (a) )] Biaya (C) Lancar (d) {a-b-c)/dx
100 %o
1994 | 10.072.372.954 | 492.517.600 | 1.611.723.740| 26.057.714.208 | 30,58%
1995 | 8.043.029.131 | 522.802.582 | 806.363.812 | 41.802.522.761 15,68%
1996 |13.238.501.408 | 1.483.050.288 | 1.274.408.434 |161.716.483.089]  6,48% |
1997 |39.565.801.215 | 2.346.629.366 | 1.198.986.361 [353.070.596.409| 10.20% ‘
| 1998 1309.635.173.307| 4.722.375.450 | 2.444.365.507 |138.024.992.214 219,14% |

1. Tahun 1994.

Quick ratio merupakan ukuran likuiditas yang lebih cermat daripada
current ratio karena pada perhitungan ini aktiva-aktiva yang kurang
likuid dikeluarkan dari perhitungan, seperti persediaan dan persekot
biaya. Quick ratio perusahaan pada tahun ini adalah 30,58 %. Artinya
setiap Rp. 1,00 hutang lancar dijamin dengan Rp. 0,30 aktiva lancar.
Kondisi seperti ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak dalam kondisi

likuid.

2. Tahun 1995.

Pada tahun 1995 ini guick ratio perusahaan menurun sebesar 14,9 %
dari tahun sebelumnya menjadi 15,68 %, artinya perusahaan semakin
tidak likuid dibandingkan dengan tahun sebelumnya, karena setiap
Rp. 1,00 hutang lancar hanya dijamin dengan Rp. 0,15 aktiva lancar
setelah dikurangi dengan persediaan dan persekot biaya. Penurunan ini

disebabkan karena nilai persediaan meningkat sebesar Rp. 30.284.982.
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dari tahun sebelumnya, demikian juga dengan  nilai hutarig lancar
vang meningkat sebesar Rp. 119.913.960.328.

3. Tahun 1996.
Quick ratio pada tahun 1996 ini adalah sebesar 6,48 %, artinya setiap
Rp. 1,00 hutang lancar dijamin dengan Rp. 0,06 aktiva lancar setelah
dikurangi dengan persediaan dan persekot biaya Kondisi ini
merupakan kondisi vang tidak likuid karena guick ratio masih di bawah
100 %. Hal in1 disebabkan oleh nilai persediz;an yang meningkat cukup
besar yaitu sebesar Rp. 960.247.706 demikian juga dengan persekot
biaya yang meningkat senilai Ré_ 368.044.622. Kedua pos tersebut
menyebabkan nilai aktiva lancar semakin kecil sementara hutang lancar
meningkat sebesar Rp. 191.354.113.220.

4. Tahun 1997.
Perusahaan masih dalam kondisi yang tidak likuid pada tahun ini,
karena quick ratio hanya sebegar 10,20 %, vang artinya setiap Rp. 1,00
hutang lancar dijamin dengan Rp. 0,1 aktiva lancar setelah dikurangi
dengan persediaan dan persekot biaya Penyebab kondisi ini adalah
makin meningkatnya nilai persediaan  Rp. 883.579.078 yang
menyebabkan berkurangnya nilai aktiva lancar sedangkan nilai hutang
lancar justru meningkat sebesar Rp. 191.354.113.320.

5. Tahun 1998.
Terjadi perubahan yang sangat berarti pada tahun 1998 ini menyangkut

quick ratio perusahaan karena nilainya meningkat sebesar 208,94 %



dari tahun sebelumnya ﬁlenjadi 219,14 %. Pada saat int perusahaan
berada dalam kondisi likuid. Setiap Rp. 1,00 hutang lancar akan
dijamin dengan Rp. 2,2 aktiva lancar perusahaan setelah dikurang:
dengan persediaan dan persekot biaya Hal ini disebabkan oleh
memngkatnya nilai aktiva lancar lebih besar walaupun telah dikurangi
dengan persedian dan persekot biaya, sedangkan hutang lancar
menurun.

Altiva lancar, persediaan, persekot biaya, dan quick ratio PT. Bumi

Modern Tbk. dapat dilihat pada grafik berikut ini :

Grafik V.2
Aktiva Lancar, Persediaan, Persekot Biaya, Hutang Lancar,
Dan Quick Ratio
PT. Bumi Modern Tbk.
Tahun 1994, 1995, 1996, 1997, dan 1998
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Analisis solvabilitas

Nal
)

Solvabilitas PT. Bumi Modern Tbk. vang terdiri dari fotal asser to fotei debt

ratio (TATDR), net worth to debt ratio (NWDR), dan propierty ratio, dari

tahun 1994, 1995, 1996, 1997, dan 1998 akan diuraikan sebagat berikut :

a.

Total asset to total debt ratio (TATDR).

Total asset to total debt ratio perusahaan pada tahun-tahun yang diteliti

dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel V.5

Total Aktiva, Total Hutang, dan Total Assets to Total Debt Ratio (TATDR)
PT. Bumi Modem Tbk.
Tahun 1994, 1995, 1996, 1997, dan 1998

Tahun Total Aktiva (a) Total Hutang (b) | TATDR (a/b x 100 %)j
1994 231.021.389.884 138.624.218.746 166,65%
1995 | 218.721.052.707 151.192.995.121 144,66%
1996 304.095.515.165 261.732.885.742 116,18%
1997 406.323.578.773 413.508.600.529 98,26%
1998 | 423.170.992.515 138.024.992.214 306,59%
1. Tahun 1994.

TATDR perusahaan pada tahun imi adalah 166,65 %, artinya setiap

Rp. 1,00 hutang perusahaan dijamin dengan Rp. 1,66 aktiva. Tingkat

TATDR sebesar ini menunjukkan perusahaan berada dalam kondisi

yang sofvabel karena tingkat TATDR berada di atas 100 %. Kondisi ini

terjadi karena nilai aktiva lebih besar daripada mlai hutang.
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e

Tahun 1995
Pada tahun ini perusahaan masih dalam kondisi vang solvabel, artinya
perusahaan mampu menjamin hutangnya dengan aktiva yang dimilikinya
Setiap Rp. 1,00 hutang akmi dijamin dengan Rp. 1,44 aktiva. Walaupun
nilai aktiva menurun sebesar Rp. 12.300.337.177, dan hutang meningkat
sebesar Rp. 12.568.776.375, tetapi perubahan pada kedua pos tersebut
masih dalam bafas-batag vang aman bagi perusahaan dilihat dari

TATDR.

3. Tahun 1996.
Pada tahun 1996 ini TATDR menurun sebesar 28 48 % dari tahun
sebelumnya menjadi 11,18 %. Artinya, setiap Rp. 1,00 hutang akan
dijamin dengan Rp. 1,16 . Hal ini terjadi karena peningkatan hutang
lebth besar daripada peningkatan aktiva. Hutang meningkat sebesar
Rp. 110.539.890.621 sedangkan aktiva hanya meningkat sebesar
Rp. 85.374.462.458. Perusahaan masih dalam kondisi yang solvabel

karena masih dapat menjamin seluruh hutangnya dengan aktivanya.

4. Tahun 1997.
Perusahaan berada dalam kondisi yang tidak solvabel pada tahun ini
karena dengan TATDR yang berada di bawah 100 %, yaitu 98,26 %
maka setiap Rp. 1,00 hutang hanya dapat dijamin dengan Rp. 0,9
aktiva. Kondisi ini terjadi karena penigkatan hutang sangat besar sekali
dibandingkan dengan kenaikan aktiva Hutang meningkat sebesar
Rp. 151.775.714.787 sedangkan aktiva hanya meningkat sebesar

Rp. 10.222.863.608.



5. Tahun 1998.
Di tahun 1998 terjadi perubahan vang sangat berarti dalam proporsi
aktiva dan hutang perusahaan. TATDR metungkat sebesar 208,33 %
dari tahun sebelumnya menjadi 306,59 %. Artinya, setiap Rp. 1,00
hutang perugahaan dijamin dengan Rp. 3,06 aktiva perugahaan. Kondisi
ini terjadi karena aktiva perusahaan meningkat cukup besar menjadi
Rp. 423.170.992;515 dari Rp. 406.323.578.773 pada tahun
gebelumnya, sedangkan hutang mengelami penurunan  sebesar
Rp. 2?5.483.608:315 dari tabun sebelumnya.

Total aktiva, total hutang, dan total asset to debt ratio PT. Bumi Modemn

Tbk. dapat dilihat pada gratik berikut ini :

Grafik V.3
Total Aktiva Total Hutang, dan Tofal Asset to Total Debt Ratio (TATDR)
PT. Bumi Modern Tbk.
Tahun 1994, 1995, 1996, 1997, dan 1998

450,000.000.000 |
400.000.000.000 4

s

—&— Totd altiva(a)
350.000.000.000
300.000.000.000
250.000.000.000 4 —B— Totd Hutang (b)
200.000.000.000

150.000.000.000
100.000.000.000
50.000.000.000
0_
1993 1994 1995 1996 1997 (998 1999

—A— TATDR (/b % 100 %)




A}
n

3y RTar 4 [P Y
3. el Worth 1o debdr #aidio.

» 7
et

worth to debt ratio perusahaan pada tahun-tahun yang ditelifi dapat

dilihat pada tabel berikut int :

Tabel V.6

Total Aktiva, Total Hutang, dan Ner Worth to Debt Ratio (NWDR)

PT. Bumi Modem Tbk.
Tahun 1994, 1995, 1996, 1697, dan 1998

Tahun |  Total Aktiva (a) Total Hutang (b) Net Worth to Debt Ratic
(2-b/b) x 100 %

1994 | 231.021.389.884 | 138.624.218.746 66,65%

1955 218.721.052.707 151.192.995.121 44,66%

1996 | 304.095.515.165 261.732.885.742 16,18%

1997 406.323.578.773 413.508.600.529 -1,74%

1998 | 423.170.992.515 138.024.992.214 206,59% N

1. Tahun 1994,

Pada tahun 1994, perusshaan memiliki NWDR sebesar 66,65 %, yang
artinya bahwa setiap Rp. 1,00 hutang akan dijamin dengan Rp. 0,6 modal
sendiri, dan itu berarti pula bahwa perusahaan tidak dalam kondisi yang
solvabel, karena belum dapat menjamin hutangnya dengan menggunakan
modal sendiri. Hal ini disebabkan karena modal perusahaan sendiri jauh

lebih kecil dibandingkan dengan hutang perusahaan.

2. Tahun 1995,

Pada tahun ini NWDR perusahaan menurun sebesar 21,99 % dari tahun
sebelumnya menjadi 44,66 %, yang berarti Rp. 1,00 hutang hanya dapat
dijamin dengan Rp. 0,44 modal sendiri. Perusahaan masih tetap dalam
kondist semakin tidak solvabel. Penyebab kondisi adalah karena nilat

aktiva yang menurun sebesar Rp. 12.300.337.177 sedangkan hutang
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justru meningkat sebesar Rp. 12.568.776.375 ymlg.menyebabkan mo¢lal
pamsahaan manurun.
3. Tahun 19%a.
NWDR perugahaan menurun semakin tajam pada tahun ini yaitu sebesar
28,48 % dari tahun laln. Maka untuk setiap Rp. 1,00 hutang, perusahaan
hanya bisa menjamin dengan modal sendiri sebesar Rp. 0,16. Kondisi
perusahaan masth tidak solvabel bahkan semakin mempribatinkan.
Penyebabknya adalah peningkatan hutang yang sangat besar bila
dibandingkan dengan peningkatan aktiva, yang menyebabkan modal
perusghaan  sendiri  sangat minim. Hutang meningkat sebesar
Rp. 110.539.890.621 sedangkan aktiva hanya meningkat sebesar
Rp. 85.374.462.458.
4. Tahun 1997.

Dengan NWDR sebesar —-1,74 % di tahun 1997 ini maka perusahaan
sudah tidak dapat menjamin hutang-hutang dengan menggunakan
modalnya sendiri, artinya perusahaan tidak dalam kondisi yang solvabel.
Setiap Rp. 1,00 hutang sudah tidak dapat dijamin dengan aktiva vang
ada. Penyebabnya adalah peningkatan nilai hutang yang sangat besar yaitu
gebesar Rp. 151.775.714.787 sedangkan aktiva hanya meningkat sebesar
Rp. 10.222.863.608.

5. Tahun 1998.
Pada tahun 1998 ini, dengan adanya peningkatan secara besar-besaran

terhadap aktiva perusahan, yaitu sebesar Rp. 16.847.413.742, sedangkan

hutang menurun sebesar Rp. 275.483.608.315 nilai modal sendiri
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perusahagn meniz.lgl-'ai dan NWDR pun meningkat sebesar 208,33 %, vang
artinva seriap Rp. 1,00 hutang akan dijamin dengan Rp. 2.06 modal
sendirt. Perusahaan dalam kondisi vang solvabel pada tahun ini.

Total Aktiva, Total Hutang, dan Net Worth to Debt Ratio (NWDR) PT. Bumi

Modern Tbk., dapat dilihat pada grafik berikut ini.

Grafitk V.4
Total Aktiva, Total Hutang,, dan Net Worth to Debt ratio (NWDR)
PT. Bumi Modemn Tbk.
Tahun 1994, 1995, 1996, 1997, dan 1998
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c. Propierty ratio.
Proplerty rario perusahaan pada tahun-tahun vang diteliti dapat dilihat

pada tabel berikut ini :



Tabel V.7

e}
0

Modal Sendiri, Total Aktiva, dan Propresty Ratio

PT. Bumi Modern Thk

Tahun 1994, 1995, 1996, 1997, dan 1998

Tahun | Modal Sendiri (a) Total Aktiva (b) Propierty Ratio (a/b x|
100 %5)
1994 92.397.171.138 . 231.021.389.884 39,99%
1995 67.528.057.586 218.721.052.707 3087% |
1996 42.362.629.423 304.095.515.165 13.93%
1997 -7.185.021.756 406.323.578.773 -1,77% B
1998 285.146.000.301 423.170.992.515 67,38%

1. Tahun 1994.

2

Pada tamm 1994 perusahaan memiliki propierty ratio sebesar 39,99 %,
yang artinya sebegar 60,01 % aktiva dibiayai oleh hutang dan hanya
39,99 % yang menggunakan modal sendiri. Hal ini mencerminkan kondisi
yang tidak solvabel dari perusahaan. Penyebabnya adalah minimnya nilai
modal sendiri dibandingkan dengan nilai aktiva

Tahun 1995.

Tingkat propierty ratio pada tahun i1 menurun 16,94 % dari tahun
sebelumnya dan masih mencerminkan kondisi yang tidak solvabel
Propierty ratio sebesar 30,87 %, berarti hanya sebesar itulah aktiva
perugahaan yang dibiayai dengan modal sendiri dan gisanya dibiayai oleh
hutang. Penyebab kondisi adalah semakin minimnya nilai modal sendiri

yang menurun sebesar Rp. 24.869,113.552 dibanding tahun sebelumnya



Walaupun aktiva nilainya juga berkurang, tetapi pengurangannya tidak
cukup berarti untuk menaikkan propierty ratio.

3. Tahun 1996
Propierty ratio masih menunjukkan ketidak mandirian perusahaan dalam
membiayai aktivanya (tidak solvabel), karena hanya 13,93 % saja aktiva
perusahaan yang dibiayai dengan modal sendiri dan sisinya dibiayai
dengan hutang. Propierty ratio tahun 1ni menurun sebesar 16,94 % dari
tahun sebelumnya Kondisi seperti ini masih disebabkan oleh masalah
yang sama seperti tahun sebelumnya vaitu makin menurunnya nilai modal
sebesar Rp. 25.165.428.163 sedangkan nilai aktiva meningkat tajam
sebesar Rp. 8.537.446.245.

4. Tahun 1997.
Propierty ratio menunjukkan posisi negatif (-1,77 %) yang artinya
perusahaan tidak mampu membiayai aktivanya lagi (tidak solvabel).
Seluruh aktiva perugahazan pada tahun ini dibiayai oleh hutang Hal ini
disebabkan karena perusahaan sudah tidak memiliki lagi modal sendiri
yang dapat membiayai aktiva, sementara nilai aktiva meningkat sebesgar
Rp. 10.222.863.608..

5. Tahun 1998.
Pada tahun ini perusahaan berada dalam kondisi yang solvabel
Propierty ratio menunjukkan angka 67,38 %, yang artinya hanya 32,62 %
saja aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Adanya peningkatan
modal sendiri sebesar Rp. 293.331.022.057 merupakan penyebab

meningkatnya propierty ratio perusahaan pada tahun ini.
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Modal sendiri, total aktiva, dan progp

s rafze perusahaan dapat dilihat pada

aratik berikut i
T8
Gratik V.5

Modal Sendin, Total Aktiva, dan Propierty Ratio
PT. Bumi Modem Tbk.
Tahun 1994. 1995, 1996, 1997, dan 1998
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3. Analisis rentabilitas.

Rentabilitas PT. Bumi Modern Tbk. yang terdiri dari return on investment
(ROY), dan rate of return on investiment (RdI;l) dari tahun 1994, 1995, 1996,
1997, dan 1998 akan diuraikan sebagai berikut
a. Return on investment (ROI).

ROI dapat dihitung dengan cara mengalikan antara profit margin dan

perputaran aktiva perusahaan. ROI perusahaan pada tahun-tahun yang diteliti

dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini :
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Tabel V.8
Laba Bersih, Pemjualan, dan Profit AMargin
PT. Bumi Modern Tbk.
Tahun 1994, 1995, 1996, 1997, dan 1998

Tahun

Laba Bersih Usaha (a)ﬁ Penjualan (b) Profit Margin {(a/b x
- 100 %) |
1994 -11.523.295.841 32.509.092.617 -35,43
1995 -24.869.113.552 30.279.547.184 -82.13
1996 -23.414.944 305 34.969.224.219 -66,96
1297 -43.309.345.948 57.530.637.470 -70,06
1998 -22.878.414.489 93.012.192.631 -24.6
Tabel V.9
Penjualan Bersih, Total Aktiva, dan Perputaran Aktiva Usaha
PT. Bum Modern Tbk.
Tahun 1994, 1995, 1996, 1997, dan 1998
Tahun | Penjualan Bersih Total Aktiva(b) | Perputaran aktiva Usaha
{a) (a/b)
1994 32.509.092.617 | 231.021.389.884 0,14 kah
| 1993 30.279.547.184 218.721.052.707 0,14 kali
1996 34.969.224.219 304.095.515.165 0,11 kali ]
1997 57.530.637.470 | 406.323.578.773 0,14 kali

| 1998 03.012.192.631 f 423.170.992.515

0,22 kali




Tabel V.10

P

Profit Marers, Perputarau Aktiva Usaha, dan Refuen On Investment (ROI)

PT. Bumi Modern Tbk.
Tahun 1994, 1995, 1996, 1997, dan 1998

Tahun | Profit Margin (; Perputaran Aktiva Usaha ROI(axb)
. {bj

1994 35453 0,14 kali -4,96 s

19953 -82.13 0,14 kali -11,5

1996 -66,96 0,11 kali 7,36 \j 4.
| 1997 -70.06 0,14 kali 981 Jrus
L 1998 |- -6 0,22 kali 5417

1. Talhun 1994,

Yy
<

-
3.

Perusahaan memiliki ROI sebesar — 4,96 % pada tahun ini. Artinya,
peruszhaan tidak mampu memberikan kembalian investasi dengan
memanfaatkan aktiva dan modal perusahaan secara keseluruhan untuk
menghasilkan kembalian investasi. Dapat dikatakan bahwa kondisi

perusahaan adalah tidak rentabel.

. Tahun 1995.

Pada tahun int pun kondigi perusahaan masih tidak rentabel, bahkan ROI
menurun sebesar 6,54 ke arah negatif. Hal ini disebabkan karena profit
margin menurun sebesar 46,68 % dari tahun sebelumnya sedangkan
perputaran aktiva tetap sama seperti tahun sebelumnya yaitu 0,14 kali.
Tahun 1996.

Terdapat sedikit peningkatan pada ROI perusahaan, yaitu sebesar 4,14 %
dari tahun sebelumnya namun posisinya masih dalam posisi negatif,

artinya perusshaan masih dalam kondisi tidak rentabel dan tidak ada



kembaiian investasi yang dihasilkan perusahaan Penyebab meningkatnya
ROl pada tahun ini adalah profit margin vang juga meniugkat sebesar
15,27 % dari tahun sebelumnya, meskipun perputaran aktiva tetap
sebesar 0,14 kali.
4. Tahun 1997,
Pada talun 1997 1m ROI peruszhaan kembali turun sebesar 2,45 %
dari tahun sebelumnya. Hal i1 berarti bahwa perusahaan tetap tidak
rentabel  dalam mengoperasikan  usahanya. Belum terdapat
kemajuan vang membawa  perusahaan berada pada posisi yang
lebih menguntungkan, bahkan Liusﬁu semakin terpuruk lebih jauh ke
tingkat negatif. Profit margin yang semakin memuun sebesar 3,1 %,
walaupun perputaran aktiva meningkat sebesa 0,03 kali namun belum
mampu membawa ROI pada tingkat yang menguntungkan.
5. Tahun 1998.

Terjadi perubahan yang cukup bagus pada ROI tahun ini, dimana
prosentasenya meningkat sebesar 4,4 % dari tahun sebelumnya Namun
perusahaan tetap saja dalam kondisi tidak rentabel karena ROI masih
bermilai negatif, artinya masih belum ada kembalian investasi yang
dihasilkan selama tahun ini. Penyebab meningkatnya ROI adalah
meningkatoya profit margin perusahaan sebesar 4546 % dari tahun
gebelumnya disamping itu juga ditunjang dengan peningkatan perputaran

aktiva perusahaan sebesar 0,08 kali.



RO} perusahaan pada tahun-tahun vane diteliti dapat dilihat pada gratik berikut ini

Grafik V.5
Profit Margin, Perputaran Aktiva Usaha, dan Returr. On Investment (ROI)
PT. Bum Modern Tbk.
1994, 1995, 1996, 1997, dan 1998
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b. Rate of return or equiiy (ROE)
Rate of return on equity perusahaan pada tahun-tahun vang diteliti dapat

dilihat pada tabel berikut ini :



Tabel V. it
Laba Bersih, Modal Sendiri. dan Raze OF Return On Hqguity (ROE)
PT. Bumi Modem Tbk.
~ Tahun 1694, 1995, 1996, 1997, dan 1998

Tahun Laba Bersih (a) Modal Sendiri (b) ROE(a/bx
100 %)

1994 -11.523.295.841 92.397.171.138 A2A47% Ly 70
1995 -24.869.113.552 67.528.057.586 -36,83% \L»_w /8wy
1996 -23.414.944.305 42.362.629.423 -55,27% ﬁ,, To?,j;
1997 -40.309.345.948 -7.185.021.756 -561,02% /\ -
1998 -22.878.414.489 285.146.000.301 | -8,00% [ 5130ty

1. Tahun 1954

Perusahaan memiliki ROE sebesar -12,47 % pada tahun 1994
ini, artinya perusshaan tidak rentabel dalam menghasilkan kembalian
investasi dengan memanfaatkan modal sendiri. Modal sendiri senilai

Rp. 92.397.171.138, perusahaan masih belum mampu menghasilkan laba

" bersih usaha
2. Tahun 1995.
Pada tahun im1 pun perusahaan masih tetap dalam kondisi yang tidak
rentabel, bahkan ROE semakin menurun sebesar 24,36 % pada posisi
negatif Astinya belum ada kembalian investasi yang dihasilkan
perusahaan dengan menggunakan modalnya sendiri. Penyebabnya adalah

modal sendiri yang menurun sebesar Rp. 24.869.113.552 sehingga laba

bersih metirun sebesar Rp. 13.345.817.711.



3. Pahug 1996
ROE perusauan semakin ferpunuk pada posist negaftyl ROE menurun
cebesar 18 44 % dart tahun sebelumnyva. It berarts babwa tetap tidak ada
kembalian invesatasi pada fahun ini. Modal sendiri yang menuiun
sebesar Rp. 25.165.428.163 tidak dapat digunakan vntuk menghasilkan
laba bersih yang membawa perusahaan pada posisi yang lebih baik.
4. Tahun 1997.
Pada tahun ini kondisi ROE perusahasn semakin memburuk ROE berada
pada posisi  -561,02 %, menurun sebesar 50575 % dari ytahun
sebelumnya Tidak ada lagi modal sendiri yang dapat dipergunakan vatuk
menghasilkan laba bersih, artinya perusahaan berada pada posisi
rentabel.

5. Tahun 1998.

Terdapat peningkatan ROE yang cukup besar pada tshun ini, walaupun
oD
tetap dalam posisi negatif ROE meningkat sebes@f(g/?QJ dari tahun

sebelumnya. Penyebabnya adalah adanya peningkata;{ orrfoc/a] gendiri
gebesar Rp. 293.331.022.057 dari tahun lalu. Namun walaupun téx'dapat
penambahan modal sendiri dalam jumlah vang demikian besar, tetapi
perusahaan tetap belum mampu menghasilkan laba bersih atan tidak

rentabel.

Laba bersih, modal sendiri, dan rate of return on equity (ROE) PT. Bumi

Modern Tbk. dapat dilihat pada grafik berikt ini :
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Gratik V.6
Laba Bersth, Modal Sendiri, dan Rare OF Return On Hauity (ROE)
PT. Bumi Modern Tbk.

Tahun 1994, 1995, 1996 1997, dan 1998
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4. Analisis Kinerja operasi.
Kinerja operasi PT. Bumi Modern Tbk. yang terdiri dari groos profit margin
{GPM), net profit margin (NPM), dan operating income margin (OIM) dari
tahun 1994, 1995, 1996, 1997, dan 1998 akan diuraikan sebagai berikut :
a Gross profit margin.
Gross profit smargin perusahaan pada tahun-tshun vang diteliti dapat dilihat

pada tabel berikut ini :



Tabel V.12

PT. Bumi Modern Tbk.

Tahun 1994, 1995, 1996, 1997, dan 1998

| Tahun

103

Laba Kotor, Penjualan, dan Gross Profit AMargin (GPM)

Laba Kotor {a) Penjualan (b} GPM (;_; b)
1994 15.664.309.470 32.509.092.716 48,18%

i 1995 14.168.743.380% 30.279.547.184 46,79%
1996 12.815.578.450 34.969.224.219 36,65%
1697 21.894.310.789 - 57.530.637.470 " 38,06%

51998 ] 23.537.668.956 93.012.192.631 B 25.31%

1. Tahun 1994,

b
r

Perusahaan memiliki GPM sebesar 48,18 % pada tahun ini, yang artinya
kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba kotor tidak efisien.
Penyebabnya adalah jumlah biaya dan beban departementalisasi dan
beban operasi perusahaan yvang sebesar Rp. 16.844.216.653 atau sebesar

51 % dari penjualan, sehingga menyebabkan laba kotor hanya sebesar

Rp. 15.664.309.470.

. Tahun 1995,

Pada tahun ini GPM perusshaan mnurun sebesar 1,39 % dari tahun
sebelumnya Artinya, perusahaan masih tidak efisien dalam menghasilkan
laba kotor. Penyebabnya adalah biaya dan beban depertementalisasi dan
beban operasi perusahaan vang sebesar Rp. 16.110.803.804 atau gebesar
53 % dari penjualan yaifu meningkat dari tahun sebelumnya, akibatnya

laba kotor perusahaan menurun sebesar Rp. 1.353.164.930.
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3. Tahun 1580,
Pada tabun 1995 im GPM juga menurun, vaitu sebesar 10,14 dan tahun
sebelomnya. Meskipun penjualan meningkat sebesar Rp. 4.689.677.035
dari tahun lalu tetapi biaya dan ﬁébmi depertementalizasi serta
biaya operasi perusshaan juga meningkat dari tahun lalu sebegar
Rp. 22.153.645.769 atau sebesar 63 % dari penjualan.

4. Tahun 1997,
Pada tshun ini GPM sedikit mengalami peningkatan vaitu sebesar 1,41 %
dari tabun lalu, namun pemsaham belum dapat dikatakan efisien dalam
menghasitkan laba kotornya Penyebabnya adalah laba kotor yang
meningkat dart tahun lalu sebesar Rp. 978.732.33%9. Peningkatan
laba kotor ini digebabkan oleh penjualan yang meningkat sebegar
Rp. 22.561.413251 cedangkan biaya dan beban departementalicasi
hanya sebesar Rp.35.636.326.681 atau sebesar 61,94 % dari penjualan.

5. Tahun 1998.
GPM perusahaan kembali menurun pada tahun ini sebesar 12,75 %.
Artinya efisienst perusahaan dalam menghasilkan laba kotor adalah
tidak efisien. Penyebabnya adalah peningkatan  biaya  dan
beban departementalisasi serta beban operasi  yang sebesar
Rp. 669.474.523.675. atan sebesar 74,69 % dari penjualan, hal ini

menyebabkan GPM menjadi sangat rendah.



Laba kotor, penjualan, dan

O

dapat dilthat pada grafik berikut ini

Grafik V.7

Laba Kotor, Penjualan, dan Gross Profit Margin (GPM)

PT. Bumi Modern Thk

Tahun 1994, 1995, 1996, 1997, 1998
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ross profit margin (GPM) PT. Bumi Modern Tbk

c. Net profit margin (NPM) perusahaan pada tahun-tahun yang diperiksa dapat

dilihat pada tabe] berikut 1 :
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Tabal V.1

el

Laba Bereih, Penjualan, dan Ner Profit Adargin (NPM)
PT. Bumi Modern Tbk.
Tahun 1994, 1995, 1996, 1997, dan 1998

Tahun Laba Bersih (a} Penjualan (b) NPM (a/b)

1994 -11.523.295.841 : 325.090.927.161 -35,45%

1995 | -24.869.113.552 | 30279547184 | -082% |

1996 23414944305 |  34.969.224.219 -66,96% |-

1997 -40.309.345.948 57.530.637470 | -70,06% >?’~'o

1998 -22.878.414.489 93.012.192.631 | -24.60% | )y,
1. Tahun 1994.

2.

3.

Pada tahun ini perugahaan memiliki NPM sebesar -35,45 %, yang artinya
kinerja operasi perusahaan adalah tidak efisten. Hal ini terjadi karena
tidak terdapat laba bersih pada tahun ini vang disebabkan adanya biaya
sejunlah Rp. 44.042.388.458. atau sebesar 138 % dari penjualan.

Tahun 1995,

Pada tahun ini pun perusahaan masih dalam . kondisiﬂ vang tidak
efigsien kinerja operasinya Laba bersih masih bermla ﬁegatif: yaifu
~ Rp. 24.869.113.552. Penyebabnya adalah biaya yang jumlahnya cukup
besar yaitu Rp. 55.148.660.736. atau sebesar 182,13 % dari penjualan.
Tahun 1996.

NPM perusahaan sedikit meningkat pada tahun ini meskipun tetap pada
posisi negatif, yaitu meningkat sebesar 15,17 % dari tabhun sebelumnya.

namun tetap belum terdapat efisiensi dalam kinerja operasi perusahaan
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Hal ini masih diakibatkan oleh  adanya biaya vang cukup besar yaitu

Rp. 68.384.168.524 atau sebesar 195 55 % dart penjualan.

i

. Tahun 1997,
Tahun 1997 ini NPM kembali mengalami penurunan yaitu sebsar 3,10
dari tahun sebelumnya, yang mengindikasikan bahwa kondisi kinerja
operasi perusahaan tetap tidak efisien. Adanya biava sebesar
Rp. 97.839.983.418 atau sebesar 170,06 % dart penjualan yang sebesar
Rp. 57.530.637.470. adalah penyebab keadaan ini.
5. Tahun 1998.
Pada tahun ini NPM perusahaan meningkat sebesar 45,46 % dari tabun
sebelumnya, tetapt m;sih pada posisi negatif Artinya, kondisi
perusahaan juga tetap sama seperti tahun-tahun sebelumnya, yaifu tidak
efisien. Penyebab peningkatan NPM tersebut adalah adanya peningkatan
penjualan sebesar Rp. 35.481.555.161 dari-tahun sebelumnya, dan porsi
biaya hanya sebesar Rp. 115.890.607.140 atau sebesar 124,59 % dart
penjualan, yang berarti biaya mengalami penurunan dibanding tahun

gebelumnya.

Laba bersih, penjualan, net profii margin (NPM) PT. Bumi Modern Tbk. pada

tahun-tahun yang diperiksa dapat dilihat pada grafik berikut ini :
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Grafik V.8
Laba Bersih, Penjualan, dan Nei Profit Margin (NPM)
PT. Bumi Modern Tbk.
Tahun 1994, 1995, 1996, 1997, dan 1998
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¢. Operating income margin {OIM).
Operating income margin (OIM) perusahaan pada tahun-tahun yang diteliti

dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel V.11
Laba Usaha, Penjualan, dan Operaiing Income Margin (OIM)
PT. Bumi Modern Tbk.
Tahun 1994, 1995, 1996, 1997, dan 1998

Tahun Laba Usaha (a) Penjualan (b) OIM (a/ b x 100 %)
1994 10.425.199.963 32.509.092.617 30,90% |
1995 9.135.151.598 30.279.547.184 30,17%

1996 9.138.213.360 34.969.224.219 26,13%

1997 17.150.711.311 57.530.637.470 28.81%

;_ 1998 14.218.291.487 $3.012.192.631 15,29%




[

3.

114

1. Tahun 1994,

Pada tahun 1994 1 perusahaan menuliki OIM sebesar 30,90 % vang
berarti bahwa kinerja operasi perusahaan pada usaha-usaha pokoknya
adalah belum efisien. Terdapat jumiah biaya sebesar Rp. 2.283.892.654
atau gebesar 7,00 % dari penjualan yang menyebabkan laba usaha masih

rendah.

. Tahun 1995,

Pada tahun 1995 ini OIM menurun 0,73 % dari tahun sebelumnya. Hal ini
mengandung  arti bahwa kinerja operasi perusahaan pada usaha-usaha
pokoknya menurun atan tetap tidak efisien seperti tahun sebelumnya
Nilai penjualan yang menurun sebesar Rp. 229.545.433 dan adanya biaya
gsebegar Rp. 21.144.395.586 atau sebesar 69,83 % dart penjualan
mengakibatkan laba usaha menurun sebesar Rp. 1.290.048.365.

Tahun 1996.

OIM perusahaan kembali menurun pada tahun int, yaitu sebesar 4,04 %
dari tahun sebelumnya yang berarti bahwa efisiensi kinerja operasi
perusahaan pada usaha-uzsha pokoknya menurun. Kenaikan nilai
penjualan sebesar Rp. 4.689.677.035 dari tahun sebelumnya tidak
ditmbangi dengan porsi biaya yang mengunfungkan. Biaya yang terjadi
pada tahun ini adalsh sebesar Rp. 2.583.110.859 atau sebesar 7,38 %
dari penjualan belum mempu menghasilkan laba usaha yang dapat

mengangkat nilai OIM.



4. Tahun 1997,
Pada tahun 1m OIM  mengalami pemngkatan sebesar 2,68 %,
dari tahun  sebelumnya Penyebabnva  adalah  meningkatmya
penjuaian sebesar Rp. 22.561.413.251. dart talun sebelumnya yang
mengakibatkan laba usaha meningkat sebesar Rp. 17.150.711.311.

5. Tahun 1998.
Pada tahun il OIM mengalami penurunan  lagi  sebesar 1,52 %
dari tahun sebelumnya. Penjualan mengalami peningkatan cebesar
Rp. 35.481.555.161. dari  tahun lalu, namun biaya vang terjadi
pada tahun ini sebesar Rp. 78.793.901.144. atan 84 % dari penjualan
vang mengakibatkan laba usaha vang dihasilkan menurun sebesar

Rp. 2.932.291.487 dari tahun sebelumnya.

Laba usaha, penjualan, dan operating income margin (OIM) PT. Bumi Modern

Tbk. dari tahun 1994 sampai 1998 dapat dilthat pada grafik sebagai berikut :
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Grafik V.
Laba Usaha, Penjuaian, dan Operating Ircome Margin (OIM)
PT. Bumi Modern Tbk.
Tahun 1994, 1995, 1996, 1997, dan 1998
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Secara umum perubahan pada rasio-rasio hikuiditas, solvabilitas,
rentabilitas, dan kinerja operasi PT. Bumi Modern Tbk. dan tahun 1994 sampai
1997, dipengaruhi oleh beberapa hal sebagai berikut :

1. Persediaan kamar hotel bertaraf internasional di daerah Surabaya telah
demikian besar dengan ditandai bermunculannya hotel-hotel baru seperti hote]
Shangri-La, Westin, Sheraton, Novotel, dan Mercure. Dengan fingginya jumlah
persediaan kamar hotel tersebut, maka persaingan untuk menarik tamu hote] akan
semakin tajam. Para pengunjung kota Surabaya yang datang untuk tujuan

berwisata ataupun bersaat ini memiliki banyak pilihan tempat menginap. Hal imi



w

berpengaruh secara langsung dengan jumlah tamu vang menginap di hotel Hvars
Regency Jurabuve karena tamu yvang akan berkunjung atan menginap menilik:
selera dan kemampuan ekonomi vang berbeda-beda vang tentunya akan
berpengaruh terhadap pilihan tempat berkunjung atau menginap mereka Hal ini
pada akhirnya berpengaruh terhadap rasio-rasio keuangan perusahaan.

Krisis moneter yang terjadi pada tahun 1997 mengakibatkan tingkat hunian rata-
rata hotel Hyatt regercy Surabaya mengalami penurunan dari rata-rata 34 40 %
di tahun 1997, hal ini juga berpengaruh pada rasio likuiditas, solvabilitas,

rentabilitas, dan kinerja operasi perusahaan.

Pada tahun 1998, rasio likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, dan kinerja

operasi PT. Bumi Modern Tbk mengalami peningkatan dan perusahaan berada

dalam kondisi yang likuid, solvabel, rentabel, dan kinerja operasinya efigien.

Fondisi ini disebabkan oleh adanya penambahan modal dasar perusshaan pada 6

Agusotus 1997 dart rp. 200.000.600.000., merjadi Rp. 396.000.000.000,. yang

mana dampak dart penambahan modal dasar perusahaan tersebut sangat dirasakan

di tahun 1998.



BAB Vi

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Perkembangan kinerja kevangan PT. Bumi Modern Tbk. difinjan dan analisis
common size secara komparatif .

a. Analisis comumon size secara komparatif terhadap neraca dari tahun 1994
sampat 1998 pada kelompok aktiva menunjukkan perkembangan kinerja
yang semakin membaik, yang ditunjukkan dengan semakin meningkatnya
prosentase aktiva lancar dibandingkan dengan prosentase aktiva tetap,
aktiva sewa guna usaha, dan aktiva lain-lain. Prosentase aktiva lancar yang
lebih besar dari aktiva tetap, aktiva sewa guna usaha, dan aktiva lain-lain
akan lebih aman bagi perusahaan, karena aktiva lancar merupakan aktiva
yvang paling likuid sehingga perusahaan tidak akan sulit dalam
rﬁencajlkannya apabila pada suatu saat membutuhkan sejumlah dana. Kinerja
keuangan perusahaan dilihat dari1 analisis comimon size secara komparatif
pada kelompok aktiva dari tahun 1994 sampai 1998 dapat disimpulkan
sebagai benkut :

1. Tahun 1994,
Prosentase aktiva lancar, aktiva tetap, aktiva sewa guna usaha, dan aktiva
lain-lain selama tahun 1994 masing-masing sebesar 4,36 %o, 92,73 %,
0,19 % , dan 2,72 %. Prosentase aktiva lancar yang lebih kecil daripada

aktiva tetap menunjukkan kinerja keuvangan yang rendah dan juga
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Q%)

[#F}

menunjukkan ketidakmampuan manajemen dalam menciptakan keamanan
dari segi kebutuhan akan aktiva vang dapat cepat dicairkan menjadi vang
Tahun 1995

Prosentase aktiva lancar pada tahun 1995 menurun sebesar 0,66 % dari
tahun 1994 menjadi 3,70 %. Prosentase aktiva tetap mengalami
peningkatan sebesar 1,18 % dari tahun 1994 menjadi 93,91 %. Pada
tahun 1995 imi tidak terdapat aktiva sewa guna usaha dan nilai akiiva
lain-lain sedikit t11énunm menjadi 2,41 % dari 2,72 % di tahun 1994.
Komposisi aktiva lancar, aktiva tetap, aktiva sewa guna usaha, dan aktiva
lain-lain seperti ini masih kurang aman bagi perusahaan. Prosentase
aktiva lancar semakin menurun sedangkan aktiva meningkat.

Tahun 1996.

Prosentase aktiva lancar sedikit mengalami peningkatan dari tahun 1995
sebesar 3,70 % menjadi 4,35 %. Aktiva tetap masih terus meningkat
dari 93,91 % di tahun 1995 menjadi 94,55 %. Pada tahun 1996 masih
tidak terdapat aktiva sewa guna usaha dan nilai aktiva lain-lain menurun
menjach 241 %o di tahun 1995 menjadi 1,09 %. Pada tahun 1996 ini
pun komposisi pos-pos dalam aktiva tidak jauh berbeda dengan tahun
sebelumnya, artinya kondisi tersebut masih belum menunjukkan kinerja

yang baik.

4. Tahun 1997.

Pada tahun 1997 ini prosentase aktiva lancar sedikit mengalami
peningkatan dari 4,35 % di tahun 1996 menjadi 9,73 %, sedangkan aktiva

tetap mengalami penurunan sebesar 5,37 % dari tahun sebelumnya



menjadi 8918 %. Pada tahun 1997 ini pun masth tidak terdapat akdiva
sewa guna usaha dan nmilai aktiva lain-lain tetap sebesar 1,09 %.
Terdapat perubahan komposisi dalam aktiva, namun nilai aktiva lancar
tetap gaja magih lebih rendah dibandingkan aktiva tetap.
5. Tahun 1998

Pada tahun 1998 perubahan yang sangat drastis dalam komposisi aktiva
Prosentase aktiva lancar meningkat tajam menjadi 73,17 % dan 9,72 %
di tahun sebelumnya. Prosentase aktiva tetap mengalami penurunan
gebezar 63, 04 % menjadi 26,14 %, sedangkan aktiva sewa guna usaha
untuk tahun ini juga masih tetap tidak ada Aktiva lain-lain nilainya
menurun dari 1,09 % di tahun 1997 menjadi 0,69 %. Prosentase aktiva
lancar yang cukup besar daripada aktiva tetap, aktiva sewa guna usaha,
dan aktiva lain-lain menunjukkan adanya kinerja keuangan perusahaan

lebih baik dari tahun 1994, 1995, 1996, dan 1997.

Analisis common size secara komparatif terhadap neraca pada kelompok
pasiva menunjukkan kinerja yang terus menurun dari tahun 1994 sampai
1997 karena sebagian besar modal kerja berasal dari kewajiban, namun
pada tahun 1998 terdapat peningkatan kinerja yang cukup baik yang
ditunjukkan dengan adanya modal yang dapat dipergunakan untuk operasi
ugaha dalam prosentase vang lebth besar dari kewajiban. Kinerja
perusahasn pada kelompok pasiva dari tahun 1994 sampai 1998 dapat

disunpulkan sebaga berikut :



i Tahun 1994
Progentase kewajiban lancar sebesar 11.28 %o pendapatan diterima
dimuka - setelah dikurangi bagian hutang yang tempo dalam satu tahun
sebesar 1,72 %, dan hutang jangka panjang - setelah dikurangt bagian
vang jatuh tempo dalam satu tahun sebegar 48,21 %. Pada tahun 1994 ini
tidak terdapat hutang perusahaan afiliasi dan milai ekuitas sebesar 40 %.
Komposist ini menunjukkan bahwa sebaéiml begar pasiva bersumber dari
kewajiban jangka panjang. Hal ini mencerminkan kondisi kinetja
perugahaan yang masih rendah.

2. Tahun 1995
Prosentase kewajiban lancar perusahaan meningkat sebesar 7,83 % dari
tahun 1994 menjadi 19,11 %. Pendapatan diterima dimuka — setelah
dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam 1 tahun menurun dar1 0,52 % di
talin sebelumnya menjadi 0,35 %, hutang jangka panjang — setelah
dikurangi bagian yang jafuh tempo dalam 1 tahun juga mengalami
penurunan menjadi 30,45 % dari 48,21 % di tshun 1994, dan hutang
perusahaan afiliasi di tahun 1995 ini adalah sebesar 19,20 %. Prosentase
ekuitas mengalami penurunan sebesar 8,9 % menjadi 31,10 % di tahun
. Pada tahun ini perusahaan memiliki modal yang lebih rendah
dibandingkan tahun sebelumnya dan kewajiban masib tetap dalam
prosentase yang besar.

3. Tahun 1996.
Progentase kewajiban lancar adalah sebesar 53,18 % atan meningkat

34,07 % dari tahun sebelummya Pendapatan diterima dimuka — setelah



dilurangi bagian hntang vaug atub tempo dalam 1 tahun nilainya menurun
dart 0,35 %% di tabun 1995 menjadi 0,14 dan hutang jangka panjang -
setelah  dikurangt bagian hutang vang jatuh tempo dalam 1 fahun
meningkat dari 30;45 % pada tahun 1995 menjadi 32,74 %. Hutang
perusahaan afiliasi pada tahun ini sama seperti tahun sebelumnya, yaitu
tidak ada dan prosentase ekuitas menurun tajam dari 31,10 % pada tahun
sebelumnya menjadi 14,93 %. Kinerji pernsahaaan pada tabun ini makin
merosot tajam. Prosentase kewajiban semakin meningkat sedangkan
ckuitas menurun terus.
4. Tahun 1997.
Pada tahun 1997 ini prosentase kewajiban lancar meningkat tajam
menjadi 86,89 % dari 53,18 % di tahun sebelumnya Pendapatan
diterima dimuka — getelah dikurangi bagian hutang yang jatuh tempo
dalam 1 tahun menurun sebesar 0,03 % menjadi 0,11 %, hutang jangka
panjang — zetelah dikurangi bagian hutang yang jatuh tempo dalam 1 tahun
juga menurun dari 32,74 % di tahun 1996 menjadi 14,77 % di tahun
1997. Pada tahun ini pun masih tidak terdapat hutang perusahaan afiliasi,
sedangkan prosentase ekuitas merosot tajam sebesar 11, 92 % dari tahun
sebelumnya menjadi sentlai 2,11 %. Modal perusahaan pada talun m
gangat minim sekali sedangkan nilai kewajiban membengkak. Perusahaan
dapat disimpulkan bahwa perusahaan memiliki kinerja yang buruk.
5. Tahun 1998.
Pada tahun 1998 mi terjadi perubahan yang sangat Derarti pada

prosentase pos-pos dalam pasiva. Prosentase kewajiban lancar turun



secara drastis menjadi hanya sebesar 32,61 % dari 86,83 %% pada fahun
sebelumnya Pada tahun i1 tidak terdapat pendapatan diterima dimuka -
setelah dikurangi bagian hutang yang jamb tempo dalama 1 talun dan
hutang jangka panjang — setelah dikurangi bagian hutang vang jatub tempo
dalam 1 tahun, dan prosentase ekuitas meningkat tajam menjadi 67,40 %

dari 2,11 % tahun sebelumnya

b. Analisis common size secara komparatif terhadap laporan rugi — laba
PT. Bumi Modern Tbk dari tabun 1994 sampai 1997 secara umum
menunjukkan kinerja yang buruk karena prosentase kerugian dari tahun ke
tahun  cenderung meningkat akibat adanya biaya dan beban
departementalisasi dan beban operasi hotel yang tinggi, demikian juga
dengan beban lain-lain yang cukup besar. Pada tahun 1998, ferdapat sedikit
peningkatan kinerja yang ditunjukkan dengan berkurangnya kerugian vang
diderita perugahaan. Kinerja keuangan perusahaan dari analisis commor
size secara komparatif dari tahun 1994 sampai tahun 1998 dapat

dizimpulkan gebagai berikut :

1. Tahun 1994
Kinerja keuangan perusshaan pada tahun ini dapat distmpulkan sangat
burk, karena perusahasn menderita kerugian sebesar — 3545 % dari
total pendapatan hotel dan gedung perkantoran. Adanya beban lain-lain
vang cukup besar merupakan penyebab  kerugian yang diderita

perusahaan.
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2 Tabhun 1963,

Pada tahun i kinerja keuangan perusahaan semakin memburuk vang
ditunjukkan  dengan  semakin besamya kerugian yang diderita
perusahaan. Prosentase kerugian meningkat dari 35,45 % di tahun 1994
menjadi —82.13 % di tahun 1995 mi Perusahaan tidak dapat
meningkatkan pendapatan hotel dan gedung perkantoran dan juga tidak
dapat menurunkan biaya-biaya dalam prosentase yang cukup

menguntungkan, sehingga kerugian pada tahun im cukup besar.

. Tahx_m 1996.

Pada tahun 1996 tidak ada perubaban kinerja  keuangan yang
cukup berarti pada perusahaan. Prosentase kerugian memang sedikit
berkurang dari —82,13 % pada talmn 1995 menjadi — 66,96 % di tahun
1996 ini, namun kinerja keuangan perugahaan secara umum masih buruk.
Tahun 1997.

Prosentase kerugian yang diderita perusahaan semakin membesar, dari
—~ 66,96 % di talun 1996 menjadi — 70,06 % di tahun 1997. Hal ini
menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan semakin memburuk
dari tahun sebelumnya Manajemen perusahaan tidak dapat menekan
peningkatan vang beban lain-lain yang cukup besar merupakan salah satu

penyebab meningkatnya kerugian.

. Tahun 1998.

Pada tahun 1998 ini terdapat kemajuan kinerja keuangan perusahaan vang
cukup menggembirakan. Prosentase kerugian menurun cukup besar dari

~ 70,06 % di tahun 1997 menjadi — 24,60 % di tahun 1998 ini.
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Perusahaan berhasil meningkatkan  pendapatall “FoSFdan  gedung
perkantoran  vang berdampak positif terhadap kinerja  kenangan

perusahiaan.

Kinerja PT. Bumi Modern Tbk. ditinjan dari analisie likuiditas, solvabilitas,
rentabilitas, dan kinerja operasi dari tahun 1994 sampai 1997 secara umum
dapat disimpulkan sangat buruk karena dart hasil analisis rasio-rasio yang telah
dilakukan menunjukkan kondisi vang tidak likuid, tidak solvabel, tidak rentabel,
dan tidak efisien. Pada tahun 1998 hasil analisis menunjukkan adanya
peningkatan kinerja vang sangat bagus yang ditmjnkkan dengan kondisi
perusahaan vang likuid, solvabel, rentabel, dan efisien dalam menjalankan
ugahanya Kinerja perusahaan ditinjan dari analisis likuiditas, solvabilitas,
rentabilitas, dan kinerja operasi dari tahun 1994 sampai 1998 dapat
disimpulkan sebagai berikut :
a. Likuiditas.
Kondisi perusahagn secara umum dari tahun 1994 sampai 1997 dapat
disimpulkan tidak likuid. Hal ini ditunjukkan dengan current ratio dan qguick
ratio yang berada di bawah 100 %. Pada tahun 1998 perusahaan berada
dalam kondisi yang likuid, yang ditunjukkan dengan current ratio dan quick
ratio yang berada diatas 100 %.
1. Current ratio berturut-turut dari tahun 1994, 1995, 1996, dan 1997
adalah 38,65 %, 19,24 %, 8,19 %, dan 11, 21 %. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan berada dalam kondisi tidak likmid, artinya perusahaan

tidak mampu menjamin selwuh kewajiban lancar dengan aktiva



fancarnya bila pada suatu saat nanti perusahaan dibubarkan. Namun pada
tahust 1998 likuiditas perusahan memngkat tajam menjadi 2243 % vang
berarti bahwa perusahaan berada dalam kondisi Hikuid.

2. Quick ratio berturut-turut dari tahun 1994, 1995, 1996, dan 1997 adalah
sebesar 30,58 %, 15,68 %, 648 %, dan 10,70 %. Ini berarti bahwa
likuiditas perusahaan dengan tanpa memperhitungkan nilai persediaaan
dan persekot biaya adalah tidak likuid, artinya jumiah aktiva lancar
(kecuali persediaan dan persekot biaya) yang dijaminkan belum mampu
digunakan untuk membayar seluruh kewajiban lancar. Pada tahun 1998
terjadi peningkatan nilai quick ratio dari 10,20 % di tahun 1997
menjadi 219,14 % yang berarti likuiditas perusahaan dilihat dan quick
ratio berada dalam kondisi likuid.

b. Solvabilitas.

Kondisi solvabilitas perusahaan dilihat dari total asset to total debt ratio
(TATDR) dari tahun 1994 sampai 1996 adalah solvabel karena TATDR
berada diatas 100%, namun pada tahun 1997 kondist perusahaan tidak
solvabel karena TATDR hanya sebegar 9826 %, dan pada tahun 1998
perusahaan kembali pada kondisi vang solvabel yang ditunjukkan dengan
TATDR yang zebesar 306,59 %. Kondisi solvabilitas perusahaan ditinjau
dari net worth to debt ratio (NWDR) dan propierty ratio dari tahun 1994
sampai 1997 adalah tidak solvabel.
1. Total asset to total debt ratio (TATDR) berturut-turut dari tahun 1994,
1995, dan 1996 adalah 166,65, 14466, dan 116,18 %. Hal int

mengandung arti bahwa perusahaan dalam kondisi solvabel dilihat dari
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TATDR karena nilainya lebih ari 100 %. Dengan kata lain, hutang
perosahaan dapat dijamin dengan aktiva perusahsan. Pada tahun 1997
TATDR menurun dart 116 18 % di tahun sebelumya menjadi 98,26 %6,
perusahaan berada dalam kondisi tidak solvabel pada tahun ini, seluruh
aktiva tidak dapat menjamin hutang perusahaan. Namun pada tahun 1998,
TATDR meningkat tajam menjadi 306,59 %o dar1 98,26 % di tahun 1997,
pada tahun ini perusahaan berada dalam kondisi solvabel dilihat dart
TATDR.

Netr worth 1o debr ratio (NWDR) berturut-turut dari tahun 1994, 1995,
1996, dan 1997 adalah 66,65 %, 44,66 %, 16,18 %, dan —1,74 %, yang
berarti bahwa kondisi perusahaan dilthat dart NWDR adalah tidak
solvabel, dimana perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban jangka
panjangnya dengan modal sendiri. Pada tahun 1998 solvabilitas
perusahaan meningkat tajam menjadi 206,59 % yang berarti perusahaan
dalam kondisi solvabel.

Propierty ratio perusahaan berturut-turut dari tahun 1994, 1995, 1996,
dan 1997 adalsh 39,99 %, 30,87 %, 13,93 %, dan -1,77. Dapat
disimpulkan bshwa perusahaan tidak solvabel dilihat dari propierty
setionya karena  aktiva vang dibiavai oleh modal sendiri berada di
bawah 50 %. Pada tabun 1998 property ratio menunjukkan kondisi
yang solvabel karena hanya 32,62 % saja aktiva yang dibiayai oleh

hutang.



i

~

Rentabilitas.

Rentabilitas perusabaas secara uwmum dari tshun 1994 sampar 1998

menunjukkan kondist vang tidak rentabel karena reiurn on investment dan

rate of return on investment selama kurun waktu tersebut selalu bernilai

negatif.

1.

[N

Beturn on investment (ROI) berturut-turut dari talum 1994, 1995, 1996,
1997, dan 1998 adalah —4,96 %, -11,50 %, -7.76 %, -9.81 %, dan
-5,41 %. Artinya perusahaan tidak dalam kondisi rentabel, karena
perusahaan tidak mampu 111engembalﬂ_<m1 investasi baik dengan memakai
aktiva manpun modal secara keseluruhan. |

Rate of return on equity perusahaan berturut-turut dart tahun 1994,
1995, 1996, 1997, dan 1998 adalah -12.47 %, -36,83 %, -55,27 %,
5,61 %, dan —0,08 %. Selama kurun waktu tersebut perusahaan berada

datam koudisi tidak rentabel, dimana perusahaan belum mampu

memanfaatkan aktiva dan modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan.

d. Rasio kinerja operasi.

Kinerja operasi perusahaan dari tahun 1994 sampai 1998 dapat disimpulkan

tidak efisien, karena gross profit margin, net profit margin, dan operating

income margin selaln berada di bawah 50 %.

1.

Gross profit margin berturut-turut dari tahun 1994, 1995, 1996, 1997
dan 1998 adalah 48,18 %, 46,79 %, 36,65 %, 38 06 %, dan 25,31 %.
Hal ini mengindikasikan bahwa kinerja operasi perusahaan dalam
berproduksi dan menentukan harga jual sangat rendah dan terng-menerus

mengalamt penuwrunan pada setiap tahunnya.
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3. Operating income margin perusahaan berturut-turut dari tahun 1994,
1995, 1996, 1997, dan 1 998 adalah 30,90 %, 30,17 %, 26,13 %,
28,81 %, dan 15,29 %. Dengan operating income margin berfluktuasi
di bawah 100 % ini dapat disimpulkan bahwa kinerja operasi
perusahaan pada kegiatan utamanya sangat rendah.
b
/\/ Keterbatasan Penelitian
Dalam melakukan penelitian untuk menyusun skripsi ini, peneliti tidak
mendapatkan struktur organisasi PT. Bumi Modem Tbk., sehingga gambaran
umum perusahaan tidak dapat peneliti sajikan secara lengkap. Selain itu, peneliti
juga tidak mendapatkan informasi mengenai standar rasio kinerja operasi yang

tepat dari perusahaan.

v
P/. Saran

Berdasarkan hasil penelitian pada PT. Bumi Modern Tbk. maka dapat
penulis sarankan agar perusahaan melakukan hal-hal sebagi berikut :

1. Untuk meningkatkan laba bersih perusahaan, sebaiknya dioptimalkan
penerimaan dari penyewaan kamar, penyewaan gedung  perkantoran,
penyewaan ruangan untuk acara-acara khusus seperti pernikahan dan seminar,
penjualan makanan, dan penjualan minuman. Manajemen perusahaan harus
menerapkan strategi pemasaran yang tepat sasaran agar program-program
atau paket-paket yang diselenggarakan di perusahaan dapat diketahui oleh

masyarakat luas. Disamping itu, perlu pengelolaan terhadap biaya-biaya yang
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terjadi di dalam perusahaan, agar jumlah biaya dapat dikontrol. Perlu
ditanamkan secara dini kepada setiap bagian di dalam perusahaan untuk
mengutamakan efisiensi dan efektivitas kerja agar tidak terjadi pemborosan.
Meningkatnya laba bersih perusahaan akan berpengaruh pada meningkatnya
rentabilitas perusahaan dan juga kinerja operasinya.

Jumlah aktiva lancar harus dipertahankan pada jumlah yang lebih besar dari
aktiva tetap, aktiva sewa guna usaha, dan aktiva lain-lain dan kewajiban
lancar harus dikurangi jumlahnya. Aktiva lancar yang dapat ditingkatkan
jumlahnya antara lain adalah kas dan setara kas, perusahaan dapat
memperpendek periode penagihan wesel tagih, piutang usaha, afiliasi, dan
piutang lain-lain. Kewajiban lancar yang dapat dikurangi jumlahnya antara
lain adalah hutang lain-lain dan hutang hubungan istimewa yang jatuh tempo
dalam 1 tahun. Perusahaan harus lebih selektif dalam menetapkan jumlah
kewajiban yang akan diajukan. Harus diupayakan agar seluruh sumber daya
yang ada di perusahaan dimanfaatkan secara optimal terlebih dahulu.
Kewajiban bukanlah alternatif utama dalam mencari dana untuk menjalankan
operasi usaha. Meningkatnya aktiva dan berkurangnya kewajiban akan

berpengaruh positif terhadap likuiditas dan solvabilitas perusahaan.
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Apa nama perusahaan ?
Dimana iokasi perusahaan ?
Berapa luas lokasi perusahaan saat pertama kali didirikan ?

Berapa luas lokasi perusahaan saat ini ?

Apa vang menjadi pertimbangan dalam memilih lokasi perusahaan ?

Perusahaan didirikan tahun berapa ?
Peruzahaan didirikan oleh siapa ?
Berdasarkan pertimbangan apa perusahaan didirikan ?

Apakah pendirian perusahaan memiliki kekuatan hukum ?

. Perugahaan bergerak di bidang apa ?

. Bagaimana sejarah berdirinya perusahaan ?

. Bagaimana struktur organisasi perusahaan ?

. Apa tugas dan wewenang sefiap bagian dalam perusahaan ?
. Siapa pimpinan perusahaan saat ini ?

5. Siapa =aja vang bertindak sebagai pengurug saat in1 ?

Berapa jumtah karvawan pada saat in1 ?
Bagaimana cara merektur karyawan untuk perusahaan im ?

Apa saja gyarat untuk menjadi karyawan di perusahaan ini ?

. Bagaimana perkembangan perusahaan ?
. Bagaimana sistem pengelolaan perusahaan ?

. Pelanggan vang datang ke peruzahaan terdiri atas golongan apa saja ?
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Perhitungan Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Rentabilitas,

dan Kinerja O perasi PT. Bumi Medern Thk. Surabaya

Tahun 1994, 1995, 1996, 1997, dan 1998

A. Likuiditas.

1. Current Ratio

a Tahun 1994

b. Tahun 1995

c. Tahun 1996

d. Tahun 1997

e. Tahun 1998

2. Quick Ratio =

Aktiva Lancar
x 100 %

Hutang Lancar

10.072.372.954

26.057.714.208

8.043.-29.131

41.802.522.761

13.238.501.408

161.716.483.089

39.565.801.215

353.070.596.409

309.635.173.307

Aktiva Lancar — Persediaan — Persekot Biaya

138.024.992.214

a. Tahun 1994

10.072.372.954 —492.517.600 — 1.611.723/740

Hutang Lancar

= 30,58 %

26.057.714.208

x 100% =38,65%

x 100% = 19,24 %

x 100% =28,19%

x 100% =11,21%

x 100% =22433%

x 100%

x 100 %



8.043.029.131 — 522.802.582 - 906.363.812

b. Tahun 1995 x 100%

I

41.802.522.761
= 15,68 %

13.238.501.408 — 1.483.050.288 — 1.274.408.434

¢. Tahun 1996 x 100%

161.716.483.089
= 6,48 %
39.565.801.215 — 2.346.629.366 — 1.198.986.361

d. Tahun 1997 = x 100 %
353.070.596.409

= 10,20 %

309.635.173.307 —4.722.375.450 — 2.444.365.507
e, Tahun 1998 = x 100 %%
138.024.992.214

= 219,14 %
B. Solvabilitas
Total Aktiva
a. Total Asset to Total Debt Ratio = x 100 %
Total Hutang
231.021.382.884
1. Tahun 1994 = x 100% =166,65%
138.624.218.746

218.721.052.707
2. tahun 1995

x 100% = 144,66 %

151.192.995.121

304.095.515.165
3. Tahun 1996 = x 100% = 116,18%
261.732.885.742

406.323.578.773
4. Tahun 1997 = x 100% = 98,26 %
413.508.600.529




423.170.992.515

5. Tahun 1998 = x 100% = 306,59 %
138.024.992.214

Total Aktiva
b. Net Worth to Debt Ratio = x 100%
Total Hutang

231.021.389.884

1. Tahun 1994 = x 100% = 66,65 %
138.624.218.746
218.721.052.707

2. Tahun 1995 = x 100% = 44,66 %
151.192.995.121
304.095.515.165

3. Tahun 1996 = x 100% = 16,18%
261.732.885.742
406.323.578.773

4. Tahun1997 = — ———— x 100% = -1,74%
413.508.600.529
423.170.992.515

5. Tahun 1998 = x 100% = 206,59 %

138.024.992.214

Modal sendirt
c. Propiertry Ratio = x 100 %
Total Aktiva

92.397.171.138
1. Tahun 1994

Il

x 100% = 39,99%
231.021.389.884

67.528.057.586

I

2. Tahun 1995

x 100% = 30,87%
218.721.052.707



42.362.629.423
3. Tahun 1996

il
i

x 100% = 13,93%

304.095.515.165

-007.185.021.756
4. Tahun 1997

i

x 100%

-1,77 %
406.323.578.773

285.146.000.301
5. Tahun 1998 = x 100% = 67,38%
423.170.992.515

C. Rentabilitas
1. ROI = Profit Margin x Perputaran Aktiva Usaha
Laba Bersih Usaha

a Profit Margin = x 100%
Penjualan Bersih

-11.523.295.841
.Tahun1994 = —  — x 100% = -3545%
32.509.092.617

[y

-24.869.113.552

2. Tahun 1995 = x 100% = -82,13%
30.279.547.184
-23.414.944.305

3. Tahun 1996 = x 100% = -66,96%
34.969.224.219
-40.309.345.948

4. Tahun 1997 = x 100% = -70,06
57.530.637.470
-22.878.414.489

5. Tahun 1998 = x 100% = -2460

93.012.192.631



b. Perputaran Aktiva Tetap =

1. Tahun 1994 =

2. Tahun 1995

3. Tahun 1996 =

4. Tahun 1997 =

5. Tahun 1998

I

Penjualan Bersih

Total Aktiva
32.509.092.617
= 0,14 kah
231.021.389.884
30.279.547.184
= 0,14 kal
218.721.052.707
34.969.224.219
= 0,11 kali
304.095.515.165
57.530.637.470
= 0,14 kah
406.323.578.773
93.012.192.631
= 0,22 kah

423.170.992.515

¢. ROI tahun 1994 -3545% x 0,14kali = 4,96 %
ROI tahun 1995 -8213% x 0l14kali = -11,50%
ROI tahun 1996 -66,96% x 0,11kali = -36%
ROI tahun 1997 270,06 % x 0,14 kali = -9,81 %
ROI tahun 1998 22460% x 022kali = -541%
Laba Bersih
2.ROE = x 100 %
Modal Sendiri
-11.523.295.841
a. Tahun 1994 = x 100% = -1247%

92.397.171.138



b. Tahun 1995

¢. Tahun 1996

d. Tahun 1997

e. Tahun 1998

D. Rasio Kinerja Operasi

1. Gross Profit Margin

a. Tahun 1994

b. Tahun 1995

c. Tahun 1996

d. Tahun 1997

e. Tahun 1998

-24.869.113.552

i

x 100% = -36,83 %

67.528.057.586
-23.414.944.305
x 100% = -5527%
42.362.629.423
-40.309.345.948
x 100% = 5,61%

-7.185.021.756
-22.878.414.489

x 100% = -0,08%
285.146.000.301

Laba Kotor
= —_——  — x 100%
Penjualan

15.664.309.470

I

x 100% = 48,18%
32.509.092.617

14.168.743.380

x 100% = 46,79%
30.279.547.184

12.815.578.450
x 100%

36,65 %
34.969.224.219

21.894.310.789

I

x 100 % 38,06 %

57.530.637.470

23.537.668.956

x 100% = 2531%
93.012.192.631



2. Net Profit Margin

a. Tahun 1994 =

b. Tahun 1995 =

c. Tahun 1996 =

d. Tahun 1997 =

e. Tahun 1998 =

3. Operating Income Margin =

a Tahun 1994 =

b. Tahun 1995 =

c. Tahun 1996 =

Laba Bersih

= ————— x 100%
Penjualan
-11.523,295.841
x 100% = -35,45
32.509.092.617
-24.869.113.552
x 100% = -0,82%
30.279.547.184
23.414.944.305
x 100% = -66,96 %

34.969.224.219

-40.309.345.948

x 100% = -70,06%

57.530.637.470
-22.878.414.489
X 100% = -24,60%
93.012.192.631
Laba Usaha
x 100%
Penjualan
10.425.199.963
—  _ x 100% = 3090%
32.509.092.617
0.135.151.598
—_———— x 100% = 30,17%
30.279.547.184
9.138.213.360
x 100% = 26,13%

34.969.224.219



d. Tahun 1997 =

e. Tahun 1998

17.150.711.311

57.530.637.470

14.218.291.487

03.012.192.631

x 100% = 2881 %

x 100% = 1529%



AKTIVA LANCAR

Kas dan setara kas

Kas yang terbatas penggumaannya
Piutang

PT BUMI MODERN
NERACA
31 DESEMBER 1995

(Dengan Angka Perbandingan untuk Tahun 1994)

Usaha — setelah dikurangi penyisihan piutang
ragu—ragu sebesar Rp 28.814.505 pada tahun 1995

dan Rp 31.489.277 pada tahun 1994

Afiliasi

Lain~lain — setelah dikurang penyisihan piutang
ragu—ragu sebesar Rp 148.985.738 pada tahun 1995

dan Rp 68.793.246 pada tahun 1994

Persedian
Pajk dibayar di muka
Biaya dibayar di muka

Jumlah Aktiva Lancar

AKTIVA TETAP
Nilai tercatat
Akumulasi penyusutan

Nilai Buku

AKTIVA SEWA GUNA USAHA

Harga perolehan
Akumulasi penyusutan

Nilai Buku

AKTIVA LAIN-LAIN

Biaya emisi saham ditangguhkan ~ bersih

Biaya pra—operasi — bersih
Klaim pajak
Setoran jamiman

Jumlah Aktiva Lain—kin

JUMLAH AKTIVA

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.

AKTIVA
Catatan 1995 1994
2b,3 Rp 1.821.686915 Rp 3.567.355.045
4 1.665.704.834 1.661.642.312
2,5 2.521.235.373 1.595.983.600
24,6 1.933.872 4.274.288
2,7 194.782.781 224.255.675
2¢.8 522.802.584 492.517.600
348.518.960 914.620.694
2f 966.363.812 1.611.723.740
8.043.029.131 10.072.372.954
2g,6,9,15,20
242.044.662.772 240.948.359.717
36.650.268.248 26.711.255.745
205.394.394.524 214.237.103.972
2h.10

- 610.331.631
- 180.563.555
- 429.768.076
2i,11 2.617.025.570 3271.281.962
2,12 1.874.249.007 2.811.373.503

13 570.260.908 -
14 222.093.567 199.489.417
5.283.629.052 6.282.144.882
Rp  218721.052.707 Rp  231.021.380.884

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan



KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

EWAJNIBAN LANCAR
lutang jangka pendek
{futang

Usaha

Afihiasi

Lain—lin
iiaya masih harus dibayar
lutang papk
{utang royalti dan jasa manajemen
‘enerimaan setoran jaminan
‘enghasilan ditangguhkan
ewajiban jngka pangng yang jatuh tempo
alam waktu satu tahun

umlah Kewajiban Lancar

'ENGHASILAN DITANGGUHKAN

INJAMAN JANGEA PANJANG - Setelah dikurangi
agian yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun

IUTANG PERUSAHAAN AFILIASI

KUITAS
fodal saham ~ nilat nominal Rp 1.000 per saham
Modal dasar — 200.000.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh — 45.000.000 saham
\gio saham
elisih penilaian kembali aktiva tetap
defisit

umlah Ekuitas

UMILAH KEWAIJIBAN DAN EKUITAS

Catatan 1995 1994
9,15,20 Rp - Rp  4.400.000.000
16 1.431.301.664 1.470.921.724
24,69 19.966.721.245 2.704.659.903
17 245.004.273 2.694.445.700
7.832.224.200 4.937.770.382
18 2.275.248.853 1.088.391.041
19,24 214.556.526 264.951.455
426.239.8T7 554.242.432
2% 822.426.123 1.427.064.575
2h,9,10,15,20 8.588.800.000 6.515.266.996
41.802.522.761 26.057.714.208
2% 774.672.360 1.196.504.538
9,10,15,20 66.610.200.000 111.370.000.000
24,6,9 42.005.600.000 -
21 45.000.000.000 45.000.000.000
21 54.000.000.000 54.000.000.000
28,9 . 26121810 26.727.810
(31.498.670.224) (6.629.556.672)
67.528.057.586 92.397.171.138
Rp 218.721.052707 Rp 231.021.389.884




PT BUMI MODERN
LAPORAN LABA RUGI
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 1995

(Dengan Angka Perbandingan untuk Tahun 1994)

Catatan

1995

1994

Penghasilan Hotel dan
Gedung Perkantoran
Kamar

Makanan dan minuman
Gedung perkantoran
Telepon dan telegrap
Lain-lain

Jumiah Penghasilan Hotel dan
Gedung Perkantoran

Biaya dan Beban
Departementalisasi

Harga Pokok Penjualan Langsung
Makanan dan minuman

Telepon dan telegrap

Lain-lan

Jumlah Harga Pokok Penjualan
Langsung

Gaji dan beban pegawat lainnya
Hotel
Gedung perkantoran

Beban (penghasilan) departementalisasi lainnya
Hotel
Gedung perkantoran

Jumlah Biaya dan Beban Departementalisasi

Beban Operasi Hotel
Gaji dan beban pegawai lainnya
Beban operasi lainnya

Jumlah Beban Operasi Hotel

15.329.965.917
0.443.202.185
1.646.620.429
1.481.313.594
2.378.445.059

16.925.158.062
10.328.899.526
1.151.495.735
1.445.014.029
2.658.525.265

30.279.547.184

32.509.092.617

2.850.056.926
999.924.126
122.591.037

3.004.046.679
1.111.903.390
103.752.526

3.972.572.089

1.893.372.353
131.983.634

2.746.569.476

36.878.760) (

4.219.702.595

2.163.454.659
123.683.264

2.649.172.302
104.521.959)

8.707.618.792

9.051.490.861

1.498.141.498
5.905.043.514

1.469.495.809
6.323.796.477

7.403.185.012

7.793.292.286




Jumlah Biaya dan Beban
Departementalisasi dan Beban

Operasi Hotel

Laba Kotor Operasi Hotel dan

Gedung Perkantoran

Beban Operasi Pemilik

Royalti dan jasa manajemen atas

pengelolaan hotel

Beban umum dan administrasi

Asuransi gedung dan peralatan hotel

Pajak bumi dan bangunan

PPN atas royalti dan jasa manajemen
atas pengelolaan hotel

Royalti dan jasa mianajemen atas
pengelolaan gedung perkantoran

Jumlah Beban Operasi Pemilik

Laba Operasi

Beban (Penghasilan) Lain-lain

Rugi kurs - bersih
Beban pajak
Sumbangan

Iklan

Jasa admunistrasi saham
Beban sponsor
Penghasilan bunga

Laba penjualan aktiva tetap

Lain-lain

Beban Lain-lain - Bersih

Catatan

1993

1994

16.110.803.804

Rp 16.844.783.147

14.168.743.380

15.664.309.470

19,24

19,24

2.473.317.623
1.516.623.842
459.258.272
254.729.263

247.331.761

82.331.021

2.967.830.815
1.297.647.346
385.993.793
233.279.686

296.783.082

57.574.785

" 5.033.591.782

5.239.109.507

21
22

2g (

0.135.151.598

10.425.199.963

6.433.126.358
661.584.000
83.447.661
55.523.100
49.613.630
14.923.880
145.802.928) (
36.163.574) (
216.769.204

3.100.321.291

54.806.342

88.976.075
107.320.362

22.192.520
110.998.578)
171.116.444)
239.505.697

' 7.333.021.331

3.331.007.265




Laba Sebelum Beban Bunga,
Penyusutan dan Amortisasi

Beban Bunga

Beban Penyusutan dan Amortisasi

Rugi Bersih

Laba (Rugi) per Saham
Laba operasi per saham

Rugi bersih per saham

Catatan

1995

1994

_Rp 1802130267 Rp  7.094.192.698
( 15.273.875.409) ( 9.605.916.593)

2g,2h,2i,2j,
9,10,11,12 ( 11.397.368.410) ( 9.011.571.946)
( 24.869.113.552) (Rp  11.523.295.841)
2n . Rp 203 Rp 232
2n (Rp 553) (Rp 256)

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.



AKTIVA LANCAR

Kas dan sctara kas

Kas yang terbatas penggunaannya
Piutang usaha

Pihak ketiga - setelah dikurangi penyisihan piutang
ragu~ ragu scbesar Rp 239.502.207 pada tahun 1997

dan Rp 337.457.628 pada 1ahun 1996

Pihak ~pihak yang mempunyai hubungan istimewa

Piutang lain-lain
Persediaan

Bcban dibayar di muka
Pajak dibayar di muka

Jumlah Akiiva Lancar

AKTIVA TBTAP
Nilai tercatat
Akumulasi penyusufan

Nilai Buku

AKTIVA LAIN~LAIN

Biaya cimisi saham ditangguhkan - bersih
Sctoran jaminan

Uang muka pembelian aktiva tetap

Biaya pra—operasi ~ bersih

Taksiran tagihan pajak

Jumlah Aktiva Lain - lain

JUMLAIL AKTIVA

PTBUMI MODERN Tbk
NINRACA
31 DESEMBER 1997 DAN 1996

AKTIVA
1996
Catatan 1997 (Catatan 3)
2b.4.24 Rp' | 30076023119 Rp 5.738.603.22 T~
51924 - 1.332.972.061 ©
2c,6 5.652.951.067 3.230.756.128
24,7 ‘ 31.769.359 25.669.642
8 259.441.943 152.436.354
29 - 2.346.629.366 1.483.050.288
2 1.198.986.361 1.274.408.434
~ 605.299
39.565.801.215 13.236.501.408
2h2m,7,10
‘ 421.103.731.276 ! 334.553.916.654
38.759.826.617 47.021.780.129 - -
362.343.904.659 287.532.136.525
2111 3.981.075.329 1.962769.178
13 «261.827.270~ 235.108.043
17Q.970.300 -
.12 - 937.124.511
14 - 189.875.500
4.413.872.8% 3.324877232

Rp

406.323.518.773  Rp

304.095.515.165

KEWAJIBAN DAN EKUITAS (DEFISIENSI MODAL)

Catatan

1997

1996
{Catatan 3)

KEWAJIBAN LANCAR -,
Tlutang usaha
Pikak ketiga 15

Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 24,7,1023
Hutang fain—{ain

Pihak ketiga 16

Pihak yang mempunyai hubungan istimewa 24,7
Biaya masih harus dibayar 17
Hutang pajak 18
Hutang royalti dan jasa manajemen ¥
Pencrimaan setoran jaminan
Pendapatan diterima di muka yang jatuh tempo dalam satu tahuny, . 2%
Hutang bank jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun 10,1923
Hutang hubungan istimewa yang jatuh tempo dalam satu tahun 24,7,10,22
Jumlah Kewajiban Lancar
PENDAPATAN DITERIMA DI MUKA ~ Sciclah dikurangi %
bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun ’
IWUTANG BANK JANGKA PANJANG - Sciclah dikurangi
bagian yang jatuh tempo dafam satu tahun 10,1923
EKUITAS (DEFISIENSI MODAL)
Modal saham ~ nilai nominal Rp 500 per saham pada tabun 1997

dan Rp 1.000 per saham pada tahun 1996

Modal dasar — 792.000.000 saham pada tahun 1997 dan

200.000.000 saham pada tahun 199
Modal ditempatkan dan disctor penuh - 198.000.000 saham
pada tahun 1997 dan 45.000.000 saham pada tabun 1996 20

Agio saham 20
Sclisih penilaian kembali aktiva tetap 2h.10
Sclisih kurs karena penjabaran laporan keuangan 2a
Sclisih nilai transaksi restruk turisasi entitas sepengendali Ze

Defisit

lumlah Ukuitas (Defisicnsi Modal)

JUMILAI KEWAIIBAN DAN UKUITAS
(DEFISIENSI MODAL)

Rp [.512968.181  Rp 1.767.334.5T2
§72928.516 666.092.166
207.981.091 91.083.657
532.372.706 257.888.498

60.811.232.152 17.200.319.020
1.039.592.327 T22164.064
2.538.555.778 383.836.796
410.750.737 538.875.995
797.298.411 1.182.229.007
115.799.020.000 43.905.581.000
168.547.896.510 94.992.078.314
353.070.596.409 161.716.483.089
432274.120 441.057.633
60.005.730.000 99.575.345.000
99.000.000.000 45.000.000.000
- £4.000.000.000
26.727.810 26.727.810
9.475.888.411 -49.699.584

10.014.903310)
105.672.734.667 ) (

56.713.797.971

7.185021.75 )

42.362.629.423

Rp

406.323.578.773

Rp

304.095.515.163

3



PT BUMI MODERN Thbk
LAPORAN LABA RUGI

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA
TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 1997 DAN 15996

- 1996%)
Catatan 1997 (Catatan 3)

Pendapatan Hotel dan
Gedung Perkantoran 21
Kamar 34.002.276.841 Rp 19.459.792.360
Makanan dan minuman 13.010.300.612 9.639.986.547
Telepon dan telegrap 2.982.115.844 1.881.739.913
Gedung perkantoran 1.750.400.609 1.656.187.147
Lain-lain 5.785.543.564 2.331.518.252
Jumlah Pendapatan Hotel dan

Gedung Perkantoran 57.530.637.470 34.969.224.219
Biaya dan Beban
Departementalisasi 21

Harga Pokok Penjualan Langsung

Makanan dan minuman 4.141.485.955 3.106.992.922
Telepon dan telegrap 1.369.793.126 1.313.193.764
Lain-lain 322.154.667 - 160.159.404
Jumlah Harga Pokok Penjualan

Langsung 5.833.433.748

Gaji dan beban pegawai lainnva
Hotel
Gedung perkantoran

6.799.883.914
110.320.693

4.580.346.090

3.923.478.564
108.335.140

Beban (pendapatan) departementalisasi lainnva

Hotel 3.527.851.453
Gedung perkantoran ( 73.332.737) (

709
3.031.390.053 Z —
62.513.032) /

Jumlah Biaya dan Beban Departementalisasi

Beban Operasi Hotel
Gaji dan beban pegawai lainnva
Beban operasi lainnyva

Jumlah Beban Operas: Hotel

*) Hotel Le-Meridien, Tashkent baru beroperasi selama 5 bulan pada :ahbun 1996

2]

16.198.157.071

11.581.040.815

9.283.010.020
10.155.159.590

2.386.489.329
8.186.115.625

19.438.169.610

10.572.604.954




1996*)

Catatan 1997 (Catatan 3)

Jumlah Biaya dan Beban
Departementalisasi dan Beban
Operasi Hotel 21 Rp  35.636.326681 Rp 22.153.645.769
Laba Kotor Operasi Hotel dan
Gedung Perkantoran : 21.894.310.789 12.815.578.450
Beban Operasi Pemilik
Rovalti dan jasa manajemen atas

pengelolaan hotel 22 2.914.938.482 1.781.009.114
Beban umum dan admuinistrast 814.972.289 874.528.037
Asuransi gedung dan peralatan hotel 394.709.659 469.060.315
Pajak bumi dan bangunan 340.366.059 323.361.900
PPN atas royalti dan jasa manajemen

atas pengelolaan hotel - 191.092.958 146.596.368
Rovalti dan jasa manajemen atas

pengelolaan gedung perkantoran 22 _ 87.520.031 - 82.809.356
Jumlah Beban Operasi Pemilik 4.743.599.478 3.677.365.090
Laba Operasi 17.150.711.311 9.138.213.360
Pendapatan (Beban) Lain-lain )
Pendapatan bunga 105.578.791 42.140.165
LLaba penjualan aktiva tetap 2h 51.290.000 ’ -
Penghasilan pajak - 27.785.997
Rugt kurs - bersih 2m ( 18.574.076.992) ( 4.812.923.326)
Jasa administrasi saham ( 78.661.400) ( 67.216.781)
Iklan ( 68.112.875) ( 69.087.822)
Sumbangan ( 49.873.500) ( 59.166.974)
Beban sponsor ( 7.700.000) ( 32.932.289)
Lain-lain ( 135.664.683) ( 165.157.845)
Beban Lain-lain - Bersth ( 18.757.220.659) { 5.136.558.875)

*) Hotel Le-Meridien, Tashkent baru beroperasi selama 5 bulan pada tahun 1996




Laba (Rugi) Sebelum Beban Bunga,
Penyusutan dan Amortisasi

Beban Bunga

Beban Penyusutan dan Amortisasi
Rug: Bersih

Laba (Rugi) per Saham
Laba operasi per saham

Rugi bersih per saham

Catatan

2h,2i,2j,
10,11,12

20
20

1996%)

1997 (Catatan 3)
(Rp 1.606.509.348) Rp 4.001.654.435
( 25.318.119.209) ( 15.453.706.021)
( 13.384.717.391) ( 11.962.892.769)
(Rp  40.309.345948) (Rp  23.414.944.303)
Rp 87 Rp 46
(Rp 204) (Rp 118)

*) Hotel Le-Meridien, Tashkent baru beroperasi selama 5 bulan pada tahun 1996

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan -
bagian yang ridak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.



AKTIVA LANCAR
K.Ejmm‘
AN tagh—-
C Putang usaha

Pk kebga - setelah ddiwang penyistian puutang
13gu-ragu sebesar Rp 93 176273 pada tahwn 1998

dan Rp 239 502 207 pada i 1997

Phak-pihak yug Mampunya hubugigan istumewa
Prutang Lun-lan dikwiang paiyuiian plutaig rugu-ragu

sebosas Rp 455 003 o)
Penyodiain
teban dibayar di muba
Pyak Wbayar di imuka

Junilahl Abtiva Lanca

AKTIVA TETAP
Nda tercutat
Adumulast periyrautan

Nia Buku

AKTIVA LN [LAIN
Hayd aiun saham ditangpguhkan - vash
Setdran janunan 7y S

O VU@ (S Fanbeban duva tetap

Jwingah Ahuva Lan-lun

JUMILA AR Tivy

FI BUMI MODERN Tbk
NERACA

31 DESEMBER 1398 DAN 1997

AKTIVA KEWAIBAN DAN EKUITAS (DEFISIENS] MODAL)
atamn o 1997 Catatan 199 1!
.. NEWAJIIBAN JANCKA PENDEK
b5 Rp 4486311300  Rp 30076023 119 #futang usaha
s ( 195 151 700000 - Pihak kenga . 15 Rp O Ry 1312 9 181
S S Phak yang punya hubung; 2.8 . 812U St
Hutang lan-lun
Prhak ketiga 16 22 558 B0 744 207 V¥ Wi
k7 2523 244 375 - 5652931067 fhak yang mempunya hubungan san 48 . Y22 106
- 4 . 3t 769359 Biaya masdt haruy dibayar 17 30419 523 306 oyl 232 152
Y s i lutang pyak 18 22 48V ¥2) 515 LUy 392320
90 807 341 340 39441 543 Hutang jisa mangerrien » 1387 490 400 2538 555 778
%10 SRS a0 2316619 366 Penerunan setoran jamnan 105 450 600 1us07Y
h 1441365 367 .+ 1 18 986 361 Kewuytban yarig jaruh tampo dadam sas tshun
1 1941932 133 . Pendapatan ditenma i onaka s 97 298 11
- Hutang bank jangka paryag 112,19 - 115 199 020 000
109 635 173 307 39 365 BOL 213 I utang hubungan istuncwa 24,6812 60 547 86 510 168 547 890 510
Jumlids Kewayiban Jungka Pervdek 1302492214 133070 396 409
PENDAPATAN DITERIMA DI MUKA - Setelah didurang: B 3 - o 432274120
bagian vang jaruh tanpo dulam sany tahun
22.50,4,12 . . .
119 804 119 906 421 IOJ'711276 HUTANG BANK JANGKA PANJANG - Sctelah dikurang
9203 876 778 38 759 826 617 bagan yang janh tempo dalam satu hun 112,19 - 60003 730 000
110600 243 128 362 343 904 659
EKUITAS (DEFISIENSt MODAL)
Moda! szham - nula nomunal Rp 500 per sahamn
Modal dasar - 3 168 000 000 saham pada tahun 1998 dan
792 000 000 saham pada tahun 1997
Mudal ditempatian dan disetor penuh - 792 000 000 saham . N N
puda tashun 1998 dan 198 000 000 saham pida tahun 1997 20 L 196 0uU 0OL VO . 'W OuJ V) g™
Sebisth penudaian kembali akuva tetap 2,12 26727410 ' 26 727 810
4 1696325 821 3981075329 Selisth kurs karena penyjabaran laporun keuungan L 27685324957 9475 k% 411
1 199 852 100 261821210 Sehisth nilw wansalsi restnuhfwisus: enutay sepengendalt e} { 10014903 310 )( 1001423} 310}
39 308 159 170 970 300 Detian { 128 554149 130 )( - 105 672 7H &07 )
Jurdah Ekuntas (Defisienst Modal) 283 146 (X5 301 ( 7185021 230
2935 576 LS80 4113872899
JUMLAN KEWATIBAN DAN ERKUITAS .
Rp 1O Rp 106 32) 378 773 (DEFISIENSI MODAL) Rp 4317092315 Rp 406 123 78 773
Lihat Catatan vtas Loporana Keuangan yung merupakun /J

bugran yang tubuk terpisahkan durt kiporan keuangan secara kescluruhuin

1



PT BUMI MODERN Tbk
LAPORAN LABA RUGI
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA
TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 1998 DAN 1997

Catatan

1998

1997

Pendapatan Hotel dan
Gedung Perkantoran
Kamar

Makanan dan minuman
Telepon dan telegrap
Gedung perkantoran
Lain-lain .

21

i

Jumlah Pendapatan Hotel dan
Gedung Perkantoran

Biaya dan Beban
Departementalisasi

Harga Pokok Penjualan Langsung
Makanan dan minuman

Telepon dan telegrap

Lain.lain

Jumlah Harga Pokok Penjualan
Langsung

Gajt dan beban pegawai lamnnva
Hotel
Gedung perkantoran

Beban (pendapatan) departementalisasi lainnya
Hotel

Gedung perkantoran
Jumiah Biaya dan Beban Departementalisasi

Beban Operasi Hotel 21
Gaji dan beban pegawai lainnva
Beban operasi lainnya

Jumlah Beban Operas: Hotel

46.556.034.813  Rp
"18.847.800.306

© °3.451.028.444
2:466.143.548

(\_._771,.991.185.520

34.002.276.841
"13.010.300.612
2.982.115.844
1.750.400.609
5.785.543.564
<

93.012.192.631

57.530.637.470

6.308.5%0.779
1.601.470.861
519.135.766

4.141.485.955
1.365.793.126
322.154.667

8.429.197.406

12.239.743.256
170.032.950

882.243.110)
238.233.325) (

5.833.433.748

6.799.883.914
110.320.693

3.527.851.453
73.332.737)

19.718.497.177

16.198.157.071

9.544.252.020
40.211.774.478

9.283.010.020
10.155.159.590

49.756.026.498

19.438.169.610




PT BUMI MODERN Tbk

LAPORAN LABA RUGI
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA
TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 1998 DAN 1997 (Lanjutan)

Jumlah Biava dan Beban
Departementalisasi dan Beban
Operasi Hotel

Laba Kotor Operasi Hotel dan
Gedung Perkantoran

Beban Operasi Pemilik

Jasa manajemen atas pengelolaan hotel

Beban umum dan admunistrasi
Asuranst gedung dan peralatan hotel
Pajak bumi dan bangunan
PPN atas jasa manajemen

atas pengelolaan hotel
Jasa manajemen atas

pengelolaan gedung perkantoran

Jumlah Beban Operasi Pemilik
Laba Operasi

Pendapatan (Beban) Lain-lain
Laba pengalihan aktiva tetap
Pendapatan bunga

Rugi kurs - bersih

Beban pajak

Beban penyisthan piutang ragu-ragu
Tklan

Sumbangan

Lain-lain

Laba penjualan aktiva tetap

Beban lLain-lain - Bersih

§3.462.246.921) (

Catatan 1998 1997
,/' \~' \\ —‘\.
21 Rp  69.474.523.675 Rp~ 35.636.3#6.681
\, ;\\ /'l
23.537.668.956 21.894.310.789
21 3.564.272.649 2.914.938.482
4.187.611.596 814.972.289
915.691.363 394.709.659
358.165.300 340.366.059
185.329.383 191.092.958
2l 108.307.178 87.520.031
9.319.377.469 4.743.599.478
14.218.291.487 17.150.711.311
2f.12 120.964.376.108 -
6 :76.253.401.441 . 105.578.791
2m ( (277.762.204.458) ¢ @:§74.076;992)
( 772.249.093.608) .
( 455.003.063) -
( 48.825.700) ¢ 68.112.875)
( 10.058.000) ( 49.873.500)
( 154.839.6414 ( 222.026.083)
2i - 51.290.000
( 18.757.220.659)
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LAPORAN LABA RUGI
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA
TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 1998 DAN 1997 (Lanjutan)

Catatan 1998 - _ 1997

Rugi Sebefum Beban Bunga.
Penvusutan dan Amortisasi. dan

Pos Luar Biasa {(Rp 69.243.955.434) (Rp 1.606.509.348)
Beban Bunga ( 19.470.466.603) ( 25.318.119.209)

. 21.23,

Penvusutan dan Amortisasi 12,13 ( 13.580.061.662) ( 13.384.717.391)
Pos luar biasa — laba restrukturisasi

hut 2f4 79.416.069.210 -

ang BN \\\

Rugi Bersih (Rp~~ 22.878414.489) (Rp"} 40.309.345.948)
Laba (Rugi) per Saham : e E
Laba operasi per saham 20 Rp - 18 Rp ’ 87
Rugi Bersih per saham 20 - (Rp 29) (Rp 204)

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan
hagian vang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.






